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ABSTRAK 

Diny Maliny, (2020):  Pengaruh Model Pembelajaran Treffinger Terhadap 

Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Berdasarkan Self Efficacy Siswa MTs Al-Muttaqin 

Kota Pekanbaru 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru yang 

belajar menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan belajar menggunakan 

pembelajaran langsung, apakah terdapat kontribusi self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa MTs Al-Muttaqin Pekanbaru, dan apakah 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa berdasarkan self efficacy. Penelitian ini 

merupakan penelitian Quasi Eksperimen dan desain yang digunakan adalah Posttest 

only control grup design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 

VII putri MTs Al-Muttaqin Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Sampel dalam 

penelitian ini adalah kelas VII.B sebagai kelas kontrol dan kelas VII.C sebagai kelas 

eksperimen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

Purposive Sampling. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah observasi, 

tes, angket, dan dokumentasi. Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar 

observasi aktivitas guru dan siswa, soal posttest kemampuan pemahaman konsep 

matematis, angket self efficacy, dan dokumentasi. Teknik analisis data menggunakan 

uji-t, Pearson Product Moment dan anova dua arah. Berdasarkan hasil analisis data, 

diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang mengikuti model pembelajaran Treffinger dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran langsung, 2) Terdapat kontribusi self efficacy sebesar 

         yang artinya self efficacy memiliki kontribusi yang lemah, dan 3) Tidak 

terdapat interaksi antara model pembelajaran Treffinger dengan self efficacy terhadap 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Kata Kunci: Model Pembelajaran Treffinger, Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis, Self Efficacy.  
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ABSTRACT 

Diny Maliny, (2020): The Effect of Treffinger Learning Model toward Students’ 

Mathematical Concept Comprehension Ability Derived 

from Their Self-Efficacy at Islamic Junior High School of 

Al-Muttaqin Pekanbaru 

This research aimed at knowing whether there was a difference on mathematical 

concept comprehension ability between students taught by using Treffinger learning 

model and those who were taught by using direct learning, whether there was a 

contribution of self-efficacy to student mathematical concept comprehension ability, 

and whether there was an interaction between Treffinger learning model and students‘ 

mathematical concept comprehension ability derived from their self-efficacy at 

Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru.  It was a quasi-experimental 

research with the Posttest only control grup design.  All the seventh-grade female 

students of Islamic Junior High School of Al-Muttaqin Pekanbaru in the Academic 

Year of 2019/2020 were the population of this research.  The samples were the 

seventh-grade students of class B as the control group and the students of class C as 

the experimental group.  Purposive Sampling technique was used in this research.  

The techniques of collecting the data were observation, test, questionnaire, and 

documentation.  The instruments used were observation sheets of teacher and student 

activities, mathematical concept comprehension ability posttest question, self-efficacy 

questionnaire, and documentation.  The techniques of analyzing the data were t-test, 

Pearson product moment, and two-way ANOVA.  Based on the data analysis result, it 

could be concluded that 1) there was a difference on mathematical concept 

comprehension ability between students taught by using Treffinger learning model 

and those who were taught by using direct learning, 2) there was a contribution of 

self-efficacy 4.9207, it meant that self-efficacy had low contribution, and 3) there was 

no interaction between Treffinger learning model and students‘ self-efficacy toward 

their mathematical concept comprehension ability. 

Keywords: Treffinger Learning Model, Mathematical Concept Comprehension 

Ability, Self-Efficacy 
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 ملخص

علً قذسة فهم المفاهيم الشياضيت بناءً علً  تشيفنجش ( : أثش نمىرج التعلم۰۲۰۲ديني ماليني، ) 

الكفاءة الزاتيت لذي التلاميز في مذسست المتقين المتىسطت 

 الإسلاميت بكنباسو.

َهذف هزا البحث إلً هعشفت وجىد الاخخلافبث فٍ قذسة فهن الوفبهُن الشَبضُت بُي 

الخلاهُز فٍ هذسست الوخقُي الوخىسطت الإسلاهُت بكٌببسو الزَي َخعلوىى ببسخخذام ًوىرج الخعلن 

ن والزَي َخعلوىى ببسخخذام الخعلن الوببشش، وهسبهوت الكفبءة الزاحُت علً قذسة فهن الوفبهُ حشَفٌجش

الشَبضُت لذي الخلاهُز فٍ هذسست الوخقُي الوخىسطت الإسلاهُت بكٌببسو، والخفبعل بُي ًوىرج 

علً قذسة فهن الوفبهُن الشَبضُت بٌبءً علً الكفبءة الزاحُت. إى هزا البحث لبحث  حشَفٌجش الخعلن

. عذٌ فقظحصوُن هجوىعت الخحكن غُش الوخكبفئت للاخخببس البشبه حجشَبٍ وحصوُوه الوسخخذم هى 

هجخوعه جوُع طبلبج الفصل السببع فٍ هذسست الوخقُي الوخىسطت الإسلاهُت بكٌببسو فٍ العبم 

العٌُت هٍ الفصل السببع ة بصفت الفصل الضببطٍ والفصل السببع ج و. ۰۲۰۲⧵۰۲۰۲ الذساسٍ

البُبًبث كبلفصل الخجشَبٍ. حقٌُت أخز العٌُبث الوسخخذهت هٍ أخز العٌُت العٌقىدَت. وحقٌُت جوع 

هٍ الولاحظت والاخخببس والاسخبُبى والخىثُق. وأدواث البحث الوسخخذهت هٍ وسقت الولاحظت 

لأًشطت الوذسس والخلاهُز، والاخخببس البعذٌ عي قذسة فهن الوفبهُن الشَبضُت، واسخبُبى الكفبءة 

بُشسىى، وحببَي ، ولحظت الوٌخج لt-اخخببس الزاحُت، والخىثُق. حقٌُبث ححلُل البُبًبث ببسخخذام

هٌبك اخخلافبث فٍ قذسة  (۰اسخٌبدًا إلً ًخبئج ححلُل البُبًبث، َوكي الاسخٌخبج كوب َلٍ: الاحجبهُي.

فهن الوفبهُن الشَبضُت بُي الخلاهُز فٍ هذسست الوخقُي الوخىسطت الإسلاهُت بكٌببسو الزَي 

هٌبك  (۰الخعلن الوببشش،والزَي َخعلوىى ببسخخذام  حشَفٌجشَخعلوىى ببسخخذام ًوىرج الخعلن 

لا َىجذ  (۳ب هسبهوت ضعُفت، هوب َعٌٍ أى الكفبءة الزاحُت له ۷۲۲۰۶هسبهوت الكفبءة الزاحُت بقذس 

 الكفبءة الزاحُت علً قذسة فهن الوفبهُن الشَبضُت لذي الخلاهُز.حشَفٌجش و الخفبعل بُي ًوىرج الخعلن

 فهم المفاهيم الشياضيت، الكفاءة الزاتيت.نمىرج التعلم تشيفينجش، قذسة الكلماث الأساسيت: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Matematika merupakan dasar yang kuat dalam ilmu pengetahuan karena 

tidak ada satu cabang ilmu yang tidak melibatkan matematika. Hal ini dapat 

dipahami karena disamping mengenai pengetahuan matematika itu sendiri, juga 

matematika memberikan bahasa, proses dan teori yang memberikan ilmu 

menjadi suatu bentuk dan kekuasaan. Matematika merupakan salah satu 

kekuatan utama dalam pembentukan pola fikir manusia untuk membentuk 

konsepsi tentang alam, serta hakekat dan tujuan manusia dalam kehidupan.  

Wittgenstein menyatakan bahwa matematika adalah suatu cara untuk 

menemukan jawaban terhadap masalah yang dihadapi manusia.
1
 Hal ini 

dikarenakan matematika dikenal sebagai ilmu deduktif yaitu kebenaran dalam 

setiap pernyataannya harus didasarkan pada kebenaran pernyataan sebelumnya 

dan uniknya matematika mempunyai struktur dan keterkaitan yang kuat dan 

jelas antar konsepnya sehingga memungkinkan pola pikir siapapun yang 

mempelajarinya menjadi pola pikir analitis, sistematis, kritis, kreatif, dan penuh 

kecermatan.   

Mengingat pentingnya peranan matematika saat ini, salah satu upaya 

nyata yang dilakukan pemerintah terlihat pada Peraturan Menteri Pendidikan 

                                                           
1
 Hasratuddin, Membangun Karakter melalui Pembelajaran Matematika, Jurnal 

Pendidikan Matematika Paradikma: Pendidikan Matematika Pascasarjana UNIMED, Vol 6 No 

2, h.132 
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dan Kebudayaan RI No. 22 Tahun 2016 bahwa tujuan pembelajaran 

matematika yakni:
2
 

1. Memahami konsep matematika, mendeskripsikan bagaimana keterkaitan 

menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan menggunakan konsep maupun 

algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan 

masalah 

2. Menalar pola sifat dari matemematika, mengembangkan atau 

memanipulasi matematika dalam menyusun argumen, merumuskanbukti, 

atau mendeskripsikan argumen dan pernyataan matematika 

3. Memecahkan masalah matematika yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, menyusun model penyelesaian matematika, menyelesaikan 

model matematika, dan memberi solusi yang tepat 

4. Mengkomunikasikan argumen atau gagasan dengan diagram, tabel, 

simbol, atau media lainnya agar dapat memperjelas permasalahan atau 

keadaan. 

 

Berdasarkan keterangan tersebut, terlihat jelas bahwa kemampuan 

pemahaman konsep bagi siswa merupakan aspek penting yang harus 

dikembangkan dalam diri siswa karena kemampuan pemahaman konsep 

merupakan dasar yang menjadi landasan dalam memahami dan menyelesaikan 

permasalahan-permasalahan yang terdapat dalam matematika. Sependapat 

dengan pernyataan tersebut Zulkardi menyatakan bahwa mata pelajaran 

matematika lebih menekankan pada konsep.
3
 Artinya dalam mempelajari 

matematika siswa harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar 

dapat menyelesaikan soal-soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran 

tersebut di dunia nyata. 

                                                           
2
 Kementrian Pendidikan Dan Kebudayaan, Peraturan Menteri Pendidikan Dan 

Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 58 Tahun 2014, Jakarta. Hlm 325-327 

3
 Nirmalasari, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematiak Siswa dengan Pendekatan 

Pebelajaran Matematika Realistik, Jurnal Pendidikan Matematika Raflesia: Universitas 

Bengkulu, Vol 04 No 01, Juni 2019 
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Seorang siswa dikatakan memahami sesuatu apabila ia dapat memberikan 

penjelasan atau memberi uraian lebih rinci terhadap suatu hal dengan 

menggunakan kata-katanya sendiri. Untuk mencapai pemahaman konsep dalam 

matematika bukanlah suatu hal yang mudah karena setiap siswa memiliki daya 

tangkap pemahamannya masing-masing. Dalam memahami konsep matematika 

diperlukan kemampuan generalisasi serta abstraksi yang cukup tinggi. 

Sedangkan masalah yang sering muncul dalam pembelajaran matematika 

adalah penguasaan siswa terhadap materi konsep- konsep matematika masih 

lemah bahkan dipahami dengan keliru, kemampuan siswa dalam menyelesaikan 

masalah matematika yang dikemas dalam bentuk soal cerita juga masih rendah.  

Berdasarkan National Council of Teachers of Mathematics mengatakan 

bahwa rendahnya nilai matematika ditinjau dari lima aspek yaitu kemampuan 

pemecahan masalah matematik, komunikasi matematik, penalaran matematik, 

pemahaman konsep matematik, dan koneksi matematik.
4
 Artinya penyumbang 

terbesar rendahnya nilai matematika dikarenakan kurangnya penguasaan siswa 

terhadap materi konsep matematika. Hal ini menjadikan kemampuan siswa 

yang rendah dalam aspek pemahaman konsep menjadi hal penting yang harus 

ditindaklanjuti. 

Menelaah lebih jauh kenyataan-kenyataan tersebut, peneliti memberikan 

soal kemampuan pemahaman konsep kepada siswa di MTs Al-Muttaqin 

                                                           
4
 Discussion Draft, Principles and Standards for School Mathematics, (NCTM: 1998) 
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Pekanbaru pada siswa kelas VII, diperoleh hasil bahwa kemampuan 

pemahaman konsep siswa belum cukup baik, hal ini dibuktikan adanya : 

1. Siswa belum mampu mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep,  

2. Rendahnya kemampuan siswa dalam menyajikan konsep keberbagai 

bentuk representasi matematis, 

3. Siswa tidak paham syarat cukup dari suatu konsep, 

4. Siswa kesulitan menentukan prosedur penyelesaian yang tepat, 

Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa kemampuan pemahaman konsep 

siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah yang 

menunjukkan bahwa siswa masih mengalami kesulitan dalam memahami 

konsep. Sebagaimana yang dikatakan oleh Nila Kesumawati bahwa dalam 

proses pembelajaran anak kurang didorong untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir. Khususnya dalam pembelajaran dikelas, anak diarahan pada 

kemampuan  cara menggunakan rumus, menghafal rumus, jarang diajarkan 

untuk menganalisis dan menggunakan matematika dalam kehidupan sehari hari. 

Akibatnya, ketika siswa diberi soal yang berbeda dengan contoh yang 

diberikan, maka mereka akan kesulitan dalam menentukan penyelesaiannya.
5
 

Menanggapi hal tersebut, berbagai upaya telah dilakukan guru mata 

pelajaran untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep, guru tidak 

hanya menggunakan metode ceramah tetapi guru juga menggunakan berbagai 

                                                           
5
 Nila Kesumawati, Pemahaman Konsep Matematik dalam Pembelajaran 

Matematika, FKIP Program Studi Pendidikan Matematika Universitas PGRI Palembang, 2008. 

h. 2-229 
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metode dalam pembelajaran, seperti diskusi, latihan dan tanya jawab. 

Kenyataanya, hanya siswa yang duduk di barisan pertama dan kedua yang 

sungguh-sungguh memperhatikan dan mengikuti proses pembelajaran, 

sementara siswa lainnya tidak memperhatikan guru karena sibuk dengan 

kegiatan sendirinya, ada yang mengerjakan tugas lain, ada yang mengobrol, dan 

ada juga yang mengganggu teman lainnya. Ketika guru memberi latihan soal, 

siswa yang tidak memperhatikan guru cenderung melihat dan menyalin hasil 

pekerjaan temannya. Demikian juga jika dilakukan dengan metode diskusi, 

hanya siswa tertentu saja yang ikut berpartisipasi, siswa lainnya lebih banyak 

memilih diam dan lebih mengandalkan kemampuan siswa yang dianggap lebih 

pintar. Hal ini menunjukkan keaktifan atau keterlibatan siswa dalam proses 

pembelajaran sangat kurang yang menyebabkan rendahnya pemahaman konsep 

matematis siswa.  

Guru dituntut untuk kreatif dalam memberikan materi kepada siswa dan 

mampu memilih model yang tepat sehingga siswa mampu memahami konsep 

yang diberikan dengan baik, aktif dan termotivasi dalam pembelajaran. Jika 

siswa aktif dalam pembelajaran, maka siswa akan lebih mudah dalam 

menemukan, memahami dan merumuskan konsep- konsep matematika yang 

tentunya berpengaruh pada hasil belajar matematika siswa itu sendiri. Jika hal 

tersebut dibiarkan, maka akan berdampak pada kemampuan-kemampuan 

matematis lainnya. Oleh karena itu, perlu adanya suatu model pembelajaran 

yang dapat meningkatkan kemampuan pemahaman konsep dengan 



6 
 

 
 

menggunakan pembelajaran yang memberikan pemahaman kepada siswa 

terlebih dahulu namun tetap melibatkan siswa secara aktif dan siswa diajak 

serta dilatih untuk bekerja sama secara kolaboratif dan mengeluarkan 

pendapatnya sehingga konsep yang diharapkan dikuasai oleh siswa dapat 

tercapai dengan maksimal. Salah satu model pembelajaran yang cocok untuk 

permasalahan di atas yaitu model pembelajaran Treffinger. 

Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis kematangan dan 

pengetahuan yang memberikan saran-saran praktis untuk mencapai keterpaduan 

dengan melibatkan keterampilan kognitif ataupun afektif siswa.
6
  Adapun 

penelitian yang mendukung model ini bisa meningkatkan pemahaman konsep 

siswa adalah penelitian yang dilakukan oleh Mailianti, Mulia Suryani, dan 

Anny Sovia dalam jurnal STKIP PGRI Sumatera Barat yang berjudul 

―Pengaruh Penerapan Model Treffinger Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 5 Sijunjung‖, hasil penelitian menunjukkan 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa kelas eksperimen yang 

menerapkan pendekatan Treffinger  adalah 72,83 lebih tinggi daripada rata-rata 

kemampuan pemahaman konsep siswa kelas kontrol yang tidak menerapkan 

pendekatan Treffinger yaitu 63,83. Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman 

konsep matematis siswa dengan menerapkan model Treffinger lebih baik 

                                                           
6
 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara,  Penelitian Pendidikan Matematika, 

(Bandung: PT Refika Aditama, 2017), hlm 64 
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daripada pemahaman konsep matematis siswa dengan menerapkan 

pembelajaran konvensional.
7
 

Dalam proses belajar kreatif, tugas dan kegiatan yang dilakukan siswa 

bertujuan meningkatkan pemikiran dan sikap kreatif menuntut cara dan sikap 

belajar yang berbeda, lebih bebas, terbuka, dan tertantang untuk berperan serta 

secara aktif dengan memberanikan diri dan senang memberikan gagasan 

sebanyak mungkin. Di samping itu, dalam pembelajaran kreatif siswa biasanya 

memiliki kemampuan untuk bermain dengan ide, konsep, atau kemungkinan-

kemungkinan yang dikhayalkan. 

Model pembelajaran Treffinger dapat membantu siswa untuk berpikir 

kreatif dalam memecahkan suatu masalah, membantu siswa dalam menguasai 

konsep-konsep materi yang diajarkan, serta memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk menunjukkan potensi-potensi kemampuan yang dimilikinya 

termasuk kemampuan pemahaman konsep, efikasi dirinya, kesempatan kepada 

siswa untuk saling membagikan ide-ide dan mempertimbangkan jawaban yang 

paling tepat, meningkatkan semangat kerjasama, bertukar pikiran dan saling 

memberi saran di kelompok masing-masing.
8
 Artinya siswa diberi keleluasaan 

untuk berkreativitas menyelesaikan masalahnya sendiri dengan cara-cara yang 

                                                           
7
 Mailianti, dkk., Pengaruh Penerapan Model Treffinger Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 5 Sijunjung, (Padang: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2015) 
8
 Miftahul Huda, Model- Model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta : Pustaka 

Pelajar, 2014), hlm 320 
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ia kehendaki. Tugas guru adalah membimbing siswa agar arah-arah yang 

ditempuh oleh siswa ini tidak keluar dari permasalahan. 

Selain diperlukan model pembelajaran yang lebih banyak melibatkan 

siswa secara aktif untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa, terdapat juga aspek afektif yang mempengaruhi kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa yaitu kepercayaan diri siswa (self 

efficacy). Self-Efficacy adalah satu jenis pandangan terhadap kemampuan 

dirinya dan dapat mempengaruhi kesuksesan individu.
9
 Seorang siswa jika 

memiliki efikasi diri yang tinggi maka seberat apapun permasalahan yang 

diberikan maka ia akan berusaha dan mencari sumber sebanyak-banyaknya 

untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Tetapi jika pandangan dirinya 

rendah maka siswa hanya akan berpangku tangan dan tidak ada usaha dalam 

mencari solusinya.  

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan, maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Penerapan Model 

Pembelajaran Treffinger Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan  Self Efficacy Siswa SMP/MTs”. 

 

 

 

                                                           
9
 Heris Hendriana, dkk., Hard Skills dan Soft Skills Matematik Siswa, (Bandung : PT 

Refika Aditama, 2017), hlm 7 
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B. Defenisi Operasional 

Untuk menghindari kesalahan dalam memahami definisi judul penelitian 

ini, maka perlu adanya penegasan istilah. Adapun definisi istilah yang akan 

diteliti adalah sebagai berikut: 

1. Model Treffinger 

Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis kematangan 

dan pengetahuan yang memberikan saran-saran praktis untuk mencapai 

keterpaduan dengan melibatkan keterampilan kognitif ataupun afektif.
10

 

Model  ini menangani masalah kreativitas secara langsung, dimana guru 

dapat mewujudkan harapan siswa untuk menjadi kreatif, memiliki 

kemampuan pemahaman konsep dan pemecahan masalah yang baik 

dengan kemampuan dirinya sendiri.  

2. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis 

Kemampuan pemahaman konsep matematis adalah kemampuan 

yang berkenaan dengan memahami ide-ide matematika yang menyeluruh 

dan fungsional. Kemampuan pemahaman konsep merupakan kemampuan 

yang masih berada pada tingkatan perhitungan rutin atau menerapkan 

rumus secara langsung.
11

  

 

                                                           
10

 Karunia Eka Lestari dan M. Ridwan Yudhanegara,Op.Cit.,hlm 64 
11

 Utari Sumarno, Berpikir dan Disposisi Matematik serta Pembelajarannya, 

(Bandung : FPMIPA UPI, 2013), hlm.197 
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3. Kemampuan Self Efficacy Matematis 

Self-Efficacy didefenisikan sebagai satu jenis pandangan terhadap 

kemampuan dirinya yang dapat mempengaruhi kesuksesan individu.
12

 

Dalam beberapa studi, telah terbukti bahwa penelitian terhadap Self 

Efficacy memberikan dampak dalam keberhasilan akademik dan siswa 

percaya bahwa dia bisa menyelesaikan masalah atau soal serta dapat 

mengukur sejauhmana kemampuan diri sendiri akan memahami, menalar, 

menganalisis dan mengerjakan suatu soal atau masalah. 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

Adapun yang menjadi identifikasi masalah dalam penelitian ini 

yang diperoleh dari uraian latar belakang adalah: 

1. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa masih rendah. 

2. Model pembelajaran yang digunakan masih belum efektif untuk 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian dibatasi 

pada kemampuan pemahaman matematis dan self efficacy siswa yang 

belajar dengan menggunakan model Treffinger di kelas VII MTs Al-

Muttaqin Pekanbaru. 

 

                                                           
12

   Ibid, hlm. 212 
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3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Apakah terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Treffinger dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung di kelas VII MTs Al-Muttaqin? 

b. Apakah terdapat kontribusi self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa di kelas VII MTs Al-

Muttaqin? 

c. Apakah terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Self 

Efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

di kelas VII MTs Al-Muttaqin? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah dalam penelitian ini, adapun 

tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis antara siswa yang belajar menggunakan model 

pembelajaran Treffinger dengan siswa yang belajar menggunakan 

pembelajaran langsung. 
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b. Untuk mengetahui kontribusi self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. 

c. Untuk mengetahui interaksi antara model pembelajaran dengan self 

efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

2. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi atas dua hal, kedua 

manfaat tersebut adalah sebagai berikut:  

a. Secara teoritis, penelitian ini dapat memberikan sumbangan pada 

perkembangan ilmu pendidikan, khususnya pada penerapan model-

model pembelajaran untuk mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis berdasarkan self efficacy siswa. 

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberikan manfaat yaitu :  

1) Bagi siswa; sebagai pengalaman siswa menyelesaikan soal-soal 

yang berhubungan dengan pemahaman konsep matematis dan 

menambah pengetahuan siswa. 

2) Bagi guru; sebagai referensi model pembelajaran yang akan 

digunakan selanjutnya terutama tentang model pembelajaran 

Treffinger. 

3) Bagi peneliti; sebagai percobaan untuk mengetahui model 

pembelajaran Treffinger berhasil atau tidak jika diterapkan pada 

pembelajaran dalam upaya mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis berdasarkan self efficacy siswa. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Landasan Teori 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep 

a. Pengertian Kemampuan Pemahaman Konsep 

Pemahaman konsep terdiri dari dua kata yaitu pemahaman dan 

konsep. Menurut Mas‘ud Zein dan Darto, pemahaman merupakan 

kemampuan untuk menangkap arti materi pelajaran yang dapat berupa 

kata, angka, menjelaskan sebab akibat.
13

 Sedangkan menurut Ali 

Hamzah dan Muhlisrarini, konsep adalah ide abstrak yang 

memungkinkan siswa dapat mengklarifikasi objek-objek atau 

peristiwa-peristiwa dan menentukan apakah objek atau peristiwa itu 

merupakan contoh atau bukan contoh dari ide abstrak tersebut.
14

  

Bloom dalam Ahmad Susanto mengartikan pemahaman sebagai 

kemampuan untuk menyerap arti dari materi atau bahan yang 

dipelajari. Pemahaman menurut Bloom ini adalah seberapa basar siswa 

mampu menerima, meyerap, dan memahami pelajaran yang diberikan 

oleh guru kepada siswa, atau sejauh mana siswa dapat memahami serta 

                                                           
13

 Mas‘ud Zein dan Darto, Evaluasi Pembelajaran Matematika, (Pekanbaru : 

Daulat Riau, 2012), hlm. 17 
14

 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaan dan Strategi Pembelajaran 

Matematika, (Jakarta : Rajawali Pers, 2014), hlm.92 
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mengerti apa yang ia baca, yang dilihat, dialami, atau yang ia rasakan 

berupa hasil penelitian atau observasi yang ia lakukan.
15

 

Sedangkan menurut Rahayu pemahaman adalah kemampuan 

seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang dipelajari, 

yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu kebentuk yang 

lain, mengatakan bahwa pemahaman adalah kemampuan seseorang 

untuk mengerti atau memahami sesuatu.
16

  

Sejalan dengan hal itu Mulyono berpendapat  pemahaman adalah 

tingkat hasil belajar yang lebih tinggi dari pada pengetahuan yang 

diperoleh, perlu adanya mengenal atau mengetahui untuk dapat 

memahami. Jadi, dapat disimpulkan bahwa seorang siswa dikatakan 

memahami sesuatu apabila ia dapat menjelaskan kembali atau 

memberi uraian secara lebih rinci tentang apa yang sudah ia pelajari. 

Dalam hal ini, siswa dituntut untuk memahami atau mengerti tentang 

isi pelajaran yang dipelajarinya dengan menggunakan bahasanya 

sendiri. 

                                                           
15

 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, (2016), Penilaian pembelajaran 

Matematika, hal.6 
16

 Rahayu, Fitriani. 2017. ―Analisis Pemahaman Konsep Kalkulus Pada 

Mahasiswa Jurusan Pendidikan Matematika Semester 1 Tahun Akademik 2016/2017 

Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Uin Alauddin Makassar‖. Skripsi.Makasar: 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri AlauddinMakasar. 
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Kemampuan pemahaman berdasarkan pada tingkatan Taksonomi 

Bloom berada pada tahapan kedua dan masih tergolong tingkatan 

berpikir tahap awal, karena masih bersifat melaksanakan perhitungan 

rutin atau menerapkan rumus langsung.
17

 Kemampuan pemahaman 

konsep adalah kemampuan standar yang harus dikuasai oleh siswa 

didalam pembelajaran matematika karena pada tahap ini matematika 

masih  bersifat komputasi, pengerjaan rumus secara langsung sehingga 

jika memiliki pemahaman yang buruk siswa akan mengalami 

kesukaran pada tahap-tahap kemampuan lainnya yang membutuhkan 

tingkat berpikir tinggi. 

Keberhasilan penguasaan konsep matematika pada siswa 

menjadi pembuka jalan dalam penyampaian konsep-konsep 

matematika pada materi selanjutnya. Dengan pemahaman konsep yang 

baik, siswa akan mudah mengingat, menggunakan, dan menyusun 

kembali suatu konsep yang telah dipelajari serta dapat menyelesaikan 

berbagai variasi soal matematika. Dengan pemahaman konsep yang 

baik, siswa tidak akan mengalami kesulitan dikarenakan materi 

matematika yang saling beketerkaitan satu sama lain.  

Pentingnya pemahaman konsep matematis ini dijelaskan dalam 

tujuan pembelajaran matematika poin pertama Peraturan Menteri 

                                                           
17

 Utari Sumarno, Berpikir dan Disposisi Matematik serta Pembelajarannya, 

(Bandung : FPMIPA UPI, 2013), hlm.197 
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Pendidikan Nasional Nomor 59 Tahun 2014, yaitu memahami konsep 

matematika, merupakan kompetensi dalam menjelaskan keterkaitan 

antar konsep dan menggunakan konsep maupun algoritma secara 

luwes, akurat, efisien dan tepat dalam pemecahan masalah.
18

 Dari hal 

tersebut dapat kita simpulkan bahwa mewujudkan untuk setiap siswa 

memiliki pemahaman konsep yang baik merupakan tujuan dari sebuah 

pembelajaran matematika.  

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Konsep 

Keberhasilan siswa dalam mempelajari matematika dipengaruhi 

oleh beberapa faktor. Ngalim Purwanto mengungkapkan bahwa 

berhasil atau tidaknya belajar itu tergantung pada bermacam-macam 

faktor. Adapun faktor-faktor itu dapat dibedakan menjadi dua 

golongan, yaitu:
19

 

1) Faktor yang ada pada organisme itu sendiri yang kita sebut 

faktor individu, yang termasuk dalam faktor individu antara lain 

kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan latihan, motivasi dan 

faktor pribadi. 

2) Faktor yang ada di luar individu yang kita sebut faktor sosial, 

yang termasuk faktor sosial ini antara lain keluarga atau keadaan 

                                                           
18

 Salinan Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia 

No. 59 Tahun 2014, (Jakarta:Kementerian Pendidikan dan Olahraga, 2014), h.327 
19

 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007, h. 102 
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rumah tangga, guru dan cara mengajarnya, alat-alat yang 

digunakan dalam belajar, lingkungan dan kesempatan yang 

tersedia serta motivasi sosial. 

Selain faktor tersebut, pemahaman konsep dipengaruhi oleh 

psikologis siswa. Kurangnya pemahaman konsep terhadap materi 

matematika yang dipelajari karena tidak adanya usaha yang dilakukan 

oleh siswa dalam menyelesaikan soal-soal yang diberikan guru. Siswa 

lebih mengharapkan kepada penyelesaian dari guru, hal ini 

memperlihatkan bahwa pemahaman konsep siswa masih rendah. 

c. Komponen Pemahaman Konsep 

Pemahaman memiliki beberapa tingkatan kemampuan. Dalam 

hal ini W. Gulo menyatakan bahwa kemampuan-kemampuan yang 

tergolong dalam pemahaman, mulai dari yang terendah sampai yang 

tertinggi adalah sebagai berikut:
20

 

1) Translasi, yaitu kemampuan untuk mengubah simbol tertentu 

menjadi simbol lain tanpa perubahan makna. Simbol berupa 

kata-kata (verbal) diubah menjadi gambar atau bagan ataupun 

grafik. 

2) Interpretasi, yaitu kemampuan untuk menjelaskan makna yang 

terdapat didalam simbol, baik simbol verbal maupun yang 

nonverbal. Dalam kemampuan ini, seseorang dapat 

                                                           
20

 W. Gulo, Strategi Belajar Mengajar, Grasindo, Jakarta, 2008, hlm. 59-60 
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menginterpretasikan suatu konsep atau prinsip jika ia dapat 

menjelaskan secara rinci makna atau konsep/prinsip, atau dapat 

membandingkan, membedakan, atau mempertentangkannya 

dengan sesuatu yang lain. 

3) Ekstrapolasi, yaitu kemampuan untuk melihat kecendrungan atau 

arah atau kelanjutan dari suatu temuan. Kalau kepada siswa 

misalnya dihadapi rangkaian bilangan 2, 3, 5, 7, 11, maka 

dengan kemampuan ekstrapolasi mampu menyatakan bilangan 

pada urutan ke-6, ke-7, dan seterusnya. 

TABELII.I 

PEDOMAN KOMPONEN PEMAHAMAN KONSEP  

Komponen-

komponen 

Indikator 

Mengubah simbol 

tertentu menjadi 

simbol lain tanpa 

perubahan makna 

 

a. Menyajikan konsep dalam berbagai 

bentuk representasi matematis 

Menjelaskan 

makna yang 

terdapat didalam 

simbol, baik 

simbol verbal 

maupun yang 

nonverbal 

b. Menyatakan ulang sebuah konsep 

c. Mengklasifikasikan objek menurut 

tertentu sesuai dengan sifatnya 

d. Memberikan contoh dan bukan contoh 

dari suatu konsep 

e. Menggunakan dan memanfaatkan 

serta memilih prosedur atau operasi 

tertentu 

f. Mengaplikasikan konsep atau 

algoritma dalam pemecahan masalah 

 

Melihat 

kecendrungan atau 

arah atau 

kelanjutan dari 

suatu temuan 

g. Mengembangkan syarat perlu atau 

syarat cukup dari suatu konsep 
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d. Indikator Pemahaman Konsep Matematis 

Indikator pemahaman konsep matematis dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan Nasional No 59 Tahun 2014 adalah sebagai 

berikut:
21

  

1) Menyatakan ulang konsep yang telah dipelajari, 

2) Mengklasifikasikan objek-objek berdasarkan dipenuhi tidaknya 

persyaratan yang membentuk konsep tersebut, 

3) Mengidentifikasi sifat-sifat operasi atau konsep, 

4) Menerpakan konsep secara logis,  

5) Memberikan contoh atau contoh kontra (bukan contoh) dari 

konsep yang dipelajari, 

6) Menyajikan konsep dalam berbagai macam bentuk representasi 

matematis (tabel, grafik, diagram, gambar, sketsa, model 

matematika, atau cara lainnya), 

7) Mengaitkan berbagai konsep dalam matematika maupun diluar 

matematika, 

8) Mengembangkan syarat perlu dan/ atau syarat cukup suatu 

konsep. 

 

Peraturan Dirjen Dikdasmen No 506/C/Kep/PP/2004, merinci 

indikator pemahaman konsep matematis adalah mampu:
 22

 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 

2) Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya, 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 

                                                           
21

  Ibid, h. 328 
22

 Heris Hendriana dan Utari Soemarmo, Penilaian Pembelajaran Matematika. 

Bandung: Refika Aditama, 2011, hlm 7 
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7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

 

Dari kedua bentuk sususan indikator tersebut terlihat bahwa 

tujuan pembelajaran matematika adalah agar siswa memahami konsep, 

menyatakan ulang konsep, mengklasifikasi, mengidentifikasi, 

memberikan contoh dan bukan contoh, menerapkan dan mengaitkan 

konsep dengan konsep lainnya baik matematika maupun di luar 

matematika. Kedua indikator secara keseluruhan mengungkapkan hal 

yang sama, namun dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

indikator yang disebutkan oleh Peraturan Dirjen Dikdasmen No 

506/C/Kep/PP/2004, karena menurut peneliti, indikator lebih simple, 

efisien, dan jelas batasannya. 

Penelitian ini tidak hanya membutuhkan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis tetapi juga membutuhkan rubrik 

penskoran sebagai pedoman menentukan tingkat pemahaman konsep 

matematis siswa. Untuk rubrik penskoran tersebut bisa dilihat pada 

tabel berikut ini :
23
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 Siti Mawaddah, Ratih Maryanti, ―Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa SMP dalam Pembelajaran Menggunakan Model Penemuan 
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TABEL II.2 

PENSKORAN INDIKATOR PEMAHAMAN KONSEP 
Indikator 

Pemahaman Soal 
Keterangan  Skor 

Menyatakan ulang sebuah 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyatakan ulang konsep 1 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi masih banyak kesalahan 2 

Dapat menyatakan ulang konsep tetapi belum tepat 3 

Dapat menyatakan ulang konsep dengan tepat  4 

Mengklasifikasi 

kan objek  sesuai dengan 

sifatnya 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengklasifikasikan objek sesuai dengan konsepnya 1 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai dengan konsepnya tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai konsepnya tetapi belum tepat 3 

Dapat menyebutkan sifat-sifat sesuai konsepnya dengan tepat 4 

Memberikan contoh dan 

bukan contoh dari suatu 

konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat memberi contoh dan bukan contoh 1 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi masih banyak kesalahan 2 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh tetapi belum tepat 3 

Dapat memberikan contoh dan bukan contoh dengan tepat 4 

Menyajikan konsep 

dalam berbagai bentuk 

representasi matematis 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi 

matematika  

1 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi matematika 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi matematika 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat menyajikan sebuah konsep dalam bentuk representasi matematika  4 

Mengembangkan syarat 

cukup dari suatu konsep 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menyebutkan syarat cukup suatu konsep 1 

Dapat menyebutkan syarat cukup suatu konsep tetapi masih banyak 

kesalahan 

2 

Dapat menyebutkan syarat cukup suatu konsep tetapi belum tepat 3 

Dapat menyebutkan syarat cukup suatu konsep dengan tepat 4 

Menggunakan dan 

memanfaatkan serta 

memilih operasi tertentu 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih operasi tertentu 1 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih operasi tertentu 

tetapi masih banyak kesalahan 

2 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih operasi tertentu 

tetapi belum tepat 

3 

Dapat menggunakan dan memanfaatkan serta memilih operasi tertentu 

dengan tepat 

4 

Mengaplikasikan konsep 

dalam pemecahan 

masalah 

Jawaban kosong 0 

Tidak dapat mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah 1 

Dapat mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah tetapi masih 

banyak kesalahan 

2 

Dapat mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah tetapi belum 

tepat 

3 

Dapat mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah dengan tepat 4 

  Sumber : (adaptasi Kasum, 2014) 
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2. Self Efficacy Matematis 

a. Pengertian Self-Efficacy Matematis 

Self-Efficacy didefenisikan sebagai satu jenis pandangan 

terhadap kemampuan dirinya yang dapat mempengaruhi kesuksesan 

individu.
24

 Dalam beberapa studi, telah terbukti bahwa penelitian 

terhadap Self Efficacy memberikan dampak dalam keberhasilan 

akademik dan siswa percaya bahwa dia bisa menyelesaikan masalah 

atau soal serta dapat mengukur sejauhmana kemampuan diri sendiri 

akan memahami, menalar, menganalisis dan mengerjakan suatu soal 

atau masalah.  

Self Efficacy berbeda dari Self Confidence (percaya diri). 

Menurut Inge mendefinisikan Self Confidence sebagai kepercayaan 

seseorang akan kemampuan yang dimiliki untuk menampilkan 

perilaku tertentu atau untuk  mencapai target tertentu.
25

 Jadi Self 

Confidence adalah kepercayaan akan kemampuan terbaik diri sendiri 

yang memadai dan menyadari kemampuan yang dimiliki. 

Bandura mengemukakan bahwa ―Self-efficacy is defined as one’s 

confidence that her or she has ability to complette a specific task 

successfully and this confidence relates to performance and 

                                                           
24

  Heris Hendriana, dkk., Op.Cit., hlm 212 
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perseverance in a variety of endeavors‖. Self Efficacy dapat diartikan 

sebagai suatu sikap menilai atau mempertimbangkan kemampuan diri 

sendiri dalam menyelesaikan tugas yang spesifik.
26

  

Siswa yang memiliki efikasi diri yang tinggi terhadap 

kemampuannya maka ketika dihadapkan dengan suatu tugas ia akan 

menganggapnya sebagai sebuah tantangan bukan sebagai suatu beban 

sedangkan siswa yang memiliki efikasi diri yang rendah ia akan 

berpikiran sempit dan menganggap tugas yang diberikan sebagai suatu 

beban yang sulit dan lebih baik untuk meninggalkannya. Dalam artian 

bahwa seorang individu yang memiliki Self Efficacy yang tinggi tanpa 

mengenal rasa putus asa dan tetap berusaha sekuat tenaga akan terus 

mencoba merubah keadaan atau menciptakan kondisi dimana  yang ia 

citakan atau inginkan segera terwujud karena ia paham betul sampai 

dimana  kemampuannya bisa diasah. 

Hal ini dipertegas oleh Bandura yang menyatakan bahwa Self-

Efficacy  merupakan aspek kepribadian yang berperan penting dalam 

keterampilan akademis siswa, dengan dikembangkannya aspek 

kepribadian ini menjadi siswa yang mampu mengenal dirinya sendiri 

yakni manusia yang berkepribadian yang mantap dan mandiri, manusia 

utuh yang memiliki kemantapan emosional dan intelektual, yang 
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mengenal dirinya, mengendalikan dirinya dengan konsisten, dan 

memiliki rasa empati serta memiliki kepekaan terhadap permasalahan 

yang dihadapi baik dalam dirinya maupun dengan orang lain.
27

 Self 

Efficacy menjadikan seorang individu bisa mengontrol perasaan, dan 

tingkah lakunya agar terselesaikannya sebuah permasalahan yang 

sedang dihadapinya dan tercapainya tujuan. 

b. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Self Efficacy 

Menurut Bandura ada beberapa faktor yang mempengaruhi self-

efficacy yaitu:
28

 

1) Pengalaman Keberhasilan (mastery experiences)  

Keberhasilan yang sering didapatkan akan meningkatkan 

efikasi diri yang dimiliki seseorang, sedangkan kegagalan akan 

menurunkan efikasi dirinya. Apabila keberhasilan yang didapat 

seseorang lebih banyak karena faktor-faktor di luar dirinya, 

biasanya tidak akan membawa pengaruh terhadap peningkatan 

efikasi diri. Akan tetapi, jika keberhasilan tersebut didapatkan 

dengan melalui hambatan yang besar dan merupakan hasil 

perjuangannya sendiri, maka hal itu akan membawa pengaruh 

pada peningkatan efikasi diri nya. 
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2) Pengalaman Orang Lain (vicarious experiences)  

Pengalaman keberhasilan orang lain yang memiliki 

kemiripan dengan individu dalam mengerjakan suatu tugas 

biasanya akan meningkatkan efikasi diri seseorang dalam 

mengerjakan tugas yang sama. Efikasi diri tersebut didapat 

melalui social models yang biasanya terjadi pada diri seseorang 

yang kurang pengetahuan tentang kemampuan dirinya sehingga 

mendorong seseorang untuk melakukan modeling. Namun, 

efikasi diri yang didapat tidak akan terlalu berpengaruh bila 

model yang diamati tidak memiliki kemiripan atau berbeda 

dengan model. 

3) Persuasi Sosial (Social Persuation) 

Informasi tentang kemampuan yang disampaikan secara 

verbal oleh seseorang yang berpengaruh biasanya digunakan 

untuk meyakinkan seseorang bahwa ia cukup mampu melakukan 

suatu tugas. 

4) Keadaan fisiologis dan emosional (physiological and emotional 

states) 

Kecemasan dan stres yang terjadi dalam diri seseorang 

ketika melakukan tugas sering diartikan sebagai suatu kegagalan. 

Pada umumnya seseorang cenderung akan mengharapkan 

keberhasilan dalam kondisi yang tidak diwarnai oleh ketegangan 
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dan tidak merasakan adanya keluhan atau gangguan somatic 

lainnya. Efikasi diri biasanya ditandai oleh rendahnya tingkat 

stres dan kecemasan, sebaliknya efikasi diri yang rendah ditandai 

oleh tingkat stres dan kecemasan yang tinggi pula. 

c. Komponen Self Efficacy 

Menurut Bandura dikutip oleh Zubaidah dan Risna persepsi self 

efficacy dapat dibentuk dengan menginterpretasi informasi dari empat 

sumber:
29

 

1) Pengalaman otentik (authentic mastery experiences), yang 

merupakan sumber yang paling berpengaruh, karena 

kegagalan/keberhasilan pengalaman yang lalu akan menurunkan 

/meningkatkan self efficacy seseorang untuk pengalaman yang 

serupa kelak. 

2) Pengalaman orang lain (vicarious experience), yang dengan 

memperhatikan keberhasilan/kegagalan orang lain, seseorang 

dapat mengumpulkan informasi yang diperlukan untuk membuat 

pertimbangan tentang kemampuan dirinya sendiri. 

3) Pendekatan sosial atau verbal, yaitu pendekatan yang dilakukan 

dengan meyakini seseorang bahwa ia memiliki kemampuan 

untuk melakukan sesuatu. 

4) Indeks psikologis, dimana status fisik dan emosi akan 

mempengaruhi kemampuan seseorang. Emosi yang kuat 

biasanya menurunkan tingkat performa. Ketika mengalami takut 

yang besar, kecemasan yang kuat dan rasa stress yang tinggi, 

manusia memiliki ekspektasi self efficacy yang rendah. 

 

d. Indikator Self Efficacy 

Indikator kemampuan diri yang dirinci dari ketiga dimensi 

kemampuan diri menurut Bandura dalam Heris :
30
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1) Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi 

kesulitan belajarnya yang meliputi :  

a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan 

tugas, 

b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas, 

c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi, 

d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan, 

e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur, 

f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.  

2) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi : 

a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan 

baik, 

b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan, 

c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki, 

d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas,  

e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai 

hal, 

f) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri 

untuk pengembangan dirinya. 

3) Dimensi generality yaitu menunjukkan apakah keyakinan 

kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau 

berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang 

meliputi : 

a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir 

positif, 

b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan 

mencapai kesuksesan, 

c) Suka mencari situasi baru,  

d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif, 

e) Mencoba tantangan baru. 
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Selain indikator diatas, terdapat indikator lain terhadap defenisi 

Self Efficacy sebagai pandangan individu pada kemampuan dirinya 

dalam bidang akademik yaitu :
31

  

1) Keyakinan terhadap kemampuan diri sendiri, 

2) Keyakinan terhadap kemampuan menyesuaikan dan menghadapi 

tugas-tugas yang sulit, 

3) Keyakinan terhadap kemampuan dalam menghadapi tantangan, 

4) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 

spesifik, 

5) Keyakinan terhadap kemampuan menyelesaikan tugas yang 

berbeda. 

 

Berdasarkan indikator-indikator Self Efficacy yang telah 

dijelaskan. Peneliti lebih cenderung pada indikator pendapat Albert 

Bandura yang mana indikatornya lebih beragam dan sesuai dengan 

yang dibutuhkan siswa. 

e. Pedoman Penskoran Self Efficacy 

Pemberian skor pada angket self efficacy matematis, peneliti 

menggunakan skala likert. Skala Likert digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok tentang 

fenomena sosial.
32

 Adapun pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu 

pernyataan positif dan pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi 

skor: 5, 4, 3, 2, dan 1, pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. 
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Bentuk jawaban skala Likert adalah: sangat setuju, setuju, netral, tidak 

setuju, dan sangat tidak setuju. 

Kategori Self Efficacy dibagi menjadi tiga yaitu tinggi, sedang 

dan rendah yang dapat diketahui dari hasil rata-rata skor siswa dalam 

mengisi angket. Adapun kriteria penilaian Self Efficacy siswa sebagai 

berikut:
33

 

TABEL II.3 

PENGELOMPOKAN SISWA 

BERDASARKAN SELF EFFICACY 

Kriteria Self Efficacy Keterangan 

         Tinggi  

                Sedang  

         Rendah 

 

Keterangan : 

              : Rata-rata skor nilai siswa 

SD          : Simpangan baku dari skor 

3. Model Treffinger 

a. Pengertian Model Treffinger 

Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis 

kematangan dan pengetahuan yang memberikan saran-saran praktis 

untuk mencapai keterpaduan dengan melibatkan keterampilan kognitif 

ataupun afektif.
34

 Dengan melibatkan ranah kognitif dan afektif siswa 

maka bisa dilihat bahwa keduanya saling kebergantungan dalam 
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34
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pencapaian belajar kreatif. Jika salah satu diantaranya tidak seimbang 

maka pembelajaran kreatif tidak akan tercapai dengan lancar dan 

maksimal.  

Model treffinger adalah suatu strategi pembelajaran yang 

dikembangkan dari model belajar kreatif yang bersifat develop mental 

dan mengutamakan segi proses.
35

 Oleh karena itu suatu pembelajaran 

tidak bisa hanya dinilai dari segi nilai atau akhirnya tetapi juga proses 

dalam pembelajarannya.  

Pembelajaran model Treffinger lebih ditekankan pada 

penguasaan konsep-konsep matematika daripada keterampilan 

berhitung, sehingga keterampilan berfikir tinggi dapat lebih 

berkembang. Setiap siswa dapat berfikir kreatif untuk menemukan 

berbagai macam alternatif dalam menyelesaikan masalah dan  

mengemukakan gagasan yang diperolehnya. Dengan demikian 

pembelajaran model Treffinger dapat membantu siswa yang 

mempunyai kemampuan rendah dalam meningkatkan pengetahuan dan 

pemahamannya terhadap konsep-konsep yang dipelajari 

b. Komponen-komponen Model Treffinger 

Treffinger menyebutkan bahwa model pembelajaran Treffinger 

terdiri atas tiga komponen penting, yaitu: 
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1) Understanding Challenge (Memahami tantangan) 

a) Menentukan tujuan, yaitu guru menginformasikan 

kompetensi yang harus dicapai dalam pembelajaran. 

b) Menggali data, guru mendemonstrasikan atau menyajikan 

fenomena alam yang dapat mengundang keingintahuan 

siswa. 

c) Merumuskan masalah, guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk mengidentifikasi permasalahan 

2) Generating Ideas (Membangkitkan gagasan) 

Pada tahapan ini , guru memberikan waktu dan kesempatan 

pada siswa untuk mengungkapkan gagasan dan juga 

membimbing siswa untuk menyepakati alternatif pemecahan 

yang akan diuji.  

3) Preparing For Action (Mempersiapkan tindakan) 

a) Mengembangkan solusi, dalam tahapan ini guru 

mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 

sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan 

penjelasan dan pemecahan masalah. 

b) Membangun penerimaan, yaitu guru mengecek solusi yang 

telah diperoleh siswa dan memberikan permasalahan yang 
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baru namun kompleks agar siswa menerapkan solusi yang 

telah diperoleh.
36

  

c. Langkah-langkah Model Treffinger 

Model Treffinger menurut Munandar terdiri dari langkah-

langkah berikut :
37

 

1) Tahap I : Basic tools 

Basic tools atau teknik kreativitas meliputi keterampilan 

berpikir divergen dan teknik-teknik kreatif. Pada bagian 

pengenalan, fungsi-fungsi divergen meliputi perkembangan dari 

kelancaran, kelenturan, keaslian, dan keterincian dalam berpikir. 

Pada bagian afektif, tahap I ini meliputi kesediaan untuk 

menjawab, keterbukaan terhadap pengalaman, kesediaan 

menerima kesamaan, kepekaan terhadap masalah dan tantangan, 

rasa ingin tau, keberanian mengambil risiko, kesadaran, dan 

kepercayaan kepada diri sendiri.  Adapun kegiatan pembelajaran 

pada tahap ini adalah : 

a) Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan jawaban 

lebih dari satu penyelesaian, 

b) Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 

menyampaikan gagasan atau idenya sekaligus memberikan 

penilaian pada masing-masing kelompok. 

 

2) Tahap II : Practise with process 
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Practise with process yaitu memberi kesempatan kepada 

siswa untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelajari pada 

tahap I dalam situasi praktis. Segi pengenalan pada tahap II ini 

meliputi penerapan, analisis, sintesis, dan penilaian (evaluasi). 

Segi afektif pada tahap II mencakup keterbukaan terhadap 

perasaan-perasaan dan konflik yang majemuk, mengarahkan 

perhatian pada masalah, penggunaan khayalan, meditasi dan 

kesantaian, serta pengembangan keselamatan psikologis dalam 

berkreasi atau mencipta. Adapun kegiatan pembelajaran pada 

tahap II : 

a) Guru membimbing dan mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan memberikan contoh analog yaitu contoh 

yang serupa pada kehidupan sehari hari. 

b) Guru meminta siswa membuat contoh dalam kehidupan 

sehari-hari. 

 

3) Tahap III : Working with real problems 

Working with real problem, yaitu menerapkan 

keterampilan yang dipelajari pada dua tahap pertama terhadap 

tantangan pada dunia nyata. Siswa tidak hanya belajar 

keterampilan berpikir kreatif, tetapi juga bagaimana 

menggunakan informasi ini dalam kehidupan mereka. Dalam 

bagian pengenalan, hal ini berarti keterlibatan dalam mengajukan 

pertanyaan-pertanyaan yang mandiri, menemukan fakta, 
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masalah, gagasan dan pengelolaan terhadap sumber-sumber yang 

mengarah pada perkembangan hasil atau produk. Adapun 

kegiatan pada tahap III :  

a) Guru memberikan masalah dalam kehidupan sehari-hari 

b) Guru membimbing siswa untuk melakukan penyelesaian 

secara mandiri 

c) Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan suatu masalah 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan langkah-langkah 

model pembelajaran Treffinger menurut Munandar yang terdiri dari 3 

tahap yaitu Basic tool, Practise with process dan Working with real 

problems.  

d. Kelebihan dan kekurangan Model Treffinger 

Model pembelajaran Treffinger memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya :
38

 

1) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk memahami 

konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu permasalahan, 

2) Membuat siswa aktif dalam pembelajaran, 

3) Mengembangkan kemampuan berpikir siswa karena disajikan 

masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan 

kepada siswa untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri, 

4) Mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan 

masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun 

hipotesis, dan percobaan untuk memecahkan suatu masalah, 

5) Membuat siswa dapat menerapkan pengetahuan yang sudah 

dimilikinya kedalam situasi baru. 
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Dalam langkah-langkah dari Treffinger, Treffinger dapat 

meningkatkan kemampuan pemahaman konsep matematis. Pada tahap 

Basic tools atau teknik kreativitas, dimana pada tahap ini 

membangkitkan keingintauhan siswa dalam pembelajaran, mendorong 

siswa untuk mengeluarkan ide-ide mereka, kelancaran, kelenturan, 

keaslian, dan keterincian dalam berpikir, untuk itu siswa dituntut untuk 

paham akan konsep. Pada tahap Practise with process, siswa diberi 

kesempatan untuk menerapkan keterampilan yang telah dipelajari pada 

sebelumnya dalam situasi praktis meliputi penerapan, analisis, sintesis, 

dan penilaian (evaluasi) yang sesuai dengan indikator pemahaman 

konsep dan pada tahap yang terakhir yaitu Working with real problem, 

dimana siswa dilibatkan dalam mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

yang mandiri, menemukan fakta, masalah dan gagasan terhadap 

permasalahan yang diberikan. 

Dari uraian diatas dapat terlihat bahwa semua tahap memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis karena pada tahapan Treffinger dapat 

menghantarkan siswa untuk terbiasa mengeluarkan ide-ide, 

memberikan pendapat dan mampu menyelesaikan masalah.  

Sedangkan kekurangan dari model Treffinger adalah : 

1) Membutuhkan waktu yang lama, 

2) Perbedaan level pemahaman siswa dalam menanggapi masalah, 
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3) Model pembelajaran ini tidak cocok untuk diterapkan pada siswa 

tingkatan taman kanak-kanak, 

4) Ketidaksiapan siswa untuk menghadapi masalah baru yang 

dijumpai di lapangan. 

 

4. Pembelajaran Langsung 

a. Pengertian Pembelajaran Langsung 

Pendapat Arends mengemukakan bahwa ―the direct instruction 

model was specifically disigned to ppromote student learning of 

procedural knowledge and declarative knowledge that is well 

structured and can be taught in a step-by-step fashion”. Artinya, 

model pembelajaran langsung adalah model pembelajaran yang 

dirancang khusus untuk menunjang proses belajar siswa yang 

berkaitan dengan pengetahuan deklaratif dan pengetahuan prosedural 

yang terstruktur dengan baik yang dapat diajarkan dengan pola 

kegiatan yang bertahap, selangkah demi selangkah.
39

 

Direct intruction atau pengajaran langsung dilandasi oleh teori 

belajar behavioristik yang menitikberatkan pada penguasaan konsep 

dan perubahan perilaku sebagai hasil belajar yang dapat diobservasi. 

Pendekatan pembelajaran yang digunakan dalam model ini adalah 

teacher centered approach, dimana guru menyajikan 

materi/mentransfer informasi secara langsung dan terstruktur dengan 

                                                           
39

 Aris Shoimin, op. cit, hlm.63-64 
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menggunakan metode ceramah, ekspositori, tanya jawab, 

presentasi/demonstrasi yang dilakukan oleh guru.
40

 

Berdasarkan uraian tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran langsung adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat 

pada guru, dimana guru secara langsung dan terstruktur mentransfer 

informasi kepada siswa dengan cara ceramah, ekspositori, tanya jawab 

dan presentasi atau demonstrasi. 

b. Faktor yang Mempengaruhi Pembelajaran Langsung 

Adapun menurut Erin dikutip oleh Paun dan Don setidaknya ada 

tiga faktor penting yang mempengaruhi pembelajaran langsung, 

yaitu:
41

 

1) Lebih mengutamakan pemahaman daripada sekedar menghafal 

rumus. 

2) Mengajar dengan cara memberikan contoh yang konkret dan 

bukan abstrak. 

3) Untuk penyelesaian masalah, membimbing siswa dengan cara 

memberikan pertanyaan-pertanyaan berkaitan dengan masalah 

dan bukan sekedar menunjukkan solusi. 

 

c. Komponen Pembelajaran Langsung 

Adapun komponen pembelajaran langsung yang 

direkomendasikan oleh para ahli berupa elemen-elemen yang cocok 

untuk siswa menurut Merisuo-Storm sebagaimana dikutip oleh Paul 

dan Don. Masing-masing bagian ini tak terpisahkan dari pengajaran 
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langsung, menjadikan strategi ini cocok secara optimal bagi siswa 

yang memiliki perbedaan atau keragaman bahasa. Komponen tersebut 

adalah sebagai berikut:
42

 

1) Pembidikan sasaran (targeting) konsep atau keterampilan kunci 

yang spesifik. 

2) Pengaktifan pengetahuan awal siswa. 

3) Penggunaan luas peragaan dan modeling. 

4) Penekanan pada keterlibatan aktif siswa. 

5) Kesempatan untuk banyak latihan. 

 

d. Langkah-langkah Pembelajaran Langsung 

Pada model pembelajaran direct instruction terdapat lima fase 

yang sangat penting. Sintaks model tersebut disajikan dalam lima 

tahap antara lain:
43

 

a. Fase Orientasi / Menyampaikan Tujuan 

Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan pada fase ini 

meliputi: 

1) Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo‘a dan 

memeriksa kehadiran siswa 

2) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 

memperhatikan pelajaran 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

 

b. Fase Presentasi / Demonstrasi 

Pada fase ini, guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik 

berupa konsep atau keterampilan. Kegiatan ini meliputi guru 
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menyajikan dan menjelaskan materi himpunan di papan tulis dan 

siswa mengamati dan memahami penjelasan guru 

c. Fase Latihan Terbimbing 

Kegiatan pada fase ini adalah : 

1) Guru memberikan soal latihan 

2) Guru melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses 

pengerjaan soal yang dilakukan siswa 

d. Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

Kegiatan pada fase ini adalah : 

1) Guru meminta siswa  menuliskan jawabannya di papan 

tulis untuk mengecek pemahamannya terhadap materi 

himpunan lalu siswa  lain menanggapi jawaban. 

2) Guru mempersilahkan siswa yang lain maju ke depan 

menuliskan jawabannya jika terdapat perbedaan jawaban 

dalam penyelesaian soal. 

3) Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa 

 

e. Fase Latihan Mandiri 

Kegiatan pada fase ini adalah guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih dengan 

memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara individual 

B. Hubungan antara Model Pembelajaran Treffinger terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis berdasarkan Self Efficacy 

Di dalam dunia pendidikan, matematika dikenal siswa sebagai pelajaran 

yang sulit dimengerti dan dipahami. Banyak hal yang sebenarnya menjadi 

faktor penghambat siswa dalam memahami pelajaran matematika itu sendiri, 
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kenyataan dilapangan yang paling sering ditemui adalah bahwa siswa banyak 

melakukan kesalahan seperti tidak mengetahui apa yang diketahui dan apa yang 

ditanya, tidak mengetahui operasi apa yang harus dilakukan, ketika diberi soal 

berbeda padahal masih pada tingkatan yang sama  masih juga tidak mengerti,   

hal ini sebenarnya disebabkan oleh  ketidakpahaman siswa akan konsep. Agar 

kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berjalan dengan optimal, 

maka harus dilakukan suatu pembelajaran menggunakan model yang sesuai. 

Treffinger adalah model pembelajaran kreatif berbasis kematangan dan 

pengetahuan yang memberikan saran saran praktis untuk mencapai keterpaduan 

dengan melibatkan keterampilan kognitif dan afektif.
44

 Jadi pembelajaran 

model Treffinger merupakan suatu pembelajaran berpikir kreatif yang 

melibatkan kemampuan kognitif dan kematangan sikap dari siswa. Untuk 

mewujudkan pemahaman konsep yang baik maka siswa akan diajak untuk 

berpikir kreatif dalam memberikan solusi dan saling berdiskusi pada suatu 

permasalahan terbuka yang diberikan oleh guru.  

Model Treffinger adalah suatu strategi pembelajaran yang dikembangkan 

dari model belajar kreatif yang bersifat develop mental dan mengutamakan segi 

proses.
45

 Pada suatu kegiatan belajar mengajar maka akan terlihat bahwa 

penilaian dilihat pada tiga aspek yaitu kognitif, afektif dan psikomotorik. Albert 

Bandura dalam tulisannya yang berjudul Sosial Foundation Of Thought and 

                                                           
44

 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Op.Cit., hlm 64 
45

 Aris Shoimin, Op.Cit., hlm 219 
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Action menguraikan bahwa kemampuan seseorang tidak hanya ditentukan oleh 

keterampilan yang dimilikinya. Bila seorang siswa memiliki prestasi tinggi di 

bidang akademik, kemampuan mereka tidak serta merta akan lebih tinggi 

dibanding siswa lain yang kecakapan dibidang akademiknya sedikit dibawah 

mereka. Ada hal lain yang diberlakukan agar kompetensi yang dimiliki benar-

benar berfungsi efektif yaitu rasa keberhasilan (Self efficacy).  Sehingga dapat 

dilihat bahwa seorang siswa apabila ia yakin pada kemampuan yang 

dimilikinya dan tidak berputus asa dalam menyelesaikan sebuah tugas maka ia 

akan menjadi seorang individu yang berkepribadian yang mantap, mempunyai 

motivasi yang kuat dan bisa mengontrol keadaan sehingga apa yang ia capaikan 

terwujud. 

Dari uraian tesebut dapat disimpulkan pembelajaran menggunakan model  

Treffinger sesuai untuk mengembangkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis dan Self efficacy siswa. 

C. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah Pertama,  penelitian 

yang dilakukan oleh Mailianti, Mulia Suryani, dan Anny Sovia dalam jurnal 

STKIP PGRI Sumatera Barat yang berjudul ―Pengaruh Penerapan Model 

Treffinger Terhadap Pemahaman Konsep Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 5 

Sijunjung‖, hasil penelitian menunjukkan kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa kelas eksperimen yang menerapkan pendekatan Treffinger  

adalah 72,83 lebih tinggi daripada rata-rata kemampuan pemahaman konsep 



42 
 

 
 

siswa kelas kontrol yang tidak menerapkan pendekatan Treffinger yaitu 63,83. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa pemahaman konsep matematis siswa dengan 

menerapkan model Treffinger lebih baik daripada pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menerapkan pembelajaran konvensional.
46

  

Penelitian relevan yang Kedua adalah penelitian yang dilakukan oleh 

Benny Sofyan Samosir dan Andes Fuady dalam jurnal FKIP Universitas 

Muhammadiyah Tapanuli Selatan yang berjudul ―Upaya Meningkatkan 

Pemahaman Konsep Dan Disposisi Matematis Menggunakan Model 

Pembelajaran Treffinger Di SMA Negeri 1 Angkola Barat‖, hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Treffinger dapat 

meningkatkan pemahaman konsep siswa dalam belajar matematika siswa di 

kelas X 5 SMAN 1 Angkola Barat.
47

  

Adapun yang membedakan penelitian yang dilakukan peneliti dengan 

penelitian yang dilakukan oleh peneliti sebelumnya pada penelitian relevan 

adalah peneliti menggunakan tiga variabel penelitian. Selain itu, peneliti ingin 

menguji coba Pengaruh Penerapan Model Treffinger terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep Matematis  Berdasarkan Self Efficacy Siwa SMP/MTs.  

 

 

                                                           
46

 Mailianti, dkk., Pengaruh Penerapan Model Treffinger Terhadap Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa Kelas VIII SMPN 5 Sijunjung, (Padang: STKIP PGRI Sumatera Barat, 2015) 
47

 Benny Sofyan Samosir dan Andes Fuady, Upaya Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Dan Disposisi Matematis Menggunakan Model Pembelajaran Treffinger Di SMA Negeri 1 

Angkola Barat, (Tapanuli Selatan : FKIP Universitas Muhammadiyah Tapanuli Selatan, 2018), 

Vol 1 No 2, h. 60 
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D. Konsep Operasional 

Konsep yang dioperasionalkan dalam penelitian ini adalah konsep model 

Treffinger, Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis dan Self Efficacy. 

1. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Sebagai Variabel 

Terikat 

Kemampuan pemahaman konsep matematis merupakan variabel 

terikat yang dipengaruhi oleh model Treffinger. Adapun indikator dari 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan peneliti  

yaitu: 

1) Menyatakan ulang sebuah konsep, 

2) Mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai dengan 

sifatnya, 

3) Memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu konsep, 

4) Menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 

matematis, 

5) Mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, 

6) Menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, 

7) Mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam pemecahan 

masalah. 

 

2. Model Treffinger Sebagai Variabel Bebas 

Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan model Treffinger 

pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Tahap persiapan 

Kegiatan yang akan berlangsung pada tahap ini adalah 

dengan mempersiapkan : 
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1) Mempersiapkan rancangan Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan soal-soal latihan 

untuk setiap pertemuan. 

2) Menemui guru bidang studi matematika untuk meminta 

daftar nilai MID semester kelas VII dan uji homogenitas 

untuk menentukan kelas tersebut homogen. 

b. Tahap pelaksanaan 

Tahapan pelaksanaan pembelajaran akan dilaksanakan 

dengan tahapan sebagai berikut: 

1) Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo‘a dan 

memeriksa kehadiran siswa 

2) Guru memberikan motivasi kepada siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

c. Tahap Kegiatan Inti 

Adapun pelaksanaan pembelajaran tahap inti adalah 

dengan menerapkan model pembelajaran Treffinger sebagai 

berikut: 

Tahap I : Basic Tool 

a) Guru memberikan suatu masalah terbuka dengan jawaban 

lebih dari satu penyelesaian 

b) Guru membagi siswa ke dalam kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-6 orang 

c) Guru membimbing siswa melakukan diskusi untuk 

menyampaikan gagasannya terhadap materi himpunan 

sekaligus memberikan penilaian pada masing-masing 

kelompok 
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Tahap II : Practise with Process 

a) Guru membimbing siswa dan mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan memberikan contoh analog yaitu contoh 

yang serupa dengan kehidupan sehari-hari  

b) Guru meminta siswa membuat contoh dalam kehidupan 

sehari-hari 

 

Tahap III : Working with real problems 

a) Guru memberikan masalah himpunan dalam kehidupan 

sehari-hari di lembar masalah kelompok 

b) Guru membimbing siswa melakukan penyelesaian secara 

mandiri 

c) Guru membimbing siswa menyebutkan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan permasalahan himpunan yang 

diberikan 

 

d. Tahap Akhir 

Kegiatan pada tahap ini adalah : 

a) Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang sudah 

dipelajari dan membuat kesimpulan 

b) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan 

memberitahukan materi yang akan dipelajari di pertemuan 

selanjutnya. 

3. Self Efficacy Sebagai Variabel Moderator 

Self Efficacy merupakan variabel moderator yang 

menghubungkan antara model Treffinger dengan kemampuan 

pemahaman konsep  matematis. Self Efficacy memiliki 3 dimensi yang 

yaitu:  
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1) Dimensi magnitude, yaitu bagaimana siswa dapat mengatasi 

kesulitan belajarnya yang meliputi :  

a) Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran dan 

tugas, 

b) Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas, 

c) Mengembangkan kemampuan dan prestasi, 

d) Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan, 

e) Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur, 

f) Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya.  

 

2) Dimensi strength, yaitu seberapa tinggi keyakinan siswa dalam 

mengatasi kesulitan belajarnya, yang meliputi : 

a) Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi dengan 

baik, 

b) Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan, 

c) Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki, 

d) Kegigihan dalam menyelesaikan tugas,  

e) Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan berbagai 

hal, 

f) Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri 

untuk pengembangan dirinya. 

 

3) Dimensi generality yaitu menunjukkan apakah keyakinan 

kemampuan diri akan berlangsung dalam domain tertentu atau 

berlaku dalam berbagai macam aktivitas dan situasi yang 

meliputi : 

a) Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan berpikir 

positif, 

b) Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan 

mencapai kesuksesan, 

c) Suka mencari situasi baru,  

d) Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif, 

e) Mencoba tantangan baru. 
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4. Model Pembelajaran Langsung 

Model pembelajaran langsung sebagai model pembelajaran 

pembanding variabel bebas yang biasa digunakan guru matematika di 

kelas kontrol MTs Al-Muttaqin Pekanbaru. Model pembelajaran 

langsung adalah pendekatan pembelajaran yang berpusat pada guru, 

dimana guru secara langsung dan terstruktur mentransfer informasi 

kepada siswa dengan cara ceramah, ekspositori, tanya jawab dan 

presentasi atau demonstrasi. 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran langsung sebagai 

pembanding variabel bebas yang diteliti peneliti dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

a. Fase Orientasi / Menyampaikan Tujuan 

Pada fase ini guru memberikan kerangka pelajaran dan 

orientasi terhadap materi pelajaran. Kegiatan pada fase ini 

meliputi: 

1) Guru memberi salam, menuntun siswa untuk berdo‘a dan 

memeriksa kehadiran siswa 

2) Guru memberikan motivasi kepada siswa agar bisa 

memperhatikan pelajaran 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran 

b. Fase Presentasi / Demonstrasi 
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Pada fase ini, guru dapat menyajikan materi pelajaran, baik 

berupa konsep atau keterampilan. Kegiatan ini meliputi guru 

menyajikan dan menjelaskan materi himpunan di papan tulis dan 

siswa mengamati dan memahami penjelasan guru 

c. Fase Latihan Terbimbing 

Kegiatan pada fase ini adalah : 

1) Guru memberikan soal latihan 

2) Guru melaksanakan bimbingan dengan memonitor proses 

pengerjaan soal yang dilakukan siswa 

d. Fase Mengecek Pemahaman dan Memberikan Umpan Balik 

Kegiatan pada fase ini adalah : 

1) Guru meminta siswa  menuliskan jawabannya di papan 

tulis untuk mengecek pemahamannya terhadap materi 

himpunan lalu siswa  lain menanggapi jawaban. 

2) Guru mempersilahkan siswa yang lain maju ke depan 

menuliskan jawabannya jika terdapat perbedaan jawaban 

dalam penyelesaian soal. 

3) Guru memberikan penguatan terhadap hasil kerja siswa 

e. Fase Latihan Mandiri 

Kegiatan pada fase ini adalah guru memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk terus berlatih dengan 

memberikan tugas-tugas yang dikerjakan secara individual 
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f. Kegiatan Penutup 

Kegiatan pada fase ini adalah : 

1) Guru dan siswa melakukan refleksi tentang apa yang sudah 

dipelajari dan membuat kesimpulan 

2) Guru mengakhiri kegiatan pembelajaran dengan 

memberikan pesan untuk tetap belajar dengan rajin dan 

memberitahukan materi yang akan dipelajari di pertemuan 

selanjutnya. 

E. Hipotesis 

Berdasarkan masalah dengan kajian teori yang telah diuraikan, maka 

dapat dirumuskan hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Ha : terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan siswa 

yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

H0 : tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran Treffinger dengan 

siswa yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung. 

2. Ha : terdapat kontribusi Self efficacy terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis siswa.  

H0 : tidak terdapat kontribusi Self efficacy terhadap kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa.  
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3. Ha : terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Self efficacy 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 

H0 : tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dengan Self 

efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis dan Desain Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif 

adalah suatu proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa 

angka sebagai alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita 

ketahui. Jenis penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu (quasi 

experimental research). Tujuan eksperimental semu adalah untuk memperoleh 

informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 

dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan 

untuk mengontrol dan memanipulasi semua variabel yang relevan.
48

 Pada kelas 

eksperimen diberikan perlakuan (treatment) dengan menerapkan model 

Treffinger, sedangkan kelas kontrol menggunakan model pembelajaran 

langsung. 

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Posttest only control 

grup design.
49

 Dalam desain ini terdapat dua kelompok, kelompok pertama 

diberi perlakuan (X) dan kelompok yang lain tidak diberi perlakuan X. 

Kelompok yang diberi perlakuan disebut kelompok eksperimen dan kelompok 

yang tidak diberi perlakuan disebut kelompok kontrol. Kemudian, kedua 
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 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 

2008), hlm.92 
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 Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan 

Matematika, (Bandung: Refika Aditama, 2017), hlm. 136   
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kelompok diberi postest (O).
50

 Rancangan penelitian Posttest only control grup 

design. dapat dilihat pada tabel berikut : 

TABEL III.1 

DESAIN MODEL PENELITIAN 

Kelas Perlakuan Tes 

Eksperimen X O 

Kontrol - O 

Sumber :Karunia Eka Lestari & Mokhammad Ridwan Yudhanegara 

Keterangan: 

X : Perlakuan dengan model Treffinger 

O : Postest (tes kemampuan pemahaman konsep matematis)  

Rancangan ini akan diterapkan pada situasi yang berbeda yaitu kelas 

eksperimen akan diterapkan pembelajaran dengan model Treffinger sedangkan 

kelas kontrol akan diterapkan pembelajaran langsung. Rancangan ini akan 

diuraikan dalam bentuk tabel berikut : 
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TABEL III.2  

HUBUNGAN ANTARA MODEL PEMBELAJARAN TREFFINGER DAN  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SERTA 

SELF EFFICACY SISWA  

Kelas 

 

Self Efficacy 

Pemahaman Konsep Matematis Siswa 

Pembelajaran Treffinger 

(D1) 

Pembelajaran Langsung 

(D2) 

Tinggi (E1) D1E1 D2E1 

Sedang (E2) D1E2 D2E2 

Rendah (E3) D1E3 D2E3 

 

Keterangan: 

D1 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 

pembelajaran Treffinger 

D2  :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa terhadap model 

pembelajaran langsung 

D1E1 : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan self 

efficacy tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Treffinger. 

D1E2 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Self 

Efficacy sedang yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Treffinger 

D1E3 :  Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Self 

Efficacy rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran 

Treffinger. 
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D2E1  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Self 

Efficacy tinggi yang diajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. 

D2E2  : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Self 

Efficacy sedang yang diajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. 

D2E3     : Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa dengan Self  

Eficacy rendah yang diajarkan dengan model pembelajaran 

langsung. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Rancangan penelitian ini akan dilaksanakan di MTs Al-Muttaqin 

Pekanbaru yang beralamat di Jalan HR. Soebrantas KM. 13,5, Tampan, Kota 

Pekanbaru, Riau. Pelaksanaan penelitian dilakukan pada semester ganjil tahun 

ajaran 2019/2020 dengan menyesuaikan jadwal pelajaran matematika yang ada 

di MTs Al-Muttaqin Pekanbaru.  

C. Populasi dan Sampel 

Populasi dari penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII MTs Al-

Muttaqin Pekanbaru tahun ajaran 2019/2020. Dalam penelitian ini, teknik 

pengambilan sampel yang digunakan oleh peneliti adalah teknik purposive 

sampling. Purposive Sampling adalah teknik penentuan sampel dengan 
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pertimbangan tertentu.
51

 Purposive Sampling dilakukan dengan cara mengambil 

subjek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah, tetapi berdasarkan 

atas tujuan tertentu.
52

 Pengambilan sampel menggunakan purposive sampling 

sesuai dengan tujuan penelitian melihat kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa dengan menggunakan model pembelajaran yang berbeda. 

Pengambilan sampel didasarkan pada pertimbangan sifat homogenitas siswa 

yang juga ditunjang oleh keterangan guru yang mengajar di kelas yang 

mengatakan bahwa kedua kelompok siswa yang dijadikan sampel tersebut 

memiliki kemampuan pemahaman konsep matematis yang sama, sehingga bisa 

dijadikan sampel penelitian.  

D. Variabel Penelitian 

Penelitian eksperimen yang peneliti lakukan menggunakan beberapa 

variabel penelitian, yaitu: 

1. Variabel Bebas  

Variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah model 

Treffinger. Variabel bebas merupakan variabel yang dapat mempengaruhi 

variabel terikat dalam suatu penelitian. 

2. Variabel Terikat yang bersifat Kognitif 
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Variabel terikat (dependent) yang bersifat kognitif dalam penelitian 

ini adalah kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dapat dipengaruhi oleh variabel bebas. 

3. Variabel Moderator 

Variabel moderator pada penelitian ini adalah Self Efficacy siswa. 

Variabel moderator merupakan yang menghubungkan variabel bebas dan 

terikat. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Adapun teknik yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data 

penelitian, yaitu: 

1. Observasi (pengamatan) 

Observasi dilakukan oleh peneliti untuk melihat atau mengamati 

kegiatan guru dan siswa selama penerapan model Treffinger berlangsung 

ketika pembelajaran matematika.  

2. Tes 

Tes yang dikembangkan peneliti berbentuk essay guna memperoleh 

data yang kuantitatif berupa nilai kemampuan pemahaman konsep 

matematis siswa setelah mengikuti pembelajaran. Soal yang dibuat 

disesuaikan dengan materi yang telah dipelajari dan telah diuji validitas 

dan realibilitasnya.  
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3. Dokumentasi 

Dalam hal ini peneliti menggunakan dokumentasi sebagai bukti 

penelitian yang dilakukan selama kegiatan belajar mengajar berlangsung. 

4. Angket 

Pada penelitian ini, angket digunakan untuk mengukur tingkat Self 

Efficacy siswa. Angket dalam penelitian ini menggunakan skala 

pengukuran Likert. Skala likert adalah teknik mengukur sikap dimana 

subjek diminta untuk mengindikasikan tingkat kesetujuan atau 

ketidaksetujuan mereka terhadap masing-masing pernyataan. Bentuk 

jawaban dari skala likert yaitu sangat setuju, setuju, tidak berpendapat, 

tidak setuju, sangat tidak setuju.
53

 

5. Wawancara 

Wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu sebagai studi 

pembelajaran dan memperoleh informasi secara langsung dari guru 

pelajaran matematika untuk mengetahui permasalahan yang sedang 

terjadi dalam pembelajaran matematika. 

F. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian yang akan digunakan pada penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Perangkat Pembelajaran 

a. Silabus  

Silabus pada suatu mata pelajaran memuat komponen-

komponen, seperti identitas sekolah, kompetensi inti, kompetensi 

dasar, indikator pencapaian kompetensi, materi pokok, kegiatan 

pembelajaran, penilaian yang meliputi jenis tes, bentuk tes, alokasi 

waktu dan sumer belajar.
54

 Silabus bisa dilihat pada Lampiran A. 

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

RPP yang telah disusun divalidasi terlebih dahulu oleh dosen 

pembimbing dan guru matematika sebelum dilaksanakan. Validasi 

dilakukan untuk mengetahui apakah RPP sesuai dengan kurikulum 

2013 dan model pembelajaran yang digunakan. Selain itu, validasi 

juga dilakukan untuk mendapatkan gambaran apakah RPP dapat 

diimplementasikan oleh guru dengan baik. RPP dapat dilihat pada 

Lampiran A.1 sampai  Lampiran A.5 (RPP kelas Eksperimen) dan 

Lampiran B.1 sampai Lampiran B.5 (RPP Kelas Kontrol). 

c. Materi Ajar 

Materi ajar mencakup kompetensi yang akan dicapai. Ruang 

lingkup materi ajar pada penelitian ini yaitu materi himpunan. Materi 

ajar dapat dilihat pada lampiran RPP  untuk kelas eksperimen dan 

kontrol dari pertemuan pertama sampai pertemuan ke-lima. 
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d. Lembar Masalah Kelompok (LMK) 

LMK adalah lembar yang mencakup petunjuk belajar dan 

petunjuk ajar dalam melakukan tugas-tugas berupa latihan dan 

evaluasi. LMK dapat dilihat pada Lampiran D.1 sampai Lampiran 

D.5. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Adapun instrumen pengumpulan data yang akan  dilakukan pada 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Soal Posttest Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis  

Soal posttes kemampuan pemahaman konsep dibuat dalam 

bentuk uraian. Alasan disusun dalam bentuk uraian karena disesuaikan 

dengan tujuan penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan 

pemahaman konsep matematis siswa. Adapun soal posttes yang akan 

dilakukan dalam penelitian ini yaitu soal posttest kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang dilakukan diakhir penelitian 

untuk mengukur kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

setelah diberi perlakuan pada penelitian ini.  

Soal yang diberikan sesuai dengan indikator kemampuan 

pemahaman konsep matematis yang akan diteliti yaitu, menyatakan 

ulang konsep, mengklasifikasikan objek menurut tertentu sesuai 

dengan sifatnya, memberikan contoh dan bukan contoh dari suatu 

konsep, menyajikan konsep dalam berbagai bentuk representasi 



60 
 

 
 

matematis, mengembangkan syarat perlu atau syarat cukup dari suatu 

konsep, menggunakan dan memanfaatkan serta memilih prosedur atau 

operasi tertentu, mengaplikasikan konsep atau algoritma dalam 

pemecahan masalah.  

Jumlah soal yang diberikan untuk posttest adalah sebanyak 8 

butir. Bahan soal posttest diambil dari materi matematika kelas VII 

semester ganjil. Soal mengacu pada kurikulum 2013. 

Untuk mengetahui baik atau tidaknya instrumen yang digunakan, 

maka instrumen dilakukan penganalisisan data untuk mengetahui 

validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda. Analisis ini 

hanya dilakukan untuk soal posttest, sementara soal yang digunakan 

untuk mengetahui kemampuan awal kedua kelas tidak perlu dianalisis. 

Maka analisis yang dilakukan pada soal posttest yang diuji cobakan 

adalah: 

1) Validitas Butir Soal 

Validitas butir tes berguna untuk melihat sejauh mana 

setiap butir tes dapat mengukur kemampuan siswa. Validitas 

butir ini dilakukan dengan cara mengkorelasikan skor setiap item 

dengan skor total yang telah diperoleh siswa. Hal ini dilakukan 

dengan korelasi product moment.
55
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 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

     = Angka Indeks Korelasi ―r‖ Product Moment. 

   = Number of Cases (dalam penelitian ini jumlah 

responden). 

∑ Y = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

∑   = Jumlah skor X 
∑    = Jumlah skor Y 

 

Setelah korelasi setiap butir instrumen dihitung, langkah 

selanjutnya yaitu menghitung uji-        dengan rumus: 

        
 √   

√    
 

Keterangan : 

thitung = Nilai t hitung 

r  = Koofisien korelasi hasil r hitung 

n  = Jumlah responden 

 

Setelah uji-t dilakukan maka hitunglah nilai df atau dk, 

dengan rumus : df = n – 2. Langkah selanjutnya adalah 

membandingkan         dengan        berdasarkan df  dengan 

taraf signifikan 5% ketentuannya yaitu:
56

 

Jika                   maka butir soal instrumen valid. 

Jika                 maka butir soal instrumen tidak valid. 
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Jika instrumen ini valid maka koefisien korelasi ada antara 

0,0 – 1,00. Untuk melakukan interpretasi dari koefisien korelasi 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel III.3 berikut:
57

 

TABEL III.3 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  

VALIDITAS INSTRUMEN 

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 

0,00 – 0,20 Rendah sekali 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,60 – 0,80 Baik 

0,80 – 1,00 Sangat baik 

 

 

 

TABEL III.4 

HASIL KOEFISIEN KORELASI  

VALIDITAS INSTRUMEN 

No Butir 

Soal 

Koefisien 

Kolerasi 

rhitung 

Harga 

thitung 

Harga 

ttabel 
Keputusan 

1 0,65      1,701 Valid 

2 0,72      1,701 Valid 

3 0,57      1,701 Valid 

4 0,56      1,701 Valid 

5 0,63      1,701 Valid 

6 0,71      1,701 Valid 

7 0,56      1,701 Valid 

8 0,24      1,701 Tidak Valid 
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Berdasarkan perhitungan Tabel III.4 dapat disimpulkan 

bahwa 7 soal valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 

penelitian sedangkan ada 1 butir soal yang tidak valid maka tidak 

dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. Data lengkapnya 

dapat dilihat pada Lampiran E.5. 

2) Reliabilitas Tes 

Reliabilitas yang digunakan untuk mengukur tes hasil 

belajar tipe subjektif atau instrumen non tes dengan kata lain 

uraian adalah dengan menggunakan rumus Alpha Crownbach, 

yaitu:
58

 

a) Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu: 

   
∑  

  
 ∑   

 

 

 
  

Keterangan: 

    = Varians skor tiap-tiap item 

∑  
   = Jumlah kuadrat item Xi 

 ∑   
 
  = Jumlah item Xi dikuadratkan 

    = Jumlah responden 

 

b) Menjumlahkan semua varians item, yaitu: 

∑                   

Keterangan : 

∑     =  Jumlah varians semua item 

             = Varians item ke 1, 2, 3, dan  

seterusnya. 

 

c) Menghitung varians total, yaitu: 

   
∑  

  
 ∑   
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Keterangan : 

     = Varians total 

∑  
    = Jumlah kuadrat Xtotal 

 ∑   
 
  =  Jumlah X total dikuadratkan 

    =  Jumlah responden 

 

d) Masukkan kedalam rumus Alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  

  
) 

 

Keterangan : 

    = Nilai reliabilitas 
∑  = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   = Varians total 

k = Jumlah item 

 

e) Membandingkan         dengan        dengan ketentuan: 

(1) Jika         lebih atau sama dengan dari (          

maka instrumen reliabel. 

(2) Jika         kurang dari            maka instrumen 

tidak reliabel. 

Tingkat reliabilitas suatu instrumen menurut Arikunto 

sebagaimana dikutip oleh Mas‘ud dan Darto bisa dilihat pada 

tabel III.5 berikut:
59

 

TABEL III.5 

INTERPRETASI KOOFISIEN KORELASI 

Koofisien Korelasi (r) Interpretasi 

0,80    1,00 

0,60    0,80 

0,40    0,60 

0,20    0,40 

   0,20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 
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Harga                      , maka semua soal yang 

dianalisis dengan metode Alpha adalah reliabel. Dapat 

dinyatakan bahwa instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan 

menyajikan 8 butir soal tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, 

sehingga dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan sudah memiliki korelasi tinggi. Untuk perhitungan 

lengkapnya, bisa dilihat di Lampiran E.6. 

3) Daya Pembeda 

Daya pembeda butir soal adalah kemampuan butir soal 

tersebut membedakan siswa yang mempunyai kemampuan 

tinggi, kemampuan sedang, dengan siswa yang memiliki 

kemampuan rendah.
60

 Berikut langkah-langkah untuk menguji 

daya pembeda soal uraian: 

a) Menghitung jumlah skor total tiap siswa. 

b) Mengurutkan skor total dari yang terbesar ke yang terkecil. 

c) Menetapkan kelompok atas dan kelompok bawah. Jika 

jumlah siswa di atas 30, maka dapat ditetapkan    . 

d) Menghitung rata-rata skor untuk masing-masing kelompok, 

yaitu kelompok atas dan kelompok bawah. 

e) Menghitung daya pembeda soal dengan rumus: 
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Keterangan: 

    
 ̅   ̅ 

   
 

 

   = Daya pembeda 

 ̅  = Rata-rata kelompok atas  

 ̅  = Rata-rata kelompok bawah 

    = Skor maksimum ideal 

 

Tinggi atau rendahnya tingkat daya pembeda suatu butir 

soal dinyatakan dengan indeks daya pembeda. Tolak ukur untuk 

meginterpretasikan daya pembeda tiap butir soal digunakan 

kriteria sebagai berikut:
61

 

TABEL III.6 

KLASIFIKASI INTERPRETASI DAYA PEMBEDA  

Nilai  Interpretasi Daya Pembeda 

Dp ≤ 0,00 Sangat jelek 

0,00 < DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 < Dp ≤ 0,40 Cukup 

0,40 < Dp ≤ 0,70 Baik 

0,70 < Dp ≤ 1,00 Baik sekali  

 

TABEL III.7 

HASIL KLASIFIKASI INTERPRETASI  

DAYA PEMBEDA 

 Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

DP 0,25 0,37 0,33 0,23 0,25 0,45 0,22 0,07 

Kriteria Cukup   Cukup Cukup  Cukup  Cukup Baik Cukup Jelek 

  

Data selengkapnya mengenai perhitungan data pembeda 

soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.7. 

                                                           
61

 Ali Hamzah, Evaluasi Pembelajaran Matematika, hlm.242-243 



67 
 

 
 

4) Tingkat Kesukaran Soal 

Tingkat kesukaran butir soal merupakan salah satu 

indikator yang dapat menunjukkan kualitas butir soal tersebut 

apakah termasuk sukar, sedang atau mudah.
62

 Suatu butir soal 

dikatakan memiliki indeks kesukaran yang baik jika soal tersebut 

tidak terlalu mudah dan tidak terlalu sukar.
63

 Berikut langkah-

langkah untuk menghitung tingkat kesukaran soal uraian. 

a) Menghitung rata-rata skor untuk tiap butir soal dengan 

rumus: 

          
                     

            
       

b) Menghitung tingkat kesukaran dengan rumus: 

                  
         

                       
  

Tolak ukur untuk menginterpretasikan taraf 

kesukaran tiap butir soal digunakan kriteria sebagai 

berikut.
64

 

TABEL III.8 

KLASIFIKASI INTERPRETASI  

TARAF KESUKARAN 

Nilai Dp Interpretasi  

P = 0,00 Sangat sukar 

0,00 < P ≤ 0,30 Sukar 

0,30 < P ≤ 0,70 Sedang 

0,70 < P ≤ 1,00 Mudah 

P = 1,00 Sangat mudah 
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 Ali Hamzah, Op. cit, hlm.244 
63

 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Op. cit, 

hlm.224 
64

 Ali Hamzah, Op.cit, hlm.246 



68 
 

 
 

 

TABEL III.9 

HASIL KLASIFIKASI INTERPRETASI  

TARAF KESUKARAN 

 Item Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

IK 0,66 0,55 0,70 0,68 0,58 0,59 0,49 0,57 

Kriteria Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

Klasifik

asi 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

Tidak 

dapat 

diguna 

kan 

 

Data selengkapnya mengenai perhitungan tingkat 

kesukaran soal uji coba dapat dilihat pada Lampiran E.8 

Rekapitulasi dari hasil perhitungan uji validitas, daya pembeda 

soal, tingkat kesukaran soal dan reabilitas dari uji coba soal 

kemampuan pemahaman konsep matematis yang digunakan untuk 

instrumen penelitian dapat dilihat pada Tabel III.10 

TABEL III.10 

REKAPITULASI HASIL SOAL UJI COBA 

No. 

Butir 

Soal 

Validitas (Kategori) Reliabelitas 
Daya 

Pembeda 

Tingkat 

Kesukaran 

1 Valid (baik) 

Sedang 

Cukup  Sedang 

2 Valid (baik) Cukup Sedang 

3 Valid (cukup) Cukup Mudah 

4 Valid (cukup) Cukup Sedang 

5 Valid (baik) Cukup Sedang 

6 Valid (baik) Baik Sedang 

7 Valid (cukup) Cukup Sedang 

8 Tidak Valid (rendah) Jelek Sedang 
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Berdasarkan tabel tersebut, diperoleh bahwa 7 soal posttest valid 

namun ada 1 soal posttest yang tidak valid, kemudian memiliki 

reliabilitas yang sedang. Dari 8 soal yang diujikan terdapat 1 soal yang 

memiliki daya pembeda jelek, 6 soal dengan kategori cukup, dan 1 

soal dengan kategori baik. Dengan kesimpulan dari 8 soal yang telah 

diuji cobakan akan digunakan 7 sebagai soal posttest.  

Soal posttest yang digunakan sebagai bahan penelitian adalah 

soal nomor 1, 2, 3, 4, 5, 6, dan 7. Soal tersebut berturut-turut memiliki 

validitas baik, baik, cukup, cukup, baik, baik dan cukup. Kemudian 

relibilitasnya sedang, daya pembedanya berturut-turut cukup, cukup, 

cukup, cukup, cukup, baik, dan cukup, serta tingkat kesukaran 

keenamnya sedang dan satu mudah. Soal dengan kriteria tersebut 

sudah dapat digunakan sebagai bahan penelitian karna sudah sesuai 

dengan kriteria soal yang baik. 

b. Angket 

Angket digunakan sebagai skala untuk mengukur tingkat self 

efficacy siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol. Angket diberikan 

kepada siswa pada awal pembelajaran, untuk mengukur tingkat self 

efficacy siswa sebelum diberi perlakuan.  

Angket yang diberikan kepada siswa dibuat berdasarkan 

indikator self efficacy yang termuat dalam kisi-kisi yang dirancang 

oleh peneliti. Jumlah angket yang akan diujicobakan kepada siswa 
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adalah sebanyak 34 item. Angket tersebut dilakukan untuk mengukur 

tingkat self efficacy siswa dari tinggi ke rendah. Skala yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah skala likert. Skala Likert digunakan untuk 

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi sesorang atau sekelompok 

tentang fenomena sosial.
65

  

Adapun pernyataan dalam skala terbagi 2 yaitu pernyataan 

positif dan pernyataan negatif. Pernyataan positif diberi skor: 5, 4, 3, 

2, dan 1, pernyataan negatif diberi skor 1, 2, 3, 4, dan 5. Bentuk 

jawaban skala Likert adalah: sangat setuju, setuju, netral, tidak setuju, 

sangat tidak setuju.
66

 Jawaban dari angket yang diujicobakan tersebut 

akan di analisis terlebih dahulu sebelum diberikan kepada siswa. 

Analisis yang akan dilakukan pada angket tersebut adalah 

dengan menguji validitas dan reliabilitasnya.  

1) Validitas Angket 

Validitas angket dapat diketahui melalui rumus korelasi 

product moment.
67

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

       = Angka Indeks Korelasi ―r‖ Product Moment. 
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       = Number of Cases (dalam penelitian ini jumlah 

responden). 

∑ Y     = Jumlah hasil perkalian antara skor X dan skor Y 

(dalam penelitian ini, skor item X dan skor item Y) 

∑             = Jumlah skor X (dalam penelitian ini skor item X) 

∑      = Jumlah skor Y(dalam penelitian ini skor item Y) 

Setelah korelasi setiap butir instrumen dihitung, langkah 

selanjutnya yaitu menghitung uji         dengan rumus: 

        
 √   

√    
  

Keterangan : 

thitung = Nilai t hitung 

r  = Koofisien korelasi hasil r hitung 

n  = Jumlah responden 

Setelah uji         dilakukan maka hitunglah nilai df atau 

dk, dengan rumus : df = n – 2 Langkah selanjutnya adalah 

membandingkan         dengan        berdasarkan df  dengan 

taraf signifikan 5% ketentuannya yaitu:
68

 

Jika                   maka butir soal instrumen valid.  

Jika                 maka butir soal instrumen tidak valid. 

Jika instrumen ini valid maka koefisien korelasi ada antara 

0,0 – 1,00. Untuk melakukan interpretasi dari koefisien korelasi 

yang diperoleh dapat dilihat pada tabel III.11 berikut:
69
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TABEL III.11 

KRITERIA KOEFISIEN KORELASI  

VALIDITAS INSTRUMEN 

Koefisien Korelasi Interpretasi Validitas 

0,00 – 0,20 Rendah sekali 

0,20 – 0,40 Rendah 

0,40 – 0,60 Cukup 

0,60 – 0,80 Baik 

0,80 – 1,00 Sangat baik 

Hasil koefesien korelasi validitas intrumen dan 

perhitungan validitas angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran 

F.4. Pada tabel dilampiran tersebut dapat dilihat bahwa dari 34 butir 

angket yang di uji coba, terdapat 6 butir pernyataan yang tidak valid 

dan 28 butir soal yang valid. Butir pernyataan yang tidak valid 

tersebut dibuang atau tidak digunakan.  

2) Reliabilitas Angket 

Reliabilitas angket dapat diukur melalui rumus alpha yaitu 

dengan proses:
70

 

a) Menghitung varians skor per item, rumusnya yaitu: 

   
∑  

  
 ∑   

 

 
 

 

Keterangan: 

    = Varians skor tiap-tiap item 

∑  
  = Jumlah kuadrat item Xi 

 ∑   
 
 = Jumlah item Xi dikuadratkan 

    =  Jumlah responden 

 

b) Menjumlahkan semua varians item, yaitu: 

∑                  
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Keterangan : 

∑     =  Jumlah varians semua item 

             = Varians item ke 1, 2, 3, dan 

     seterusnya. 

 

c)     Menghitung varians total, yaitu: 

   
∑  

  
 ∑   

 

 
 

 

Keterangan : 

     = Varians total 

∑  
   = Jumlah kuadrat Xtotal 

 ∑   
 
  =  Jumlah X total dikuadratkan 

    =  Jumlah responden 

 

d) Masukkan kedalam rumus Alpha, yaitu: 

    (
 

   
)(  

∑  

  
) 

Keterangan : 

    = Nilai reliabilitas 
∑   = Jumlah varians skor tiap-tiap item 

   = Varians total 

k = Jumlah item 

 

e) Membandingkan         dengan        dengan ketentuan: 

(1) Jika         lebih atau sama dengan dari (          

maka instrumen reliabel. 

(2) Jika         kurang dari            maka instrumen 

tidak reliabel. 

Tingkat reliabilitas suatu instrumen menurut Arikunto 

sebagaimana dikutip oleh Mas‘ud dan Darto bisa dilihat pada 

tabel III.12 berikut:
71
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TABEL III.12 

INTERPRETASI KOOFISIEN KORELASI 

Koofisien Korelasi (r) Interpretasi 

0,80    1,00 

0,60    0,80 

0,40    0,60 

0,20    0,40 

   0,20 

Sangat tinggi 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Sangat rendah 

 

Dengan menggunakan            dan signifikansi 

5% diperoleh               Dengan koefisien reabilitas (   

sebesar         dapat dinyatakan bahwa instrumen penelitian 

bentuk angket self efficacy dengan menyajikan 34 butir item 

pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki 

reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen 

penelitian yang digunakan sudah memiliki kualitas yang sangat 

tinggi. Data selengkapnya mengenai perhitungan reabilitas 

angket uji coba dapat dilihat pada Lampiran F.5. Maka 28 butir 

pernyataan yang sudah valid dan reliabel ini lah yang di jadikan 

pengukuran self efficacy siswa di kelas eksperimen dan kontrol 

c. Lembar Observasi Guru dan Siswa 

Lembar observasi guru dan siswa digunakan untuk mengamati 

aktivitas siswa dan kinerja guru pada saat proses pembelajaran saat 

penelitian berlangsung. Lembar ini diisi oleh guru mata pelajaran 

Matematika sebagai observator guru dan Mahasiswa Pendidikan 

Matematika sebagai observator siswa. Lembar observasi guru dan 
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siswa ini disusun berdasarkan langkah-langkah pembelajaran 

Treffinger. Lembar observasi pada penelitian ini dapat dilihat pada 

Lampiran G.1  sampai G.2 

G. Prosedur Penelitian 

Secara umum prosedur penelitian dapat dibagi atas tiga tahap, diantaranya 

yaitu: 

1. Tahap Persiapan 

Pada tahap persiapan dilakukan langkah-langkah sebagai berikut: 

a. Mengajukan judul penelitian. 

b. Membuat surat prariset. 

c. Melakukan studi pendahuluan. 

d. Menyusun proposal penelitian. 

e. Seminar proposal penelitian. 

f. Merevisi proposal penelitian berdasarkan hasil seminar. 

g. Mengurus perizinan untuk melakukan penelitian. 

h. Mempersiapkan instrumen penelitian yaitu silabus, RPP, materi ajar 

dan LMK.  

i. Mempersiapkan dan menyusun instrumen pengumpul data yaitu 

lembar observasi, kisi-kisi posttes, soal posttes, dan alternatif jawaban 

posttes. 
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j. Sebelum instrumen diteskan pada sampel, instrumen diuji cobakan 

terlebih dahulu untuk mengetahui validitas, reliabilitas, daya pembeda, 

dan tingkat kesukaran soal.  

k. Menganalisis dan merevisi hasil uji coba instrumen. 

l. Menentukan populasi dan sampel penelitian atau subjek penelitian; 

m. Memberikan angket self efficacy kepada siswa sebelum diberi 

perlakuan. 

n. Menyusun siswa menjadi beberapa kelompok khusus kelas 

eksperimen. Kelompok dibentuk dengan anggota yang heterogen. 

2. Tahap Pelaksanaan 

Proses pembelajaran yang dilakukan pada kedua kelas sampel 

menggunakan model pembelajaran yang berbeda. Untuk kelas 

eksperimen dengan model pembelajaran Treffinger sedangkan kelas 

kontrol dengan model pembelajaran langsung. 

3. Tahap Penyelesaian 

Pada tahap penyelesaian ini peneliti akan melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Peneliti memberikan tes akhir berupa posttes kemampuan pemahaman 

konsep matematis yang sama pada kelas eksperimen dan kelas kontrol 

setelah proses pembelajaran pada materi pelajaran yang dipelajari 

selesai. 

b. Peneliti memberikan angket self efficacy diawal pembelajaran.  
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c. Menganalisis tes akhir dan angket self efficacy yang diperoleh dari 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

d. Menarik kesimpulan dari hasil yang diperoleh sesuai dengan analisis 

data yang digunakan. 

H. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 2 

tahapan. Tahapan pertama yaitu uji prasyarat dan uji homogenitas. Uji prasyarat 

berupa uji normalitas dengan tujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi normal atau tidak. Kemudian diperoleh data berdistribusi normal, 

maka dilanjutkan uji homogenitas.  

Tahapan kedua yaitu uji hipotesis berdasarkan rumusan masalah 

penelitian, maka teknik yang digunakan dalam menganalisis data untuk 

menguji hipotesis 1 menggunakan uji perbedaan 2 sampel bebas yang terdiri 

dari Uji-t (data berdistribusi normal dan homogen). Kemudian untuk menguji 

hipotesis 2 menggunakan uji kontribusi atau analisis korelasi, yaitu mencari 

hubungan antara 2 variabel dan data berbentuk interval atau rasio dengan 

menggunakan uji Pearson Product Moment. Sedangkan untuk menguji 

hipotesis 3 menggunakan Analisis Varians Dua Arah atau disingkat dengan 

Anova Dua Arah. Penjelesan dari setiap uji yang akan digunakan tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Uji Prasyarat 

a. Uji Normalitas 
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Uji normalitas bertujuan untuk melihat apakah data sampel 

berdistribusi  normal atau tidak. Pada penelitian ini digunakan Chi 

Kuadrat untuk menguji normalitas data. Rumus Chi Kuadrat :
72

 

   ∑
       

 

  
 

Keterangan: 

   = Harga chi kuadrat 

   = Frekuensi observasi 

   = Frekuensi harapan 

Proses analisis statistik dengan Chi Kuadrat adalah sebagai berikut. 

1) Menghitung harga Chi Kuadrat dengan terlebih dahulu membuat 

tabel untuk frekuensi observasi (  ) dan frekuensi harapan (  ). 

2) Memberikan interpretasi terhadap Chi Kuadrat dengan cara: 

(a) Menghitung    (degree of freedom) 

              

Keterangan: 

   = Derajat kebebasan (degree of freedom) 

  = Jumlah baris 

  = Jumlah kolom 

 

(b) Melihat tabel nilai Chi Kuadrat pada taraf signifikan    

dan membandingkan harga Chi Kuadrat hitung dengan Chi 

Kuadrat tabel.
73

 

                                                           
72

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif 

dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2016), hlm.220-230 
73

 Ibid, hlm.231 



79 
 

 
 

(c) Menarik kesimpulan yaitu bila harga Chi Kuadrat hitung 

lebih kecil atau sama dengan harga Chi Kuadrat tabel, 

maka distribusi data dinyatakan normal, dan apabila lebih 

besar dinyatakan tidak normal.
74

 Secara matematis dapat 

dibuat kaidah keputusan, jika: 

  
    

 , maka data berdistribusi normal. 

  
    

 , maka data berdistribusi tidak normal. 

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah variansi 

data dari sampel yang dianalisis homogen atau tidak.
75

 Uji 

homogenitas yang digunakan pada penelitian ini adalah uji bartlett dan 

uji F. 

1) Uji Bartlett 

Uji bartlett digunakan untuk menguji homogenitas dari k 

sampel, dengan k > 2.
76

 Adapun rumus uji bartlett sebagai 

berikut:
77

 

X
2
 = (ln 10) x (B - ∑              

Keterangan: 

Ln 10 = bilangan tetap yang bernilai 2,3026 

B  = harga yang harus dihitung sebelumnya 

 

                                                           
74

 Ibid, hlm.243 
75

 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Op. cit, hlm.248 
76

 Ibid. 
77

 Sudjana, Metoda Statistika (Bandung: Tarsito, 2015), hlm.250 
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Rumus diatas baru dapat disubstitusikan setelah kita 

menghitung dua hitungan berikut: 

(a) S (variansi gabungan) dihitung dengan rumus 

   
               

     
 

(b) Harga bartlett dengan rumus: 

B = (Log S) x ∑        

TABEL III.13 

UJI HOMOGENITAS BARTLETT DATA 

KELAS CALON SAMPEL 

Sampel DB (N-1) Si LOG Si DB*LOGSi 

A 36 3.47 0.53975 19.43097 

B 37 4.11302 0.61416 22.723933 

C 37 3.61217 0.55777 20.63743 

Jumlah 110 11.19 1.71168 62.792334 

 

Pada tabel Chi Kuadrat, nilai x
2
 dengan dk = 2 (3-1) untuk 

5% = 5,991. Karena nilai x
2

hitung =         5,991 maka data 

dari 3 kelas tersebut terbukti homogen. Untuk pengambilan kelas 

eksperimen dan kontrol dilakukan secara purposive sampling. 

2) Uji F digunakan untuk menguji homogenitas varians dari dua 

sampel independen.
78

 Adapun rumus Uji F sebagai berikut:
79

 

        
                

                
 

                                                           
78

 Karunia Eka Lestari dan Mokhamad Ridwan Yudhanegara, Loc.cit, 

hlm.248 
79

 Ibid, hlm.249 
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Harga         selanjutnya dibandingkan dengan harga 

       dengan    pembilang      dan    penyebut     , 

yang mana    adalah jumlah anggota sampel yang memiliki 

varian terbesar dan    adalah jumlah anggota sampel yang 

memiliki varian terkecil. Bila         lebih kecil dari        

untuk taraf signifikan   , maka data yang dianalisis homogen, 

bila         lebih besar dari       , maka varian tidak 

homogen.
80

 Kaidah keputusan : 

Jika                  , berarti homogen. 

Jika                 , berarti tidak homogen. 

2. Uji Hipotesis  

Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

a. Uji Hipotesis untuk Rumusan Masalah Pertama 

Berdasarkan hipotesis 1  maka teknik uji yang digunakan yaitu 

uji-t dengan data berdistribusi normal dan yang terakhir untuk rumusan 

masalah 3, uji hipotesis yang digunakan adalah uji anova dua arah 

dengan ketentuan data berdistribusi normal dan homogen. Rumus yang 

digunakan untuk menghitung uji-t yaitu:
81

 

         
      

√(
   
√   

)
 
 (

   
√   

)
 
  

                                                           
80

 Sugiyono, Op. cit, hlm.276 
81

 Hartono, Op. cit, hlm.206 
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Keterangan:  

    = Mean variabel X 

    = Mean variabel Y 

     = Standar deviasi X 

     = Standar deviasi Y 

  = Jumlah sampel 

Uji statistik ini bertujuan untuk menguji hipotesis dengan 

melihat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa 

antara kelas yang menggunakan model Treffinger dengan kelas yang 

menggunakan pembelajaran langsung. Dengan kaidah keputusan 

sebagai berikut: 

Apabila thitung   ttabel maka Ha diterima dan H0 ditolak. 

Apabila thitung   ttabel maka Ha ditolak dan H0 diterima. 

b. Uji Hipotesis untuk Rumusan Masalah Kedua 

Berdasarkan hipotesis 2 maka uji yang dilakukan adalah uji 

Korelasi pearson product moment. Kegunaan uji korelasi pearson 

product moment adalah untuk mencari tahu apakah self efficacy siswa 

berkontribusi terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis 

siswa, mencari hubungan antara dua variabel dan data berbentuk 

interval atau rasio. Rumus yang digunakan adalah: 
82

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

Keterangan: 

    = Angka Indeks Korelasi ―r‖ Product Moment. 

                                                           
82

 Anas Sudijono, Loc. cit 
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   = Number of Cases (dalam penelitian ini jumlah responden). 
∑ Y = Jumlah hasisl perkalian antara skor X dan skor Y 
∑   = Jumlah skor X 

∑   = Jumlah skor Y 

 

Korelasi pearson product moment dilambangkan (   ) dengan 

ketentuan nilai     tidak lebih dari harga (          )   Apabila 

        artinya korelasinya negatif sempurna,        artinya tidak 

ada korelasi, dan        berarti korelasinya sempurna positif (sangat 

kuat). Sedangkan harga     akan dikonsultasikan dengan Tabel. III.16 

sebagai interprestasi nilai     sebagai berikut:
83

 

TABEL III.14 

INTERPRETASI KOEFISIEN  

KORELASI NILAI     

 

 

 

 

 

 

 

Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya kontribusi atau 

sumbangan self efficacy terhadap kemampuan pemahaman konsep  

dapat ditentukan dengan rumus koefisien diterminan sebagai berikut: 

       
         

                                                           
83

 Riduwan, Dasar-dasar Statistika (Bandung: Alfabeta, 2003), hlm.228-229 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00-0,199 Sangat Rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Cukup 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat Kuat 
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Keterangan: 

KP = Besarnya koefisien penentu (diterminan) 

r     = Koefisien korelasi 

 

Dengan kaidah keputusan sebagai berikut:  

Apabila thitung   ttabel, maka Ha signifikan dan H0 tidak signifikan. 

Apabila thitung   ttabel, maka Ha tidak signifikan dan H0 signifikan. 

c. Uji Hipotesis untuk Rumusan Masalah Ketiga 

Berdasarkan hipotesis 3, maka teknik uji yang dilakukan adalah 

Analisis Varians Dua Arah atau disingkat dengan ANOVA Dua Arah. 

Anova dua arah atau two factorial design digunakan bila dalam 

analisis data ingin mengetahui ada atau tidak perbedaan dari dua 

variabel bebas, sedangkan masing-masing variabel bebasnya dibagi 

dalam beberapa kelompok.
84

 

Adapun rumus perhitungan untuk mencari F ratio adalah sebagai 

berikut:
85

 

   
   

   
 

   
   

   
 

    
    

   
 

    (rata-rata kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus: 

                                                           
84

 Hartono, Statistik Untuk Penelitian, 9 ed. (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 

2019), hlm.247 
85

 Ibid., 249-251 
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    (rata-rata kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

    
   

     
 

     (rata-rata kuadrat) faktor AxB diperoleh dengan rumus: 

     
    

      
 

dk (derajat kebebasan diperoleh dengan mengurangkan N (number of 

cases, jumlah responden) dengan 1 (N – 1). 

JKA (jumlah kuadrat) faktor A diperoleh dengan rumus:  

    ∑
  

  
 

  

 
 

JKB (jumlah kuadrat) faktor B diperoleh dengan rumus: 

        ∑
  

  
 

  

 
   

JKAB (jumlah kuadrat) faktor A dan B secara bersama terhadap 

keseluruhan perlakuan diperoleh dengan rumus: 

                  

Adapun RKd diperoleh dengan rumus: 

    
   

     
  

Sedangkan JKd diperoleh dengan cara megurangkan JKt dengan JKa. 

Sementara JKt diperoleh dengan rumus: 
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    ∑   
  

 
  

Dan JKa (jumlah kuadrat antara) diperoleh dengan rumus: 

    
   

 
 

  

 
  

Keterangan: 

G      = jumlah skor keseluruhan (nilai total pengukuran variabel terikat 

untuk seluruh sampel) 

N    = banyaknya sampel keseluruhan (merupakan penjumlahan 

banyak sampel pada masing-masing sel) 

A = jumlah skor masing-masing baris (jumlah skor masing-

masing baris pada faktor A) 

B = jumlah skor masing-masing kolom (jumlah skor masing-

masing kolom pada faktor B) 

p = banyaknya kelompok pada faktor A 

q  = banyaknya kelompok pada faktor B 

n   = banyaknya sampel masing-masing 

 

Derajat kebebasan masing—masing JK adalah: 

           

           

                                

                   

           

Tujuan dari uji ini adalah untuk mengetahui apakah rata-rata 

hasil belajar matematika siswa kelas eksperimen lebih baik dari rata-

rata hasil belajar kelas kontrol. Kriteria pengujian, jika         

       pada taraf signifikan 5% maka Ha ditolak, artinya terdapat 
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interaksi antara kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sebaliknya, jika 

              , maka H0 diterima. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Hasil pengujian memperoleh temuan bahwa: 

1. Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran dengan model pembelajaran Treffinger dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran langsung. Analisis data dengan 

menggunakan uji-t menunjukkan nilai                yang berarti    

diterima dan    ditolak. Perbedaan tersebut diperkuat lagi dari mean yang 

berbeda antara kelas eksperimen dan kelas kontrol,  dimana mean kelas 

eksperimen dan mean kelas kontrol secara berturut-turut adalah       dan 

       

2. Terdapat kontribusi self efficacy siswa terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis. Self efficacy siswa tidak memberikan pengaruh yang kuat 

terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis serta memberikan 

kontribusi yang lemah yaitu           terhadap kemampuan pemahaman 

konsep matematis, faktor  95,07% di tentukan oleh variabel lain. 

3. Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran Treffinger dengan self 

efficacy siswa terhadap kemampuan pemahaman konsep matematis siswa. 

Hasil analisis dengan menggunakan anova dua arah menunjukkan     

                    , yaitu                    dan     
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             pada taraf signifikan   . Artinya    diterima dan    

ditolak.  

Berdasarkan hasil pengujian tersebut dapat menjawab rumusan 

masalah dari judul yang diangkat oleh peneliti yaitu ―Pengaruh Penerapan 

Model Pembelajaran Treffinger terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep 

Matematis Berdasarkan Self Efficacy Siswa MTs Al- Muttaqin Pekanbaru‖. 

Serta dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh pembelajaran model 

pembelajaran Treffinger terhadap kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti memberikan saran : 

1. Jika didalam penelitian melakukan kegiatan berkelompok. Hendaknya selalu 

ingatkan kepada siswa untuk duduk sesuai kelompoknya sebelum jam 

pelajaran dimulai agar dapat meminimalisir waktu yang digunakan. 

2. Peneliti menyarankan untuk memberikan LMK kepada setiap siswa. Agar 

siswa benar-benar sadar mengerti akan materi apa yang sedang dipelajari 

dan bagian mana yang belum dipahami.  

3. Untuk menggunakan model pembelajaran Treffinger, sebaiknya guru 

membuat sebuah scenario dan perencanaan yang matang. Sehingga 

pembelajaran dapat terjadi secara sistematis sesuai dengan rencana 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.1 Menjelaskan pengertian himpunan 

3.4.2 Dapat membaca notasi himpunan 

3.4.3 Dapat menyatakan suatu himpunan 

3.4.4 Menyebutkan macam-macam himpunan 

3.4.5 Dapat menjelaskan hubungan antar himpunan meliputi 

himpunan semesta, himpunan bagian. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian himpunan 

2. Siswa dapat membaca notasi himpunan 

3. Siswa dapat menyatakan suatu himpunan  

4. Siswa dapat menyebutkan macam-macam himpunan   

5. Siswa dapat menjelaskan hubungan antar himpunan 

meliputi himpunan semesta, himpunan bagian 

1. Tentukan pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan tanda (√) 

Pernyataan Himpunan 
Bukan 

himpunan 

Himpunan 

Kosong 

Bukan 

himpunan 

kosong 

Kumpulan binatang mamalia     

Kumpulan orang kurus     

Kumpulan bunga indah     

Kumpulan hewan berkaki empat     

Kumpulan baju bagus     

Kumpulan satuan panjang     

Nama hari yang diawali huruf N     

P={bilangan cacah kurang dari 1}     

Q={bulan yang jumlah harinya 32}     

R={x|1 < x < 3, x∈ bilangan prima}     

2. Nyatakan himpunan berikut dengan mendaftar anggota-anggotanya 

a. Himpunan semua faktor dari 24 

b. Himpunan bilangan prima kurang dari 15 

3. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari himpunan-himpunan berikut 

a. Himpunan huruf pembentuk kata “PANDAI” 

b. Himpunan  bilangan kuadrat antara 5 dan 30 

c. A = {x|x < 6, x bilangan asli} 

 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN C.1 
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1. . 

2.  

 

 

3.  

 

 

 

 

 

JAWABAN 

Tubuh dibersihkan dengan air. 

Jiwa dibersihkan air mata. Akal 

dibersihkan dengan pengetahuan 

dan jiwa dibersihkan dengan cinta. 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.6    Dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi irisan 

dan gabungan pada himpunan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi 

irisan dan gabungan pada himpunan melalui Modul 

Pengayaan Matematika 

1. Carilah informasi berikut  dari teman-teman dikelasmu 

a. Siswa yang memakai jam tangan 

b. Siswa yang lahir pada bulan agustus 

c. Siswa yang merupakan anak bungsu 

d. Siswa yang memakai tas hitam 

 

2. Buatlah himpunan dari informasi yang telah kalian peroleh dengan 

mendaftar anggotanya 

Himpunan A untuk siswa yang memakai jam tangan 

Himpunan B untuk siswa yang lahir pada bulan agustus 

Himpunan C untuk siswa yang merupakan anak bungsu 

Himpunan D untuk siswa yang memakai tas hitam 

 

3. Kemudian setelah mendaftar anggota dari himpunan tersebut maka 

tentukanlah 

a. A ∪ 𝐵 

b. 𝐵 ∩ 𝐶 
c.  𝐶 ∪ 𝐵 ∩ 𝐴 
d.  𝐷 ∩ 𝐴 ∪ 𝐵 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN C.2 
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1.  

 

 

 

2.  

 

 

3.  

 

 

 

JAWABAN 

Orang yang pesimis selalu melihat 

kesulitan di setiap kesempatan, tapi 

orang yang optimis selalu melihat 

kesempatan dalam setiap kesulitan   

(Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.7 Dapat menjelaskan operasi selisih pada himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi 

selisih pada himpunan melalui Modul Pengayaan 

Matematika 

1. Diketahui : 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan faktor dari 24 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 24 

Himpunan C merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Kemudian tentukan anggota dari himpunan A – C ? 

 

2. Diketahui P ={2,3,4,5,6}  dan Q = {3,4,5,6,7}. Tentukan: 

a. P – Q 

b. Q – P 

 

 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN C.3 
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1. Himpunan A merupakan himpunan bilangan faktor dari 24 

Himpunan A = {     } 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 24 

Himpunan B = {     } 

Himpunan C merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Himpunan C = {     } 

Jadi anggota himpunan A – C adalah {  } 

 

2. Diketahui : 

 

Ditanya : 

Dijawab : 

 

JAWABAN 

Jangan biarkan kesulitan 

membuatmu gelisah. Karena 

bagaimanapun juga hanya di malam 

yang paling gelap bintang-bintang 

tampak bersinar lebih terang 

 (Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.7 Dapat menjelaskan operasi komplemen pada 

himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi 

komplemen pada himpunan melalui Modul Pengayaan 

Matematika 

1. Diketahui : 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan faktor dari 24 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 24 

Himpunan C merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Kemudian tentukan anggota dari himpunan  

a. A – C 

b. 𝐵𝑐 

c.   𝐴  𝐶 ∩ 𝐵𝐶  

 

2. Diketahui : 

S = {Bilangan cacah yang kurang dari 15} 

A = {x|x faktor dari bilangan 12, x ∈ S} 

Komplemen dari A adalah ? 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN C.4 
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1.  

 

 

 

 

 

2.  

 

JAWABAN 

Jangan biarkan kesulitan 

membuatmu gelisah. Karena 

bagaimanapun juga hanya di malam 

yang paling gelap bintang-bintang 

tampak bersinar lebih terang 

 (Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.8   Dapat menyatakan himpunan menggunakan Diagram 

Venn 

3.4.9   Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

konsep himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyatakan himpunan menggunakan 

Diagram Venn  

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan konsep himpunan 

1. Diketahui himpunan semesta S = {1, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13} dan 

himpunan A = {5,7,12} sedangkan himpunan B = {3, 7, 12, 13}. 

Gambarkan diagram venn dan himpunan S, A, dan B! 

 

2. Dari sejumlah siswa kelas VII, diperoleh data 18 orang gemar 

makan sate, 21 orang gemar makan steak, 7 orang gemar makan 

sate dan steak. Sedangkan 9 orang tidak gemar makan sate dan 

steak.  

a. Gambarlah Diagram Venn 

b. Berapa jumlah siswa di kelas VII? 

 

3. Di suatu ruangan terdapat 42 orang, 30 orang gemar menari, 22 

orang gemar menyanyi, 13 orang menari dan menyanyi dan sisanya 

tidak gemar keduanya. 

a. Gambarlah Diagram Venn 

b. Berapa jumlah orang yang tidak gemar keduanya 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN C.5 
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1.  

 

 

 

2.  

 

 

 

3.  

 

 

 

 

 

JAWABAN 

Sembunyikanlah kebaikan yang kamu 

lakukan dan  biarkan kebaikan yang 

telah kamu lakukan itu hanya 

diketahui olehmu  

 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.6 Menjelaskan pengertian himpunan 

3.4.7 Dapat membaca notasi himpunan 

3.4.8 Dapat menyatakan suatu himpunan 

3.4.9 Menyebutkan macam-macam himpunan 

3.4.10 Dapat menjelaskan hubungan antar himpunan 

meliputi himpunan semesta, himpunan bagian. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan pengertian himpunan 

2. Siswa dapat membaca notasi himpunan 

3. Siswa dapat menyatakan suatu himpunan  

4. Siswa dapat menyebutkan macam-macam himpunan   

5. Siswa dapat menjelaskan hubungan antar himpunan 

meliputi himpunan semesta, himpunan bagian 

1. Tentukan pernyataan-pernyataan dibawah ini dengan tanda (√) 

Pernyataan Himpunan 
Bukan 

himpunan 

Himpunan 

Kosong 

Bukan 

himpunan 

kosong 

Kumpulan binatang mamalia √    

Kumpulan orang kurus  √   

Kumpulan bunga indah  √   

Kumpulan hewan berkaki empat √    

Kumpulan baju bagus  √   

Kumpulan satuan panjang √    

Nama hari yang diawali huruf N   √  

P={bilangan cacah kurang dari 1}    √ 

Q={bulan yang jumlah harinya 32}   √  

R={x|1 < x < 3, x∈ bilangan prima}   √  

2. Nyatakan himpunan berikut dengan mendaftar anggota-anggotanya 

a. Himpunan semua faktor dari 24 

b. Himpunan bilangan prima kurang dari 15 

3. Tentukan banyaknya himpunan bagian dari himpunan-himpunan berikut 

a. Himpunan huruf pembentuk kata “PANDAI” 

b. Himpunan  bilangan kuadrat antara 5 dan 30 

c. A = {x|x < 6, x bilangan asli} 

 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN D.1 
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4.  

1. Himpunan A adalah himpunan semua faktor dari 24 

A =  {1, 2, 3, 4, 6, 12, 24} 

Himpunan B adalah himpunan bilangan prima kurang dari 15 

B = {2, 3, 5, 7, 11} 

2. A adalah himpunan huruf pembentuk kata “PANDAI” 

A = {P,A,N,D,I}, n(A)=5 

Jadi banyak himpunan bagian dari A adalah  5     

B adalah himpunan bilangan kuadrat antara 5 dan 30 

B = {9,16,25}, n(B)=3 

Jadi banyak himpunan bagian dari B adalah      

C adalah himpunan bilangan asli kurang dari 6 

C = {1,2,3,4,5}, n(C)=5 

Jadi banyak himpunan bagian dari C adalah  5     

 

JAWABAN 

Tubuh dibersihkan dengan air. 

Jiwa dibersihkan air mata. Akal 

dibersihkan dengan pengetahuan 

dan jiwa dibersihkan dengan cinta. 

(Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.6    Dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi irisan 

dan gabungan pada himpunan 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi 

irisan dan gabungan pada himpunan melalui Modul 

Pengayaan Matematika 

1. Carilah informasi berikut  dari teman-teman dikelasmu 

a. Siswa yang memakai jam tangan 

b. Siswa yang lahir pada bulan agustus 

c. Siswa yang merupakan anak bungsu 

d. Siswa yang memakai tas hitam 

 

2. Buatlah himpunan dari informasi yang telah kalian peroleh dengan 

mendaftar anggotanya 

Himpunan A untuk siswa yang memakai jam tangan 

Himpunan B untuk siswa yang lahir pada bulan agustus 

Himpunan C untuk siswa yang merupakan anak bungsu 

Himpunan D untuk siswa yang memakai tas hitam 

 

3. Kemudian setelah mendaftar anggota dari himpunan tersebut maka 

tentukanlah 

a. A ∪ 𝐵 

b. 𝐵 ∩ 𝐶 
c.  𝐶 ∪ 𝐵 ∩ 𝐴 
d.  𝐷 ∩ 𝐴 ∪ 𝐵 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN D.2 
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1. . 

2. A = {Sisi, Wawa, Susi} 

B = {Wawa, Hawa, Salwa} 

C = {Susi, Salwa, Hana, Kesya} 

D = {Sisi, Hawa, Hana, Kesya} 

 

3. 𝐴 ∪ 𝐵 = {Sisi, Wawa, Susi, Hawa, Salwa} 

𝐵 ∩ 𝐶 = {Salwa} 

𝐶 ∪ 𝐵 = {Wawa, Susi, Hawa, Salwa, Hana, Kesya} 

 𝐶 ∪ 𝐵 ∩ 𝐴 = {Susi, Wawa} 

𝐷 ∩ 𝐴 = {Sisi} 

 𝐷 ∩ 𝐴 ∪ 𝐵 = {Sisi, Wawa, Hawa, Salwa} 

 

JAWABAN 

Orang yang pesimis selalu melihat 

kesulitan di setiap kesempatan, tapi 

orang yang optimis selalu melihat 

kesempatan dalam setiap kesulitan   

(Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.7 Dapat menjelaskan operasi selisih pada himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi 

selisih pada himpunan melalui Modul Pengayaan 

Matematika 

1. Diketahui : 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan faktor dari 24 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 24 

Himpunan C merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Kemudian tentukan anggota dari himpunan A – C ? 

 

2. Diketahui P ={2,3,4,5,6}  dan Q = {3,4,5,6,7}. Tentukan: 

a. P – Q 

b. Q – P 

 

 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN D.3 
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1. Himpunan A = {1, 2, 3, 4, 6, 12, 24} 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 24 

Himpunan B = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23} 

Himpunan C merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Himpunan C = {2, 4, 6} 

Jadi anggota himpunan A – C adalah {1, 3, 12, 24} 

 

2. Diketahui : P ={2,3,4,5,6} 
  Q = {3,4,5,6,7}. 

Ditanya : 

Dijawab : 

Jadi anggota P – Q = {2}  

dan anggota Q – P = {7} 
 

JAWABAN 

Jangan biarkan kesulitan 

membuatmu gelisah. Karena 

bagaimanapun juga hanya di malam 

yang paling gelap bintang-bintang 

tampak bersinar lebih terang 

 (Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.7 Dapat menjelaskan operasi komplemen pada 

himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menjelaskan dan melaksanakan operasi 

komplemen pada himpunan melalui Modul Pengayaan 

Matematika 

1. Diketahui : 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan faktor dari 24 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 24 

Himpunan C merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Kemudian tentukan anggota dari himpunan  

a. A – C 
b. 𝐵𝑐 

c.   𝐴  𝐶 ∩ 𝐵𝐶  

 

2. Diketahui : 

S = {Bilangan cacah yang kurang dari 15} 

A = {x|x faktor dari bilangan 12, x ∈ S} 

Komplemen dari A adalah ? 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN D.4 
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1. Himpunan A = {1, 2, 3, 4, 6, 12, 24} 

Himpunan B = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19, 23} 

Himpunan C = {2, 4, 6} 

A – C = {1, 3, 12, 24} 

𝐵𝑐 = {1, 4, 6, 12, 24} 

  𝐴  𝐶 ∩ 𝐵𝐶  = {12,24} 

2. Diketahui :S = {0,1,2,3,4,5,6,7,8,9,10,11,12,13,14} 

     A = {1,2,3,4,6,12} 

Dijawab   : Jadi komplemen dari A adalah {0,5,7,8,9,10,11,13,14} 

 

JAWABAN 

Jangan biarkan kesulitan 

membuatmu gelisah. Karena 

bagaimanapun juga hanya di malam 

yang paling gelap bintang-bintang 

tampak bersinar lebih terang 

 (Ali Bin Abi Thalib) 
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Kelompok : 

Anggota : 

1.             4. 

2.             5. 

3.             6. 

 

LEMBAR MASALAH KELOMPOK 

Kompetensi Dasar: 

3.4 Menjelaskan himpunan, himpunan 

bagian, himpunan semesta, himpunan 

kosong,  komplemen himpunan, dan 

melakukan operasi biner pada himpunan 

menggunakan masalah konstekstual 

Indikator Pencapaian Kompetensi: 

3.4.8   Dapat menyatakan himpunan menggunakan Diagram 

Venn 

3.4.9   Dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 

konsep himpunan. 

Tujuan Pembelajaran 

1. Siswa dapat menyatakan himpunan menggunakan 

Diagram Venn  

2. Siswa dapat menyelesaikan masalah yang berkaitan 

dengan konsep himpunan 

1. Diketahui himpunan semesta S = {1, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13} dan 

himpunan A = {5,7,12} sedangkan himpunan B = {3, 7, 12, 13}. 

Gambarkan diagram venn dan himpunan S, A, dan B! 

 

2. Dari sejumlah siswa kelas VII, diperoleh data 18 orang gemar 

makan sate, 21 orang gemar makan steak, 7 orang gemar makan 

sate dan steak. Sedangkan 9 orang tidak gemar makan sate dan 

steak.  

a. Gambarlah Diagram Venn 

b. Berapa jumlah siswa di kelas VII? 

 

3. Di suatu ruangan terdapat 42 orang, 30 orang gemar menari, 22 

orang gemar menyanyi, 13 orang menari dan menyanyi dan sisanya 

tidak gemar keduanya. 

a. Gambarlah Diagram Venn 

b. Berapa jumlah orang yang tidak gemar keduanya 

AYO BERLATIH 

LAMPIRAN D.5 
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𝑛 𝑆  𝑛 𝐴  𝑛 𝐵  𝑛 𝐴 ∩ 𝐵  𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐 

𝑛 𝑆            

𝑛 𝑆     

1. Diketahui : S = {1, 3, 5, 7, 8, 9, 10, 12, 13}  

                 A = {5,7,12}  

                 B = {3, 7, 12, 13}. 

 

 

 

 

 

 

 

2. Diketahui :  

Himpunan A adalah orang yang gemar makan sate 

Himpunan B adalah orang yang gemar makan steak 

A = 18 orang 

B = 21 orang 

A ∩ B = 7 orang 

 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐 = 9 orang 

 

Jadi jumlah keseluruhan siswa dikelas VII ada 41 orang 

JAWABAN 

A B 

S 

5 

7 

12 3 
8 

9 
10 

13 

A B 

S 

9 

7 

11 
14 
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𝑛 𝑆  𝑛 𝐴  𝑛 𝐵  𝑛 𝐴 ∩ 𝐵  𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐 

            𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐 

      𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐 

   𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐     

𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐        

𝑛 𝐴 ∪ 𝐵 𝑐    

3. Diketahui : 

S = 42 orang 

A adalah himpunan orang yang gemar menari 

B adalah himpunan orang yang gemar menyanyi 

A = 30 orang 

B = 22 orang 

𝐴 ∩ 𝐵     orang 

Ditanya : 

Berapa orang yang tidak gemar keduanya? 
 

 

 

 

 

 

 

Jadi ada 3 orang yang tidak gemar menari dan menyanyi 

42 

A B 

13 
17 9 

Sembunyikanlah kebaikan yang kamu 

lakukan dan  biarkan kebaikan yang telah 

kamu lakukan itu hanya diketahui olehmu  

(Ali Bin Abi Thalib) 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS  

SEBELUM UJICOBA 

 

Satuan Pendidikan : MTs Al- Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit  

Bentuk Soal  : Uraian 

 

Kompetensi Dasar Sub Materi 

Pokok 

Indikator 

Pemahaman konsep 

Indikator Indikator Soal No. 

Soal 

Skor 

3.4    Menjelaskan 

himpunan, 

himpunan 

bagian, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

komplemen 

himpunan, dan 

melakukan 

operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan 

masalah 

konstekstual 

4.4 Menyelesaikan 

masalah 

Himpunan  Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Menjelaskan 

pengertian 

himpunan 

Diberikan pertanyaan tentang 

pengertian himpunan 

1 4 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Menyebutkan 

macam-macam 

himpunan 

Diberikan angka negatif hinga 

positif kemudian siswa diminta 

mengklasifikasi kannya dalam 

himpunan semesta dan 

menyebutkan alasannya 

3 4 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

Dapat menyatakan 

suatu himpunan 

Diberikan pernyataan-pernyataan 

himpunan dan siswa diminta 

dapat memilih antara pernyataan 

yang merupakan himpunan 

maupun yang bukan himpunan 

2 4 

 Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

Dapat menyajikan 

dalam notasi 

pembentuk 

himpunan 

Diberikan sebuah himpunan dan 

siswa diminta dapat menyajikan 

himpunan dalam suatu notasi 

pembentuk himpunan 

4 4 

LAMPIRAN E.1 
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konstekstual yang 

berkaitan dengan 

himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

komplemen 

himpunan dan 

operasi biner pada 

himpunan 

 Mengembangkan 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

 

Dapat menjelaskan 

hubungan antar 

himpunan 

termasuk 

himpunan bagian 

Diberikan sebuah pernyataan dan 

siswa diminta untuk menjelaskan 

apakah terdapat hubungan antar 

himpunan dalam himpunan yang 

diberikan 

5 4 

 Menggunakan 

dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

operasi tertentu 

Dapat menjelaskan 

dan melaksanakan 

operasi irisan, 

gabungan, selisih 

dan komplemen 

pada himpunan 

Diberikan beberapa himpunan dan 

siswa diminta untuk menyebutkan 

anggota-anggotanya dan siswa 

dapat melaksanakan operasi 

irisan, selisih dan komplemen 

6 4 

   Mengaplikasikan 

konsep dalam 

peecahan masalah 

Dapat menyatakan 

himpunan 

menggunakan 

Diagram Venn 

dan menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

konsep himpunan 

Diberikan sebuah cerita dan siswa 

diminta dapat menyatakan 

himpunan menggunakan Diagram 

Venn dan menyelesaikannya. 

7,8 4 
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 MATEMATIS SEBELUM UJICOBA  

 

Nama Sekolah : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2   40  Menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 

2. Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan! 

3. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja sama 

dengan orang lain! 

Soal  

1. Apakah yang dimaksud dengan himpunan ? 

2. Perhatikan kumpulan berikut dan tentukan kumpulan yang termasuk himpunan 

atau bukan himpunan! 

a. Kumpulan binatang mamalia 

b. Kumpulan lukisan indah 

c. Kumpulan satuan panjang 

d. Kumpulan orang kurus 

e. Kumpulan hewan berkaki empat 

3. Himpunan semesta yang mungkin untuk untuk A = {-2, -1, 0,…, 10} adalah? 

Kemukakan alasanmu! 

4. Diketahui himpunan A adalah kumpulan bilangan cacah kurang sama dengan 9 

dan himpunan B adalah kumpulan bilangan prima lebih besar dari 1 kecil sama 

LAMPIRAN E.2 
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dengan 6. Banyak bilangan dari irisan himpunan A dan B adalah 3. 

Nyatakanlah himpunan-himpunan tersebut dengan notasi pembentuk himpunan 

dan Buktikan! 

5. Diketahui A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9} dan B = {  |      bilangan cacah}. 

Apakah himpunan A termasuk himpunan bagian dari B? Jelaskan pendapatmu! 

6. Diketahui : 

Himpunan S merupakan himpunan bilangan asli < 20 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 20 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Tentukan anggota dari       ∩   ? 

7. Dari sejumlah siswa kelas VII, diperoleh data 18 orang gemar makan sate, 21 

orang gemar makan steak, 7 orang gemar makan sate dan steak. Sedangkan 9 

orang tidak gemar makan sate dan steak. Berapa jumlah keseluruhan siswa 

kelas VII ? Gambarkan melalui Diagram Venn! 

8. Di suatu ruangan terdapat 42 orang, 30 orang gemar menari, 22 orang gemar 

menyanyi, 13 orang menari dan menyanyi dan sisanya tidak gemar keduanya. 

Berapa jumlah siswa yang tidak gemar keduanya ? Gambarkan melalui 

Diagram Venn! 
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KUNCI JAWABAN SOAL UJI COBA  

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

1. Himpunan adalah kumpulan objek yang dapat disebutkan dengan jelas 

sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk dalam himpunan 

dan yang tidak termasuk dalam himpunan.  

2. Kumpulan yang termasuk contoh himpunan adalah kumpulan binatang 

mamalia, satuan panjang dan hewan berkaki empat sedangkan kumpulan yang 

bukan contoh himpunan yaitu kumpulan lukisan indah dan kumpulan orang 

kurus 

3. Diketahui : A = {-2, -1, 0,…, 10}  

Ditanya : Himpunan semesta ? 

Dijawab: Himpunan semesta dari A = {-2, -1, 0,…, 10} adalah himpunan 

bilangan bulat karena bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, 

bilangan bulat negatif dan nol. 

4. Diketahui :  

A ={ |     ∈  } 

B = {         ∈               }  

Ditanya : Apakah benar banyak bilangan himpunan  ∩   adalah 3?  

Dijawab :  

A ={ |     ∈  } 

A ={0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

LAMPIRAN  E.3 
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B = {         ∈               } 

B = {2, 3, 5} 

 ∩          , n( ∩  ) = 3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa banyak bilangan dari himpunan  ∩   adalah 3 

5. Diketahui : A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9}  

B = {  |      bilangan cacah}  

Ditanya : Apakah himpunan A termasuk himpunan bagian dari B? 

Dijawab : Himpunan A bukan himpunan bagian dari B, karena terdapat 

anggota A yang bukan merupakan anggota dari B, yaitu 7, 8, 9 maka dapat 

ditulis  A    atau A bukan subset dari B 

6. Diketahui : 

Himpunan S merupakan himpunan bilangan asli < 20  

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19} 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 20  

A = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9  

B = {2, 4, 6, 8} 

Ditanya :       ∩   ? 

Dijawab :  

Anggota dari A – B adalah {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

Anggota dari       = {1,2,4,6,8,9,10,12,14,15,16,18} 
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Maka anggota dari       ∩   adalah {2, 4, 6, 8} 

7.  

 

 

 

 

Diketahui :  

A = gemar makan sate, n(A) = 18 orang 

B = gemar makan steak, n(B) = 21 orang 

 ∩    7 orang 

  ∪      9 orang 

Ditanya : n(S) = ? 

Dijawab : 

                  ∩       ∪     

               

n(S) = 41 

Jadi jumlah keseluruhan 41 orang 

8.  

 

 

 

 

 

Diketahui : 

Jumlah siswa, n(S) = 42 orang 

A = gemar menari, n(A) = 30 orang 

B = gemar menyanyi, n(B) = 22 orang 

A B 

7 11 
14 

S 

9 

A B 

42 

13 
17 

9 
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n(A ∩  ) = 13 orang 

Ditanya : Yang tidak suka keduanya ? 

Dijawab :  

                   ∩       ∪     

42 = 30 + 22 – 13 +    ∪     

42 = 39 +    ∪     

39 +    ∪     = 42 

   ∪    = 42 – 39 = 3 orang  

Jadi jumlah yang tidak suka menari dan menyanyi ada 3 orang 

 

 

 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥    

Skor = 
⬚

⬚
𝑥    
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HASIL UJI COBA SOAL POST-TEST  

 
 

No Responden 

Butir Soal / Skor Maksimal 
Xt Xt^2 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 1024 

1 Siswa 1 2 3 2 2 4 1 1 1 16 256 

2 Siswa 2 4 1 1 3 1 4 1 2 17 289 

3 Siswa 3 2 1 2 1 1 2 1 4 14 196 

4 Siswa 4 3 3 4 2 1 2 2 1 18 324 

5 Siswa 5 3 2 3 4 2 3 3 3 23 529 

6 Siswa 6 3 4 4 1 3 1 4 4 24 576 

7 Siswa 7 2 2 4 3 1 1 1 2 16 256 

8 Siswa 8 2 2 1 4 1 2 2 2 16 256 

9 Siswa 9 2 1 1 4 2 1 2 2 15 225 

10 Siswa 10 3 4 4 4 4 4 3 3 29 841 

11 Siswa 11 3 2 4 4 4 3 2 2 24 576 

12 Siswa 12 3 1 2 1 3 1 2 2 15 225 

13 Siswa 13 3 2 3 4 2 4 3 3 24 576 

14 Siswa 14 4 3 4 2 2 3 2 2 22 484 

15 Siswa 15 3 2 2 2 3 1 2 3 18 324 

16 Siswa 16 2 1 2 2 3 1 3 1 15 225 

17 Siswa 17 3 4 4 3 1 4 2 3 24 576 

18 Siswa 18 3 1 2 3 3 4 3 3 22 484 

19 Siswa 19 2 1 4 2 1 1 2 1 14 196 

20 Siswa 20 1 1 2 1 1 1 1 3 11 121 

21 Siswa 21 3 4 4 4 4 4 3 2 28 784 

22 Siswa 22 3 4 4 4 4 4 2 2 27 729 

23 Siswa 23 1 1 2 4 1 1 1 2 13 169 

24 Siswa 24 3 1 2 3 3 4 3 3 22 484 

25 Siswa 25 2 1 4 2 2 1 1 3 16 256 

26 Siswa 26 3 2 2 1 2 1 1 1 13 169 

27 Siswa 27 3 2 4 3 2 4 1 1 20 400 

28 Siswa 28 1 2 1 2 1 3 2 3 15 225 

29 Siswa 29 3 4 2 3 3 3 2 2 22 484 

30 Siswa 30 4 4 4 4 4 2 1 2 25 625 

∑Xt 79 66 84 82 69 71 59 68 578 11860 

LAMPIRAN E.4 
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PERHITUNGAN VALIDITAS SOAL UJI COBA POSTTEST  

No. 
Butir Soal 1 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 2 16 4 256 32 

2 Siswa 2 4 17 16 289 68 

3 Siswa 3 2 14 4 196 28 

4 Siswa 4 3 18 9 324 54 

5 Siswa 5 3 23 9 529 69 

6 Siswa 6 3 24 9 576 72 

7 Siswa 7 2 16 4 256 32 

8 Siswa 8 2 16 4 256 32 

9 Siswa 9 2 15 4 225 30 

10 Siswa 10 3 29 9 841 87 

11 Siswa 11 3 24 9 576 72 

12 Siswa 12 3 15 9 225 45 

13 Siswa 13 3 24 9 576 72 

14 Siswa 14 4 22 16 484 88 

15 Siswa 15 3 18 9 324 54 

16 Siswa 16 2 15 4 225 30 

17 Siswa 17 3 24 9 576 72 

18 Siswa 18 3 22 9 484 66 

19 Siswa 19 2 14 4 196 28 

20 Siswa 20 1 11 1 121 11 

21 Siswa 21 3 28 9 784 84 

22 Siswa 22 3 27 9 729 81 

23 Siswa 23 1 13 1 169 13 

24 Siswa 24 3 22 9 484 66 

25 Siswa 25 2 16 4 256 32 

26 Siswa 26 3 13 9 169 39 

27 Siswa 27 3 20 9 400 60 

28 Siswa 28 1 15 1 225 15 

29 Siswa 29 3 22 9 484 66 

30 Siswa 30 4 25 16 625 100 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

79 578 227 11860 1598 

 

LAMPIRAN E.5 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
    5      5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
       5   

√[         ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[5  ][     ]
 

r xy : 
    

   5    
 

r xy : 0,65 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 2 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 3 16 9 256 48 

2 Siswa 2 1 17 1 289 17 

3 Siswa 3 1 14 1 196 14 

4 Siswa 4 3 18 9 324 54 

5 Siswa 5 2 23 4 529 46 

6 Siswa 6 4 24 16 576 96 

7 Siswa 7 2 16 4 256 32 

8 Siswa 8 2 16 4 256 32 

9 Siswa 9 1 15 1 225 15 

10 Siswa 10 4 29 16 841 116 

11 Siswa 11 2 24 4 576 48 

12 Siswa 12 1 15 1 225 15 

13 Siswa 13 2 24 4 576 48 

14 Siswa 14 3 22 9 484 66 

15 Siswa 15 2 18 4 324 36 

16 Siswa 16 1 15 1 225 15 

17 Siswa 17 4 24 16 576 96 

18 Siswa 18 1 22 1 484 22 

19 Siswa 19 1 14 1 196 14 

20 Siswa 20 1 11 1 121 11 

21 Siswa 21 4 28 16 784 112 

22 Siswa 22 4 27 16 729 108 

23 Siswa 23 1 13 1 169 13 

24 Siswa 24 1 22 1 484 22 

25 Siswa 25 1 16 1 256 16 

26 Siswa 26 2 13 4 169 26 

27 Siswa 27 2 20 4 400 40 

28 Siswa 28 2 15 4 225 30 

29 Siswa 29 4 22 16 484 88 

30 Siswa 30 4 25 16 625 100 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

66 578 186 11860 1396 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
           5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
           

√[55     5 ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[    ][     ]
 

r xy : 
    

5 55   
 

r xy : 0,72 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 3 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 2 16 4 256 32 

2 Siswa 2 1 17 1 289 17 

3 Siswa 3 2 14 4 196 28 

4 Siswa 4 4 18 16 324 72 

5 Siswa 5 3 23 9 529 69 

6 Siswa 6 4 24 16 576 96 

7 Siswa 7 4 16 16 256 64 

8 Siswa 8 1 16 1 256 16 

9 Siswa 9 1 15 1 225 15 

10 Siswa 10 4 29 16 841 116 

11 Siswa 11 4 24 16 576 96 

12 Siswa 12 2 15 4 225 30 

13 Siswa 13 3 24 9 576 72 

14 Siswa 14 4 22 16 484 88 

15 Siswa 15 2 18 4 324 36 

16 Siswa 16 2 15 4 225 30 

17 Siswa 17 4 24 16 576 96 

18 Siswa 18 2 22 4 484 44 

19 Siswa 19 4 14 16 196 56 

20 Siswa 20 2 11 4 121 22 

21 Siswa 21 4 28 16 784 112 

22 Siswa 22 4 27 16 729 108 

23 Siswa 23 2 13 4 169 26 

24 Siswa 24 2 22 4 484 44 

25 Siswa 25 4 16 16 256 64 

26 Siswa 26 2 13 4 169 26 

27 Siswa 27 4 20 16 400 80 

28 Siswa 28 1 15 1 225 15 

29 Siswa 29 2 22 4 484 44 

30 Siswa 30 4 25 16 625 100 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

84 578 274 11860 1714 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
           5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
5       55 

√[       5 ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[    ][     ]
 

r xy : 
    

5      
 

r xy : 0,57 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 4 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 2 16 4 256 32 

2 Siswa 2 3 17 9 289 51 

3 Siswa 3 1 14 1 196 14 

4 Siswa 4 2 18 4 324 36 

5 Siswa 5 4 23 16 529 92 

6 Siswa 6 1 24 1 576 24 

7 Siswa 7 3 16 9 256 48 

8 Siswa 8 4 16 16 256 64 

9 Siswa 9 4 15 16 225 60 

10 Siswa 10 4 29 16 841 116 

11 Siswa 11 4 24 16 576 96 

12 Siswa 12 1 15 1 225 15 

13 Siswa 13 4 24 16 576 96 

14 Siswa 14 2 22 4 484 44 

15 Siswa 15 2 18 4 324 36 

16 Siswa 16 2 15 4 225 30 

17 Siswa 17 3 24 9 576 72 

18 Siswa 18 3 22 9 484 66 

19 Siswa 19 2 14 4 196 28 

20 Siswa 20 1 11 1 121 11 

21 Siswa 21 4 28 16 784 112 

22 Siswa 22 4 27 16 729 108 

23 Siswa 23 4 13 16 169 52 

24 Siswa 24 3 22 9 484 66 

25 Siswa 25 2 16 4 256 32 

26 Siswa 26 1 13 1 169 13 

27 Siswa 27 3 20 9 400 60 

28 Siswa 28 2 15 4 225 30 

29 Siswa 29 3 22 9 484 66 

30 Siswa 30 4 25 16 625 100 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

82 578 260 11860 1670 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
           5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
5          

√[         ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[    ][     ]
 

r xy : 
    

       
 

r xy : 0,56 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 5 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 4 16 16 256 64 

2 Siswa 2 1 17 1 289 17 

3 Siswa 3 1 14 1 196 14 

4 Siswa 4 1 18 1 324 18 

5 Siswa 5 2 23 4 529 46 

6 Siswa 6 3 24 9 576 72 

7 Siswa 7 1 16 1 256 16 

8 Siswa 8 1 16 1 256 16 

9 Siswa 9 2 15 4 225 30 

10 Siswa 10 4 29 16 841 116 

11 Siswa 11 4 24 16 576 96 

12 Siswa 12 3 15 9 225 45 

13 Siswa 13 2 24 4 576 48 

14 Siswa 14 2 22 4 484 44 

15 Siswa 15 3 18 9 324 54 

16 Siswa 16 3 15 9 225 45 

17 Siswa 17 1 24 1 576 24 

18 Siswa 18 3 22 9 484 66 

19 Siswa 19 1 14 1 196 14 

20 Siswa 20 1 11 1 121 11 

21 Siswa 21 4 28 16 784 112 

22 Siswa 22 4 27 16 729 108 

23 Siswa 23 1 13 1 169 13 

24 Siswa 24 3 22 9 484 66 

25 Siswa 25 2 16 4 256 32 

26 Siswa 26 2 13 4 169 26 

27 Siswa 27 2 20 4 400 40 

28 Siswa 28 1 15 1 225 15 

29 Siswa 29 3 22 9 484 66 

30 Siswa 30 4 25 16 625 100 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

69 578 197 11860 1434 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
           5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
           

√[5        ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[    ][     ]
 

r xy : 
    

   5
 

r xy : 0,63 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 6 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 1 16 1 256 16 

2 Siswa 2 4 17 16 289 68 

3 Siswa 3 2 14 4 196 28 

4 Siswa 4 2 18 4 324 36 

5 Siswa 5 3 23 9 529 69 

6 Siswa 6 1 24 1 576 24 

7 Siswa 7 1 16 1 256 16 

8 Siswa 8 2 16 4 256 32 

9 Siswa 9 1 15 1 225 15 

10 Siswa 10 4 29 16 841 116 

11 Siswa 11 3 24 9 576 72 

12 Siswa 12 1 15 1 225 15 

13 Siswa 13 4 24 16 576 96 

14 Siswa 14 3 22 9 484 66 

15 Siswa 15 1 18 1 324 18 

16 Siswa 16 1 15 1 225 15 

17 Siswa 17 4 24 16 576 96 

18 Siswa 18 4 22 16 484 88 

19 Siswa 19 1 14 1 196 14 

20 Siswa 20 1 11 1 121 11 

21 Siswa 21 4 28 16 784 112 

22 Siswa 22 4 27 16 729 108 

23 Siswa 23 1 13 1 169 13 

24 Siswa 24 4 22 16 484 88 

25 Siswa 25 1 16 1 256 16 

26 Siswa 26 1 13 1 169 13 

27 Siswa 27 4 20 16 400 80 

28 Siswa 28 3 15 9 225 45 

29 Siswa 29 3 22 9 484 66 

30 Siswa 30 2 25 4 625 50 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

71 578 217 11860 1502 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
    5      5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
 5         

√[ 5   5   ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[    ][     ]
 

r xy : 
    

5   
 

r xy : 0,71 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 7 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 1 16 1 256 16 

2 Siswa 2 1 17 1 289 17 

3 Siswa 3 1 14 1 196 14 

4 Siswa 4 2 18 4 324 36 

5 Siswa 5 3 23 9 529 69 

6 Siswa 6 4 24 16 576 96 

7 Siswa 7 1 16 1 256 16 

8 Siswa 8 2 16 4 256 32 

9 Siswa 9 2 15 4 225 30 

10 Siswa 10 3 29 9 841 87 

11 Siswa 11 2 24 4 576 48 

12 Siswa 12 2 15 4 225 30 

13 Siswa 13 3 24 9 576 72 

14 Siswa 14 2 22 4 484 44 

15 Siswa 15 2 18 4 324 36 

16 Siswa 16 3 15 9 225 45 

17 Siswa 17 2 24 4 576 48 

18 Siswa 18 3 22 9 484 66 

19 Siswa 19 2 14 4 196 28 

20 Siswa 20 1 11 1 121 11 

21 Siswa 21 3 28 9 784 84 

22 Siswa 22 2 27 4 729 54 

23 Siswa 23 1 13 1 169 13 

24 Siswa 24 3 22 9 484 66 

25 Siswa 25 1 16 1 256 16 

26 Siswa 26 1 13 1 169 13 

27 Siswa 27 1 20 1 400 20 

28 Siswa 28 2 15 4 225 30 

29 Siswa 29 2 22 4 484 44 

30 Siswa 30 1 25 1 625 25 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

59 578 137 11860 1206 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
        5  5  

√[        5   ][          5    ]
 

r xy : 
           

√[         ][ 55          ]
 

r xy : 
    

√[   ][     ]
 

r xy : 
    

   5
 

r xy : 0,56 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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No. 
Butir Soal 8 

Responden X Y X² Y² XY 

1 Siswa 1 1 16 1 256 16 

2 Siswa 2 2 17 4 289 34 

3 Siswa 3 4 14 16 196 56 

4 Siswa 4 1 18 1 324 18 

5 Siswa 5 3 23 9 529 69 

6 Siswa 6 4 24 16 576 96 

7 Siswa 7 2 16 4 256 32 

8 Siswa 8 2 16 4 256 32 

9 Siswa 9 2 15 4 225 30 

10 Siswa 10 3 29 9 841 87 

11 Siswa 11 2 24 4 576 48 

12 Siswa 12 2 15 4 225 30 

13 Siswa 13 3 24 9 576 72 

14 Siswa 14 2 22 4 484 44 

15 Siswa 15 3 18 9 324 54 

16 Siswa 16 1 15 1 225 15 

17 Siswa 17 3 24 9 576 72 

18 Siswa 18 3 22 9 484 66 

19 Siswa 19 1 14 1 196 14 

20 Siswa 20 3 11 9 121 33 

21 Siswa 21 2 28 4 784 56 

22 Siswa 22 2 27 4 729 54 

23 Siswa 23 2 13 4 169 26 

24 Siswa 24 3 22 9 484 66 

25 Siswa 25 3 16 9 256 48 

26 Siswa 26 1 13 1 169 13 

27 Siswa 27 1 20 1 400 20 

28 Siswa 28 3 15 9 225 45 

29 Siswa 29 2 22 4 484 44 

30 Siswa 30 2 25 4 625 50 

jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

68 578 176 11860 1340 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
           5  

√[            ][          5    ]
 

r xy : 
           

√[5        ][ 55          ]
 

r xy : 
   

√[ 5 ][     ]
 

r xy : 
   

    
 

r xy : 0,24 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
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Mencari ttabel apabila diketahui signifikansi untuk        dan dk = n – 2 dengan 

uji dua pihak, maka diperoleh ttabel = 1,701 

Membuat keputusan dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Adapun kaidah 

keputusan yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a. Jika thitung > ttabel, berarti valid. 

b.  Jika thitung < ttabel, berarti tidak valid. 

No. Butir 

Soal 

Koefisien Kolerasi 

rhitung 

Harga 

thitung 

Harga 

ttabel 

Keputusan 

1 0,65      1,701 Valid 

2 0,72      1,701 Valid 

3 0,57      1,701 Valid 

4 0,56      1,701 Valid 

5 0,63      1,701 Valid 

6 0,71      1,701 Valid 

7 0,56      1,701 Valid 

8 0,24      1,701 Tidak Valid 
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 PERHITUNGAN RELIABILITAS SOAL UJI COBA POSTTEST  

1. Menjumlahkan skor-skor yang diperoleh siswa 

No. Responden 

Butir Soal / Skor Maksimal 
Xt Xt^2 

1 2 3 4 5 6 7 8 

4 4 4 4 4 4 4 4 32 1024 

1 Siswa 1 2 3 2 2 4 1 1 1 16 256 

2 Siswa 2 4 1 1 3 1 4 1 2 17 289 

3 Siswa 3 2 1 2 1 1 2 1 4 14 196 

4 Siswa 4 3 3 4 2 1 2 2 1 18 324 

5 Siswa 5 3 2 3 4 2 3 3 3 23 529 

6 Siswa 6 3 4 4 1 3 1 4 4 24 576 

7 Siswa 7 2 2 4 3 1 1 1 2 16 256 

8 Siswa 8 2 2 1 4 1 2 2 2 16 256 

9 Siswa 9 2 1 1 4 2 1 2 2 15 225 

10 Siswa 10 3 4 4 4 4 4 3 3 29 841 

11 Siswa 11 3 2 4 4 4 3 2 2 24 576 

12 Siswa 12 3 1 2 1 3 1 2 2 15 225 

13 Siswa 13 3 2 3 4 2 4 3 3 24 576 

14 Siswa 14 4 3 4 2 2 3 2 2 22 484 

15 Siswa 15 3 2 2 2 3 1 2 3 18 324 

16 Siswa 16 2 1 2 2 3 1 3 1 15 225 

17 Siswa 17 3 4 4 3 1 4 2 3 24 576 

18 Siswa 18 3 1 2 3 3 4 3 3 22 484 

19 Siswa 19 2 1 4 2 1 1 2 1 14 196 

20 Siswa 20 1 1 2 1 1 1 1 3 11 121 

21 Siswa 21 3 4 4 4 4 4 3 2 28 784 

22 Siswa 22 3 4 4 4 4 4 2 2 27 729 

23 Siswa 23 1 1 2 4 1 1 1 2 13 169 

24 Siswa 24 3 1 2 3 3 4 3 3 22 484 

25 Siswa 25 2 1 4 2 2 1 1 3 16 256 

26 Siswa 26 3 2 2 1 2 1 1 1 13 169 

27 Siswa 27 3 2 4 3 2 4 1 1 20 400 

28 Siswa 28 1 2 1 2 1 3 2 3 15 225 

29 Siswa 29 3 4 2 3 3 3 2 2 22 484 

30 Siswa 30 4 4 4 4 4 2 1 2 25 625 

∑Xt 79 66 84 82 69 71 59 68 578 11860 

 

LAMPIRAN E.6 
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2. Mencari Jumlah Kuadrat setiap butir soal 

No. Responden 

Butir Soal / Skor Maksimal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

   
     

     
     

     
     

     
     

  

1 Siswa 1 4 9 4 4 16 1 1 1 

2 Siswa 2 16 1 1 9 1 16 1 4 

3 Siswa 3 4 1 4 1 1 4 1 16 

4 Siswa 4 9 9 16 4 1 4 4 1 

5 Siswa 5 9 4 9 16 4 9 9 9 

6 Siswa 6 9 16 16 1 9 1 16 16 

7 Siswa 7 4 4 16 9 1 1 1 4 

8 Siswa 8 4 4 1 16 1 4 4 4 

9 Siswa 9 4 1 1 16 4 1 4 4 

10 Siswa 10 9 16 16 16 16 16 9 9 

11 Siswa 11 9 4 16 16 16 9 4 4 

12 Siswa 12 9 1 4 1 9 1 4 4 

13 Siswa 13 9 4 9 16 4 16 9 9 

14 Siswa 14 16 9 16 4 4 9 4 4 

15 Siswa 15 9 4 4 4 9 1 4 9 

16 Siswa 16 4 1 4 4 9 1 9 1 

17 Siswa 17 9 16 16 9 1 16 4 9 

18 Siswa 18 9 1 4 9 9 16 9 9 

19 Siswa 19 4 1 16 4 1 1 4 1 

20 Siswa 20 1 1 4 1 1 1 1 9 

21 Siswa 21 9 16 16 16 16 16 9 4 

22 Siswa 22 9 16 16 16 16 16 4 4 

23 Siswa 23 1 1 4 16 1 1 1 4 

24 Siswa 24 9 1 4 9 9 16 9 9 

25 Siswa 25 4 1 16 4 4 1 1 9 

26 Siswa 26 9 4 4 1 4 1 1 1 

27 Siswa 27 9 4 16 9 4 16 1 1 

28 Siswa 28 1 4 1 4 1 9 4 9 

29 Siswa 29 9 16 4 9 9 9 4 4 

30 Siswa 30 16 16 16 16 16 4 1 4 

∑Xt 227 186 274 260 197 217 137 176 
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3. Menghitung varians skor setiap soal dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

 

Varians Soal No. 1 

 

    
∑     

  
 ∑   

 

 
 

   
    

     

  
  

 
          

  
      

Varians Soal No. 2 

 

    
∑     

  
 ∑   

 

 
 

   
    

     

  
  

 
         

  
      

Varians Soal No. 3 

 

    
∑     

  
 ∑   

 

 
 

   
    

     

  
  

 
         

  
      

Varians Soal No. 4 

 

    
∑     

  
 ∑   

 

 
 

   
    

     

  
  

 
          

  
      

Varians Soal No. 5 

 

 5   
∑ 5   

  
 ∑ 5 

 

 
 

   
    

     

  
  

 
         

  
      

Varians Soal No. 6 

 

    
∑     

  
 ∑   

 

 
 

   
    

     

  
  

 
          

  
      

Varians Soal No. 7 

 

    
∑     

  
 ∑   
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Varians Soal No. 8 

    
∑     

  
 ∑   

 

 
 

   
    

     

  
  

 
          

  
      

4. Menjumlahkan varians semua soal dengan rumus sebagai berikut: 

∑                5+         

                                            

  8,8 

5. Menghitung varians total dengan rumus: 

   
   

  – 
     

 

 
 

 
        

      

  

  
         

6. Masukkan nilai Alpha dengan rumus sebagai berikut: 

r11  = (
 

       
)( 1- 

   

  
) 

    = (
 

   
) (  

   

      
) 

       0,725 

Dengan menggunakan  dk = 30 - 2 = 28 dan segnifikansi 5%. Didapat         

= 0,3061 dengan keputusan: 

a. Jika                 berarti instrumen penelitian tersebut tidak 

reliabel. 

b. Jika                berarti instrumen penelitian tersebut  

reliabel. 

Harga                               , maka semua soal yang 

dianalisis dengan metode Alpha adalah Reliabel. Dapat dinyatakan bahwa 
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instrumen penelitian bentuk tes uraian dengan menyajikan 8 butir soal 

tersebut sudah memiliki reliabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian yang digunakan sudah memiliki korelasi cukup atau 

sedang.  
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DAYA PEMBEDA UJI COBA SOAL POSTTEST 

DISTRIBUSI NILAI 
 

Responden 
BUTIR SOAL 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 

S-01 2 3 2 2 4 1 1 1 16 

S-02 4 1 1 3 1 4 1 2 17 

S-03 2 1 2 1 1 2 1 4 14 

S-04 3 3 4 2 1 2 2 1 18 

S-05 3 2 3 4 2 3 3 3 23 

S-06 3 4 4 1 3 1 4 4 24 

S-07 2 2 4 3 1 1 1 2 16 

S-08 2 2 1 4 1 2 2 2 16 

S-09 2 1 1 4 2 1 2 2 15 

S-10 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

S-11 3 2 4 4 4 3 2 2 24 

S-12 3 1 2 1 3 1 2 2 15 

S-13 3 2 3 4 2 4 3 3 24 

S-14 4 3 4 2 2 3 2 2 22 

S-15 3 2 2 2 3 1 2 3 18 

S-16 2 1 2 2 3 1 3 1 15 

S-17 3 4 4 3 1 4 2 3 24 

S-18 3 1 2 3 3 4 3 3 22 

S-19 2 1 4 2 1 1 2 1 14 

S-20 1 1 2 1 1 1 1 3 11 

S-21 3 4 4 4 4 4 3 2 28 

S-22 3 4 4 4 4 4 2 2 27 

S-23 1 1 2 4 1 1 1 2 13 

S-24 3 1 2 3 3 4 3 3 22 

S-25 2 1 4 2 2 1 1 3 16 

S-26 3 2 2 1 2 1 1 1 13 

S-27 3 2 4 3 2 4 1 1 20 

S-28 1 2 1 2 1 3 2 3 15 

S-29 3 4 2 3 3 3 2 2 22 

S-30 4 4 4 4 4 2 1 2 25 

Jumlah 79 66 84 82 69 71 59 68 578 

 

 

LAMPIRAN E.7 
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a. Dari tabel kelompok siswa berdasarkan kemampuannya 

 

Siswa kelompok tinggi 

RESPONDEN 
BUTIR SOAL Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 

Siswa 10 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

Siswa 21 3 4 4 4 4 4 3 2 28 

Siswa 22 3 4 4 4 4 4 2 2 27 

Siswa 30 4 4 4 4 4 2 1 2 25 

Siswa 6 3 4 4 1 3 1 4 4 24 

Siswa 11 3 2 4 4 4 3 2 2 24 

Siswa 13 3 2 3 4 2 4 3 3 24 

Siswa 17 3 4 4 3 1 4 2 3 24 

Siswa 5 3 2 3 4 2 3 3 3 23 

Siswa 14 4 3 4 2 2 3 2 2 22 

Siswa 18 3 1 2 3 3 4 3 3 22 

Siswa 24 3 1 2 3 3 4 3 3 22 

Siswa 29 3 4 2 3 3 3 2 2 22 

Siswa 27 3 2 4 3 2 4 1 1 20 

Siswa 4 3 3 4 2 1 2 2 1 18 

Rata-rata 3.13 2.93 3.47 3.20 2.80 3.27 2.40 2.40 

Skor Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

Siswa kelompok rendah 

Siswa 15 3 2 2 2 3 1 2 3 18 

Siswa 2 4 1 1 3 1 4 1 2 17 

Siswa 1 2 3 2 2 4 1 1 1 16 

Siswa 7 2 2 4 3 1 1 1 2 16 

Siswa 8 2 2 1 4 1 2 2 2 16 

Siswa 25 2 1 4 2 2 1 1 3 16 

Siswa 9 2 1 1 4 2 1 2 2 15 

Siswa 12 3 1 2 1 3 1 2 2 15 

Siswa 16 2 1 2 2 3 1 3 1 15 

Siswa 28 1 2 1 2 1 3 2 3 15 

Siswa 3 2 1 2 1 1 2 1 4 14 

Siswa 19 2 1 4 2 1 1 2 1 14 

Siswa 23 1 1 2 4 1 1 1 2 13 

Siswa 26 3 2 2 1 2 1 1 1 13 

Siswa 20 1 1 2 1 1 1 1 3 11 
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Rata-rata 2.13 1.47 2.13 2.27 1.80 1.47 1.53 2.13 

Skor Maks 4 4 4 4 4 4 4 4 

 

a. Menentukan daya pembeda butir soal dengan menggunakan rumus: 

 

   
 ̅   ̅ 

   
 

    
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

  5  
         

 
      

    
         

 
      

    
         

 
      

    
          

 
       

 

b. Menentukan interpretasi daya pembeda butir soal 

 

 Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

DP 0,25 0,37 0,33 0,23 0,25 0,45 0,22 0,07 

Kriteria Cukup   Cukup Cukup  Cukup  Cukup Baik Cukup Buruk 
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TINGKAT KESUKARAN UJI COBA SOAL POSTTEST 

Responden 
BUTIR SOAL 

Y 
1 2 3 4 5 6 7 8 

S-01 2 3 2 2 4 1 1 1 16 

S-02 4 1 1 3 1 4 1 2 17 

S-03 2 1 2 1 1 2 1 4 14 

S-04 3 3 4 2 1 2 2 1 18 

S-05 3 2 3 4 2 3 3 3 23 

S-06 3 4 4 1 3 1 4 4 24 

S-07 2 2 4 3 1 1 1 2 16 

S-08 2 2 1 4 1 2 2 2 16 

S-09 2 1 1 4 2 1 2 2 15 

S-10 3 4 4 4 4 4 3 3 29 

S-11 3 2 4 4 4 3 2 2 24 

S-12 3 1 2 1 3 1 2 2 15 

S-13 3 2 3 4 2 4 3 3 24 

S-14 4 3 4 2 2 3 2 2 22 

S-15 3 2 2 2 3 1 2 3 18 

S-16 2 1 2 2 3 1 3 1 15 

S-17 3 4 4 3 1 4 2 3 24 

S-18 3 1 2 3 3 4 3 3 22 

S-19 2 1 4 2 1 1 2 1 14 

S-20 1 1 2 1 1 1 1 3 11 

S-21 3 4 4 4 4 4 3 2 28 

S-22 3 4 4 4 4 4 2 2 27 

S-23 1 1 2 4 1 1 1 2 13 

S-24 3 1 2 3 3 4 3 3 22 

S-25 2 1 4 2 2 1 1 3 16 

S-26 3 2 2 1 2 1 1 1 13 

S-27 3 2 4 3 2 4 1 1 20 

S-28 1 2 1 2 1 3 2 3 15 

S-29 3 4 2 3 3 3 2 2 22 

S-30 4 4 4 4 4 2 1 2 25 

Jumlah 79 66 84 82 69 71 59 68 578 

Rata-

rata 
2.63 2.20 2.80 2.73 2.30 2.37 1.97 2.27   

 

LAMPIRAN E.8 
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a. Dari tabel dapat ditentukan tingkat kesukaran soal dengan rumus: 

 

   
 ̅

   
 

    
    

 
      

    
    

 
       

    
    

 
      

    
    

 
       

  5  
    

 
       

    
    

 
      

    
    

 
      

    
    

 
      

2.63 2.20 2.80 2.73 2.30 2.37 1.97 2.27 

4 4 4 4 4 4 4 4 

0.66 0.55 0.70 0.68 0.58 0.59 0.49 0.57 

Sedang sedang Mudah sedang sedang sedang sedang sedang 

 

b. Menentukan kriteria butir soal dan klasifikasi kelayakan untuk digunakan 

 

 Item Butir Soal 

1 2 3 4 5 6 7 8 

IK 0,66 0,55 0,70 0,68 0,58 0,59 0,49 0,57 

Kriteria Sedang Sedang Mudah Sedang Sedang Sedang Sedang Sedang 

Klasifik

asi 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

dapat 

diguna 

kan 

Tidak 

dapat 

diguna 

kan 
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KISI-KISI PENULISAN SOAL TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS SEBELUM UJICOBA 

Satuan Pendidikan : MTs Al- Muttaqin Pekanbaru 

Mata Pelajaran : Matematika 

Kelas / Semester : VII / Ganjil 

Alokasi Waktu : 2 x 40 Menit 

Bentuk Soal  : Uraian  

 

Kompetensi Dasar Sub Materi 

Pokok 

Indikator 

Pemahaman konsep 

Indikator Indikator Soal No. 

Soal 

Skor 

3.4    Menjelaskan 

himpunan, 

himpunan 

bagian, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

komplemen 

himpunan, dan 

melakukan 

operasi biner 

pada himpunan 

menggunakan 

masalah 

konstekstual 

4.4 Menyelesaikan 

masalah 

Himpunan  Menyatakan ulang 

sebuah konsep 

Menjelaskan 

pengertian 

himpunan 

Diberikan pertanyaan tentang 

pengertian himpunan 

1 4 

Mengklasifikasi 

objek sesuai 

dengan sifatnya 

Menyebutkan 

macam-macam 

himpunan 

Diberikan angka negatif hingga 

positif kemudian siswa diminta 

mengklasifikasi kannya dalam 

himpunan semesta 

3 4 

Memberikan 

contoh dan bukan 

contoh dari suatu 

konsep 

Dapat menyatakan 

suatu himpunan 

Diberikan pernyataan-pernyataan 

himpunan dan siswa diminta 

dapat memilih antara pernyataan 

yang merupakan himpunan 

maupun yang bukan himpunan 

2 4 

 Menyajikan 

konsep dalam 

berbagai bentuk 

representasi 

matematis 

Dapat menyajikan 

dalam notasi 

pembentuk 

himpunan 

Diberikan sebuah himpunan dan 

siswa diminta dapat menyajikan 

suatu himpunan yang diberikan ke 

dalam suatu notasi pembentuk 

himpunan 

4 4 

 Mengembangkan Dapat menjelaskan Diberikan sebuah pernyataan dan 5 4 

LAMPIRAN E.9 
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konstekstual yang 

berkaitan dengan 

himpunan, 

himpunan bagian, 

himpunan 

semesta, 

himpunan 

kosong, 

komplemen 

himpunan dan 

operasi biner pada 

himpunan 

syarat cukup dari 

suatu konsep 

 

hubungan antar 

himpunan 

termasuk 

himpunan bagian 

siswa diminta untuk menjelaskan 

apakah terdapat hubungan antar 

himpunan dalam himpunan yang 

diberikan 

 Menggunakan 

dan 

memanfaatkan 

serta memilih 

operasi tertentu 

Dapat menjelaskan 

dan melaksanakan 

operasi irisan, 

gabungan, selisih 

dan komplemen 

pada himpunan 

Diberikan beberapa himpunan dan 

siswa diminta untuk menyebutkan 

anggota-anggotanya dan siswa 

dapat melaksanakan operasi 

irisan, selisih dan komplemen 

6 4 

   Mengaplikasikan 

konsep dalam 

peecahan masalah 

Dapat menyatakan 

himpunan 

menggunakan 

Diagram Venn 

dan menyelesaikan 

masalah yang 

berkaitan dengan 

konsep himpunan 

Diberikan sebuah cerita dan siswa 

diminta dapat menyatakan 

himpunan menggunakan Diagram 

Venn dan menyelesaikannya. 

7 4 
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SOAL POSTTEST KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

 MATEMATIS SETELAH  UJICOBA  

 

Nama Sekolah : MTs Al Muttaqin Pekanbaru 

Kelas/Semester : VII/Ganjil 

Mata Pelajaran : Matematika 

Alokasi Waktu : 2   40  Menit 

 

Petunjuk : 

1. Berdoalah sebelum mengerjakan soal ! 

2. Jawablah soal-soal pada kertas yang telah disediakan! 

3. Tidak diperkenankan membuka catatan dalam bentuk apapun dan bekerja sama 

dengan orang lain! 

Soal  

1. Apakah yang dimaksud dengan himpunan ? 

2. Perhatikan kumpulan berikut dan tentukan kumpulan yang termasuk himpunan 

atau bukan himpunan! 

a. Kumpulan binatang mamalia 

b. Kumpulan lukisan indah 

c. Kumpulan satuan panjang 

d. Kumpulan orang kurus 

e. Kumpulan hewan berkaki empat 

3. Himpunan semesta yang mungkin untuk untuk A = {-2, -1, 0,…, 10} adalah? 

Kemukakan alasanmu! 

4. Diketahui himpunan A adalah kumpulan bilangan cacah kurang sama dengan 9 

dan himpunan B adalah kumpulan bilangan prima lebih besar dari 1 kecil sama 

LAMPIRAN E.10 
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dengan 6. Banyak bilangan dari irisan himpunan A dan B adalah 3. 

Nyatakanlah himpunan-himpunan tersebut dengan notasi pembentuk himpunan 

dan Buktikan!  

5. Diketahui A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9} dan B = {  |      bilangan cacah}. 

Apakah himpunan A termasuk himpunan bagian dari B? Jelaskan pendapatmu! 

6. Diketahui : 

Himpunan S merupakan himpunan bilangan asli < 20 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 20 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9 

Tentukan anggota dari       ∩   ? 

7. Dari sejumlah siswa kelas VII, diperoleh data 18 orang gemar makan sate, 21 

orang gemar makan steak, 7 orang gemar makan sate dan steak. Sedangkan 9 

orang tidak gemar makan sate dan steak. Berapa jumlah keseluruhan siswa 

kelas VII ? Gambarkan melalui Diagram Venn! 
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KUNCI JAWABAN SOAL   

KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP MATEMATIS 

1. Himpunan adalah kumpulan objek yang dapat disebutkan dengan jelas 

sehingga dengan tepat dapat diketahui objek yang termasuk dalam himpunan 

dan yang tidak termasuk dalam himpunan.  

2. Kumpulan yang termasuk contoh himpunan adalah kumpulan binatang 

mamalia, satuan panjang dan hewan berkaki empat sedangkan kumpulan yang 

bukan contoh himpunan yaitu kumpulan lukisan indah dan kumpulan orang 

kurus 

3. Diketahui : A = {-2, -1, 0,…, 10}  

Ditanya : Himpunan semesta ? 

Dijawab: Himpunan semesta dari A = {-2, -1, 0,…, 10} adalah himpunan 

bilangan bulat karena bilangan bulat terdiri dari bilangan bulat positif, 

bilangan bulat negatif dan nol.  

4. Diketahui :   

A ={ |     ∈  } 

B = {         ∈               }  

Ditanya : Apakah benar banyak bilangan himpunan  ∩   adalah 3?  

Dijawab :  

A ={ |     ∈  } 

A ={0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9} 

LAMPIRAN  E.11 
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B = {         ∈               } 

B = {2, 3, 5} 

 ∩          , n( ∩  ) = 3 

Jadi dapat disimpulkan bahwa banyak bilangan dari himpunan  ∩   adalah 3 

5. Diketahui : A = {0, 1, 2, 3, 4, 5, 6, 7,8, 9}  

B = {  |      bilangan cacah}  

Ditanya : Apakah himpunan A termasuk himpunan bagian dari B? 

Dijawab : Himpunan A bukan himpunan bagian dari B, karena terdapat 

anggota A yang bukan merupakan anggota dari B, yaitu 7,8,9 maka dapat 

ditulis  A    atau A bukan subset dari B 

6. Diketahui : 

Himpunan S merupakan himpunan bilangan asli < 20  

S = {1, 2, 3, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 17, 18, 19} 

Himpunan A merupakan himpunan bilangan prima kurang dari 20  

A = {2, 3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

Himpunan B merupakan himpunan bilangan genap kurang dari 9  

B = {2, 4, 6, 8} 

Ditanya :       ∩   ? 

Dijawab :  

Anggota dari A – B adalah {3, 5, 7, 11, 13, 17, 19} 

Anggota dari       = {1,2,4,6,8,9,10,12,14,15,16,18} 
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Maka anggota dari       ∩   adalah {2, 4, 6, 8} 

7.  

 

 

 

 

 

Diketahui :  

A = gemar makan sate, n(A) = 18 orang 

B = gemar makan steak, n(B) = 21 orang 

 ∩    7 orang 

  ∪      9 orang 

Ditanya : n(S) = ? 

Dijawab : 

                  ∩       ∪     

               

n(S) = 41 

Jadi jumlah keseluruhan 41 orang 

 

 

A B 

7 11 
14 

S 

9 

Skor = 
𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒 

𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑥    

Skor = 
⬚

⬚
𝑥    
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KISI –KISI ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 

Jenjang Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Mata pelajaran  : Matematika  

Kurikulum   : K-13  

Jumlah Butir Pertanyaan  : 34 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

 

Indikator 
Pernyataan 

Positif 

Pernyataan 

Negatif 

Dimensi Magnitude (mengatasi kesulitan belajar) 

Berpandangan optimis dalam mengerjakan pelajaran 

dan tugas 
1 10 

Seberapa besar minat terhadap pelajaran dan tugas 2 6 

Mengembangkan kemampuan dan prestasi 3 17 

Melihat tugas yang sulit sebagai suatu tantangan 4 8 

Belajar sesuai dengan jadwal yang diatur 5 18 

Bertindak selektif dalam mencapai tujuannya 14 19 

Dimensi Strength (Seberapa tinggi keyakinan siswa dalam mengatasi 

kesulitan belajarnya) 

Usaha yang dilakukan dapat meningkatkan prestasi 

dengan baik 
7 21 

Komitmen dalam menyelesaikan tugas-tugas yang 

diberikan  
15 12 

Percaya dan mengetahui keunggulan yang dimiliki 23 9 

Kegigihan dalam menyelesaikan tugas 13 25 

Memiliki tujuan yang positif dalam melakukan 

berbagai hal 
11 22 

Memiliki motivasi yang baik terhadap dirinya sendiri 

untuk pengembangan dirinya 
24 16 

Dimensi Generality (menunjukkan apakah keyakinan kemampuan diri akan 

berlangsung dalam domain tertentu atau berlaku dalam berbagai macam 

aktivitas dan situasi) 

Menyikapi situasi yang berbeda dengan baik dan 

berpikir positif 
20 33 

Menjadikan pengalaman yang lampau sebagai jalan 

mencapai kesuksesan 
32 26 

Suka mencari situasi baru 28 31 

Dapat mengatasi segala situasi dengan efektif 27 34 

Mencoba tantangan baru 29 30 

 

LAMPIRAN F.1 
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NASKAH ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 

Nama Siswa  :  

Jenjang Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

 

Keterangan :  

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N  : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

Berikan tanda (√) mengenai pendapatmu terhadap pernyataan Self Efficacy pada 

kolom di bwah ini! 

NO Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1 
Saya mampu menyelesaikan tugas matematika 

dengan baik 

     

2 Saya suka belajar matematika      

3 
Saya mampu menyelesaikan soal matematika 

yang sulit 

     

4 
Saya merasa termotivasi untuk memecahkan 

soal matematika yang sulit 

     

5 
Saya memiliki waktu khusus untuk belajar 

matematika 

     

6 Saya merasa bosan belajar matematika      

7 
Saya senang mendengarkan guru yang sedang 

menerangkan materi 

     

8 
Saya merasa termotivasi ketika dihadapkan soal 

yang sulit  

     

9 
Saya merasa kurang percaya diri atas 

kemampuan matematika yang saya miliki 

     

10 
Saya tidak mampu menyelesaikan tugas 

matematika dengan baik 

     

11 

Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan lebih teliti, saya dapat 

menyelesaikannya dengan baik 

     

LAMPIRAN F.2 



230 
 

 
 

12 
Saya menghindar menyelesaikan tugas 

matematika  yang diberikan  

     

13 
Saya terus berusaha dalam menyelesaikan soal 

matematika yang sulit 

     

14 
Saya terlebih dahulu memikirkan solusi dalam 

menyelesaikan masalah matematika 

     

15 
Saya tidak akan menghindar dalam 

menyelesaikan tugas matematika 

     

16 
Saya tidak pernah belajar kelompok untuk 

mengasah  kemampuan matematik saya 

     

17 
Saya akan meninggalkan soal matematika yang 

sulit 

     

18 
Saya tidak memiliki waktu belajar yang tetap 

untuk mempelajari matematika 

     

19 
Saya tidak memikirkan dengan matang dalam 

menyelesaikan soal matematika 

     

20 

Ketika terdapat informasi yang tidak diketahui 

dari soal matematika, saya mampu mencari ide 

lain untuk menyelesaikannya 

     

21 
Saya memanfaatkan waktu luang untuk 

bermain-main 

     

22 

Saya membaca soal matematika yang diberikan 

dengan terburu-buru agar saya cepat 

menyelesaikannya 

     

23 

Ketika paham akan suatu materi saya akan 

berusaha menjelaskannya kembali kepada 

teman yang kesulitan memahaminya 

     

24 
Saya mengasah kemampuan matematik secara 

rutin dengan teman kelompok 

     

25 
Saya merasa putus asa dalam menyelesaikan 

tugas matematika  

     

26 
Saya sering melakukan kesalahan berulang 

dalam menyelesaikan soal matematika 

     

27 

Saya mampu mencari solusi lain untuk 

menyelesaikan soal matematika ketika cara 

yang saya gunakan mengalami kebuntuan 
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28 
Saya suka mencoba cara-cara baru untuk 

menyelesaikan soal 

     

29 
Saya berani mencoba cara baru meskipun 

kemungkinannya akan gagal 

     

30 
Saya gagal memikirkan cara- cara lain untuk 

menjawab soal matematika 

     

31 
Mempelajari tugas matematika yang baru 

merupakan sesuatu yang mencemaskan 

     

32 
Saya dapat menggunakan contoh atau soal yang 

mirip untuk menyelesaikan masalah matematika 

     

33 
Saya tidak peduli ketika saya mendapati 

jawaban saya berbeda dengan guru  

     

34 

Saya gagal mencari alternatif penyelesaian soal 

matematika ketika cara yang saya gunakan 

mengalami kebuntuan 

     

  

Pernyataan positif : SS = 5, S = 4, N = 3, TS = 2, STS = 1 

Pernyataan negatif: SS = 1, S = 2, N = 3, TS = 4, STS = 5 

Nilai  =  
                         

   
     

Nilai  = 
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HASIL UJI COBA ANGKET SELF EFFICACY 

NAMA  
PERNYATAAN 

SKOR  
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 31 32 33 34 

S-01 4 4 4 4 4 4 4 2 2 2 4 4 5 4 4 2 2 2 2 4 3 2 2 5 3 4 4 3 3 2 2 3 3 2 108 

S-02 5 5 4 4 5 2 5 2 4 1 3 4 5 4 5 3 4 5 2 3 1 3 1 5 1 3 2 1 4 4 3 4 5 4 116 

S-03 4 3 2 1 5 2 4 2 4 3 3 3 5 4 3 5 1 3 1 5 5 1 4 3 2 5 3 5 4 3 5 3 3 5 114 

S-04 5 5 3 4 4 4 5 3 3 3 5 3 5 4 5 1 3 1 2 3 1 1 4 5 1 2 5 5 5 2 3 4 1 3 113 

S-05 4 5 2 4 3 2 4 4 2 3 3 5 2 3 3 2 2 3 3 3 2 2 2 1 1 2 3 1 2 3 5 5 2 3 96 

S-06 4 5 3 2 4 4 3 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 2 4 4 4 114 

S-07 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 4 2 4 4 4 4 2 2 4 4 2 4 4 2 2 116 

S-08 4 4 4 5 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 4 2 5 5 2 4 5 5 4 4 5 5 1 4 4 2 2 4 5 5 134 

S-09 3 3 2 2 4 3 3 4 3 4 4 4 5 4 3 4 2 3 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 3 3 3 3 4 3 114 

S-10 4 2 2 1 5 4 5 2 4 1 3 3 5 4 3 5 1 3 1 5 5 1 4 3 2 5 3 5 4 3 4 3 3 5 113 

S-11 4 5 3 1 4 2 4 4 2 4 4 3 4 3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 2 4 4 4 4 114 

S-12 5 4 3 3 4 2 5 4 2 3 5 5 4 4 3 4 5 3 1 5 5 5 5 4 5 2 5 5 3 5 4 5 1 5 133 

S-13 4 4 2 3 4 4 4 4 3 3 5 3 4 4 4 3 2 3 2 4 3 3 5 5 3 2 4 3 4 3 4 4 3 3 118 

S-14 4 2 4 2 4 4 2 2 4 4 5 4 5 4 4 3 2 2 2 5 2 4 4 2 1 2 2 3 3 1 4 4 3 5 108 

S-15 3 5 3 3 3 4 4 4 2 3 5 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 3 4 4 121 

S-16 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 135 

S-17 5 5 4 2 5 4 5 3 3 4 5 4 5 4 5 4 4 4 1 4 4 4 5 5 1 4 5 2 5 4 5 5 5 5 139 

S-18 3 5 3 3 3 4 5 5 5 4 5 4 4 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 4 3 3 3 4 3 4 4 129 

S-19 5 5 3 3 4 4 3 5 4 4 5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 137 

S-20 3 3 2 2 3 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 4 2 3 2 3 4 2 4 3 3 2 3 4 3 2 4 4 2 3 105 

S-21 5 3 5 3 4 3 5 3 3 2 5 4 5 3 5 3 5 3 3 5 5 5 3 5 4 5 4 5 5 3 5 5 3 3 137 

S-22 4 4 2 3 3 1 3 3 5 5 5 5 5 4 5 5 3 3 4 4 3 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 5 135 

S-23 5 4 4 4 4 2 5 4 3 5 5 4 5 5 5 5 3 3 4 5 3 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 5 143 

S-24 4 3 3 3 4 3 4 3 4 3 5 5 5 3 5 2 2 3 1 4 3 4 3 5 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 116 
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S-25 5 5 5 5 5 2 5 4 3 3 5 4 5 5 5 3 3 4 3 3 1 1 4 3 3 3 5 5 5 3 5 5 4 5 134 

S-26 4 4 4 4 2 2 3 4 1 4 4 4 4 3 4 2 2 5 2 3 5 5 4 4 5 5 4 4 4 2 3 4 5 2 121 

S-27 4 3 3 3 4 3 2 3 4 3 5 3 5 4 2 2 2 3 1 5 3 4 3 3 4 4 2 3 3 3 4 3 3 3 109 

S-28 3 3 2 3 3 2 5 4 5 3 4 4 3 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 5 1 1 5 5 5 1 4 2 1 1 111 

S-29 3 2 3 1 4 4 4 2 5 4 3 3 1 3 1 2 5 2 1 3 1 1 4 3 1 1 5 5 5 1 3 4 1 1 92 

S-30 4 3 3 3 2 3 3 3 4 3 5 4 5 4 5 2 2 3 1 3 3 4 3 5 4 4 5 3 3 3 5 3 3 3 116 
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VALIDITAS UJI COBA BUTIR ANGKET 

Butir Angket 1 

Responden X Y X² Y² XY 

Siswa 1 4 108 16 11664 432 

Siswa 2 5 116 25 13456 580 

Siswa 3 4 114 16 12996 456 

Siswa 4 5 113 25 12769 565 

Siswa 5 4 96 16 9216 384 

Siswa 6 4 114 16 12996 456 

Siswa 7 4 116 16 13456 464 

Siswa 8 4 134 16 17956 536 

Siswa 9 3 114 9 12996 342 

Siswa 10 4 113 16 12769 452 

Siswa 11 4 114 16 12996 456 

Siswa 12 5 133 25 17689 665 

Siswa 13 4 118 16 13924 472 

Siswa 14 4 108 16 11664 432 

Siswa 15 3 121 9 14641 363 

Siswa 16 5 135 25 18225 675 

Siswa 17 5 139 25 19321 695 

Siswa 18 3 129 9 16641 387 

Siswa 19 5 137 25 18769 685 

Siswa 20 3 105 9 11025 315 

Siswa 21 5 137 25 18769 685 

Siswa 22 4 135 16 18225 540 

Siswa 23 5 143 25 20449 715 

Siswa 24 4 116 16 13456 464 

Siswa 25 5 134 25 17956 670 

Siswa 26 4 121 16 14641 484 

Siswa 27 4 109 16 11881 436 

Siswa 28 3 111 9 12321 333 

Siswa 29 3 92 9 8464 276 

Siswa 30 4 116 16 13456 464 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

123 3591 519 434787 14879 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

 

r xy : 
              5  

√[   5         ][            5    ]
 

r xy : 
             

√[ 55    5   ][             5   ]
 

r xy : 
    

√[   ][      ]
 

r xy : 
    

    
 

r xy : 0,58 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
 

 
    

    
 

       3,75 

Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       

                         , maka butir angket nomor 1 valid 
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Butir Angket 2 

Responden X Y X² Y² XY 

Siswa 1 4 108 16 11664 432 

Siswa 2 5 116 25 13456 580 

Siswa 3 3 114 9 12996 342 

Siswa 4 5 113 25 12769 565 

Siswa 5 5 96 25 9216 480 

Siswa 6 5 114 25 12996 570 

Siswa 7 3 116 9 13456 348 

Siswa 8 4 134 16 17956 536 

Siswa 9 3 114 9 12996 342 

Siswa 10 2 113 4 12769 226 

Siswa 11 5 114 25 12996 570 

Siswa 12 4 133 16 17689 532 

Siswa 13 4 118 16 13924 472 

Siswa 14 2 108 4 11664 216 

Siswa 15 5 121 25 14641 605 

Siswa 16 4 135 16 18225 540 

Siswa 17 5 139 25 19321 695 

Siswa 18 5 129 25 16641 645 

Siswa 19 5 137 25 18769 685 

Siswa 20 3 105 9 11025 315 

Siswa 21 3 137 9 18769 411 

Siswa 22 4 135 16 18225 540 

Siswa 23 4 143 16 20449 572 

Siswa 24 3 116 9 13456 348 

Siswa 25 5 134 25 17956 670 

Siswa 26 4 121 16 14641 484 

Siswa 27 3 109 9 11881 327 

Siswa 28 3 111 9 12321 333 

Siswa 29 2 92 4 8464 184 

Siswa 30 3 116 9 13456 348 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

115 3591 471 434787 13913 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
           5  5  

√[          5  ][            5    ]
 

r xy : 
            5

√[          5][             5   ]
 

r xy : 
   5

√[  5][      ]
 

r xy : 
   5

  5  
 

r xy : 0,38 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
 

 
    

    
 

      2,18 

Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       

                         , maka butir angket nomor 2 valid 
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Butir Angket 3 

Responden X Y X² Y² XY 

Siswa 1 4 108 16 11664 432 

Siswa 2 4 116 16 13456 464 

Siswa 3 2 114 4 12996 228 

Siswa 4 3 113 9 12769 339 

Siswa 5 2 96 4 9216 192 

Siswa 6 3 114 9 12996 342 

Siswa 7 4 116 16 13456 464 

Siswa 8 4 134 16 17956 536 

Siswa 9 2 114 4 12996 228 

Siswa 10 2 113 4 12769 226 

Siswa 11 3 114 9 12996 342 

Siswa 12 3 133 9 17689 399 

Siswa 13 2 118 4 13924 236 

Siswa 14 4 108 16 11664 432 

Siswa 15 3 121 9 14641 363 

Siswa 16 3 135 9 18225 405 

Siswa 17 4 139 16 19321 556 

Siswa 18 3 129 9 16641 387 

Siswa 19 3 137 9 18769 411 

Siswa 20 2 105 4 11025 210 

Siswa 21 5 137 25 18769 685 

Siswa 22 2 135 4 18225 270 

Siswa 23 4 143 16 20449 572 

Siswa 24 3 116 9 13456 348 

Siswa 25 5 134 25 17956 670 

Siswa 26 4 121 16 14641 484 

Siswa 27 3 109 9 11881 327 

Siswa 28 2 111 4 12321 222 

Siswa 29 3 92 9 8464 276 

Siswa 30 3 116 9 13456 348 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

94 3591 318 434787 11394 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
             5  

√[            ][            5    ]
 

r xy : 
          55 

√[ 5       ][             5   ]
 

r xy : 
    

√[   ][      ]
 

r xy : 
    

     
 

r xy : 0,42 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
 

 
    

      
 

        2,43 

Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       

                         , maka butir angket nomor 3 valid 
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Butir Angket 4 

Responden X Y X² Y² XY 

Siswa 1 4 108 16 11664 432 

Siswa 2 4 116 16 13456 464 

Siswa 3 1 114 1 12996 114 

Siswa 4 4 113 16 12769 452 

Siswa 5 4 96 16 9216 384 

Siswa 6 2 114 4 12996 228 

Siswa 7 4 116 16 13456 464 

Siswa 8 5 134 25 17956 670 

Siswa 9 2 114 4 12996 228 

Siswa 10 1 113 1 12769 113 

Siswa 11 1 114 1 12996 114 

Siswa 12 3 133 9 17689 399 

Siswa 13 3 118 9 13924 354 

Siswa 14 2 108 4 11664 216 

Siswa 15 3 121 9 14641 363 

Siswa 16 4 135 16 18225 540 

Siswa 17 2 139 4 19321 278 

Siswa 18 3 129 9 16641 387 

Siswa 19 3 137 9 18769 411 

Siswa 20 2 105 4 11025 210 

Siswa 21 3 137 9 18769 411 

Siswa 22 3 135 9 18225 405 

Siswa 23 4 143 16 20449 572 

Siswa 24 3 116 9 13456 348 

Siswa 25 5 134 25 17956 670 

Siswa 26 4 121 16 14641 484 

Siswa 27 3 109 9 11881 327 

Siswa 28 3 111 9 12321 333 

Siswa 29 1 92 1 8464 92 

Siswa 30 3 116 9 13456 348 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

89 3591 301 434787 10811 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
             5  

√[            ][            5    ]
 

r xy : 
          5  

√[         ][             5   ]
 

r xy : 
    

√[    ][      ]
 

r xy : 
    

    5
 

r xy : 0,37 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
 

 
    

    
 

       2,10 

Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       

                         , maka butir angket nomor 4 valid 
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Butir Angket 5 

Responden X Y X² Y² XY 

Siswa 1 4 108 16 11664 432 

Siswa 2 5 116 25 13456 580 

Siswa 3 5 114 25 12996 570 

Siswa 4 4 113 16 12769 452 

Siswa 5 3 96 9 9216 288 

Siswa 6 4 114 16 12996 456 

Siswa 7 4 116 16 13456 464 

Siswa 8 4 134 16 17956 536 

Siswa 9 4 114 16 12996 456 

Siswa 10 5 113 25 12769 565 

Siswa 11 4 114 16 12996 456 

Siswa 12 4 133 16 17689 532 

Siswa 13 4 118 16 13924 472 

Siswa 14 4 108 16 11664 432 

Siswa 15 3 121 9 14641 363 

Siswa 16 3 135 9 18225 405 

Siswa 17 5 139 25 19321 695 

Siswa 18 3 129 9 16641 387 

Siswa 19 4 137 16 18769 548 

Siswa 20 3 105 9 11025 315 

Siswa 21 4 137 16 18769 548 

Siswa 22 3 135 9 18225 405 

Siswa 23 4 143 16 20449 572 

Siswa 24 4 116 16 13456 464 

Siswa 25 5 134 25 17956 670 

Siswa 26 2 121 4 14641 242 

Siswa 27 4 109 16 11881 436 

Siswa 28 3 111 9 12321 333 

Siswa 29 4 92 16 8464 368 

Siswa 30 2 116 4 13456 232 

Jumlah 
ΣX1 ΣY ΣX1² ΣY² ΣX1Y 

114 3591 452 434787 13674 
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r xy : 
 ∑     ∑  ∑ 

√[ ∑    ∑   ][ ∑    ∑   ]
 

r xy : 
              5  

√[    5        ][            5    ]
 

r xy : 
             

√[  5        ][             5   ]
 

r xy : 
   

√[5  ][      ]
 

r xy : 
   

    
 

r xy : 0,09 

Menghitung harga         rumus : 

         
 √   

√    
 

 
    √    

√         
 

 
    

     
 

   0,49 

Harga        untuk db =         dengan taraf signifikan 5% yaitu       

                         , maka butir angket nomor 5 tidak valid 

 

Setelah dilakukan perhitungan untuk setiap butir item maka, mencari 

       apabila diketahui signifikansi untuk        dan        –       

     dengan uji satu pihak, maka diperoleh       =      . Kemudian membuat 

keputusan dengan membandingkan thitung dengan        Adapun kaidah keputusan 

yang digunakan adalah sebagai berikut: 
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c. Jika        >      , berarti valid. 

d. Jika       <      , berarti tidak valid. 

NO r hitung t hitung t tabel Keputusan 

1 0.58 3.75 1.701 Valid 

2 0.38 2.19 1.701 Valid 

3 0.42 2.43 1.701 Valid 

4 0.37 2.10 1.701 Valid 

5 0.09 0.49 1.701 Tidak Valid 

6 -0.09 -0.45 1.701 Tidak Valid 

7 0.32 1.77 1.701 Valid 

8 0.36 2.07 1.701 Valid 

9 -0.03 -0.15 1.701 Tidak Valid 

10 0.33 1.82 1.701 Valid 

11 0.61 4.02 1.701 Valid 

12 0.34 1.90 1.701 Valid 

13 0.52 3.25 1.701 Valid 

14 0.38 2.16 1.701 Valid 

15 0.56 3.61 1.701 Valid 

16 0.41 2.41 1.701 Valid 

17 0.45 2.68 1.701 Valid 

18 0.47 2.85 1.701 Valid 

19 0.38 2.17 1.701 Valid 

20 0.31 1.71 1.701 Valid 

21 0.39 2.24 1.701 Valid 

22 0.55 3.49 1.701 Valid 

23 0.43 2.55 1.701 Valid 

24 0.47 2.82 1.701 Valid 

25 0.54 3.37 1.701 Valid 

26 0.43 2.52 1.701 Valid 

27 0.08 0.43 1.701 Tidak Valid 

28 0.06 0.34 1.701 Tidak Valid 

29 0.13 0.67 1.701 Tidak Valid 

30 0.64 4.43 1.701 Valid 

31 0.34 1.93 1.701 Valid 

32 0.43 2.53 1.701 Valid 

33 0.58 3.73 1.701 Valid 

34 0.58 3.73 1.701 Valid 
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ALPHA CRONBACH 

Langkah 1: menghitung varians skor setiap butir soal dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut: 

  
    

∑  
  

∑  
 

 

 
   

Varians pernyataan nomor 1 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

5   
      

  

  
  

5   5    

  
       

Varians pernyataan nomor 2 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
  1,01 

Varians pernyataan nomor 3 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

        5 

  
       

Varians pernyataan nomor 4 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

          

  
 1,23  

Varians pernyataan nomor 5 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

 5  
      

  

  
  

 5       

  
  0,63 

Varians pernyataan nomor 6 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 7 

  
  

∑  
  

 ∑   
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Varians pernyataan nomor 8 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

 5  
      

  

  
  

 5        

  
        

Varians pernyataan nomor 9 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

         

  
       

Varians pernyataan nomor 10 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 11 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

5   
      

  

  
  

5   5     

  
       

Varians pernyataan nomor 12 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

         

  
        

Varians pernyataan nomor 13 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

5   
      

  

  
  

5   5     

  
       

Varians pernyataan nomor 14 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 15 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 16 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

 5  
     

  

  
  

 5        
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Varians pernyataan nomor 17 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

     5    

  
       

Varians pernyataan nomor 18 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

         

  
       

Varians pernyataan nomor 19 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 20 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 21 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

  5 
     

  

  
  

  5      

  
       

Varians pernyataan nomor 22 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

     5    

  
       

Varians pernyataan nomor 23 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

 5  
      

  

  
  

 5       

  
       

Varians pernyataan nomor 24 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

5   
      

  

  
  

5      

  
       

Varians pernyataan nomor 25 

  
  

∑  
  

 ∑   
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Varians pernyataan nomor 26 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

         

  
       

Varians pernyataan nomor 27 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 28 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

         

  
       

Varians pernyataan nomor 29 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

        5 

  
       

Varians pernyataan nomor 30 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
     

  

  
  

      5  

  
       

Varians pernyataan nomor 31 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

          

  
       

Varians pernyataan nomor 32 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

    
      

  

  
  

        5 

  
       

Varians pernyataan nomor 33 

  
  

∑  
  

 ∑   
 

 

 
 

  5 
     

  

  
  

  5      

  
       

Varians pernyataan nomor 34 

  
  

∑  
  

 ∑   
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Langkah 2: menjumlahkan varians semua butir soal dengan rumus sebagai berikut 

∑  
     

    
    

    
   5

     5 
   

∑  
                                           

                                             

                                             

                                        

  34,51 

Langkah 3: menjumlahkan varians total dengan rumus 

  
 
   

∑  
  

∑     

 

 
 

  
       

       

  

  
  

 
               

  
  

  164,81 

Langkah 4: substitusikan ∑  
   dan   

 
 ke rumus alpha cronbach 

     (
 

   
)(  

∑  
 

  
 ) 

 (
  

    
) (  

   5 

      
)  

 (
  

  
)             

                   

  0,8179 

Dengan menggunakan            dan signifikansi 5% diperoleh 
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Dengan koefisien reabilitas (   sebesar        dapat dinyatakan bahwa 

instrumen penelitian bentuk angket self efficacy dengan menyajikan tiga puluh 

empat butir item pernyataan dan diikuti oleh 30 tester tersebut sudah memiliki 

reabilitas tes, sehingga dapat dinyatakan pula bahwa instrumen penelitian yang 

digunakan sudah memiliki kualitas yang Sangat Tinggi. 
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NASKAH ANGKET SELF EFFICACY MATEMATIS 

Nama Siswa  :  

Jenjang Pendidikan  : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Kelas/Semester  : VII/Ganjil 

 

Keterangan :  

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

N  : Netral 

TS  : Tidak Setuju 

STS  : Sangat Tidak Setuju 

 

Berikan tanda (√) mengenai pendapatmu terhadap pernyataan Self Efficacy 

pada kolom di bwah ini! 

NO Pernyataan 
Respon 

SS S N TS STS 

1 
Saya mampu menyelesaikan tugas 

matematika dengan baik 

     

2 Saya suka belajar matematika      

3 
Saya mampu menyelesaikan soal 

matematika yang sulit 

     

4 
Saya merasa termotivasi untuk memecahkan 

soal matematika yang sulit 

     

5 
Saya senang mendengarkan guru yang 

sedang menerangkan materi 

     

6 
Saya merasa termotivasi ketika dihadapkan 

soal yang sulit  

     

7 
Saya tidak mampu menyelesaikan tugas 

matematika dengan baik 

     

8 

Ketika saya membaca soal matematika yang 

diberikan lebih teliti, saya dapat 

menyelesaikannya dengan baik 

     

9 
Saya menghindar menyelesaikan tugas 

matematika  yang diberikan  

     

10 
Saya terus berusaha dalam menyelesaikan 

soal matematika yang sulit 

     

11 
Saya terlebih dahulu memikirkan solusi 

dalam menyelesaikan masalah matematika 

     

12 
Saya tidak akan menghindar dalam 

menyelesaikan tugas matematika 

     

13 
Saya tidak pernah belajar kelompok untuk 

mengasah  kemampuan matematik saya 

     

14 
Saya akan meninggalkan soal matematika 

yang sulit 

     

15 Saya tidak memiliki waktu belajar yang tetap      

LAMPIRAN F.6 
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untuk mempelajari matematika 

16 
Saya tidak memikirkan dengan matang 

dalam menyelesaikan soal matematika 

     

17 

Ketika terdapat informasi yang tidak 

diketahui dari soal matematika, saya mampu 

mencari ide lain untuk menyelesaikannya 

     

18 
Saya memanfaatkan waktu luang untuk 

bermain-main 

     

19 

Saya membaca soal matematika yang 

diberikan dengan terburu-buru agar saya 

cepat menyelesaikannya 

     

20 

Ketika paham akan suatu materi saya akan 

berusaha menjelaskannya kembali kepada 

teman yang kesulitan memahaminya 

     

21 
Saya mengasah kemampuan matematik 

secara rutin dengan teman kelompok 

     

22 
Saya merasa putus asa dalam menyelesaikan 

tugas matematika  

     

23 
Saya sering melakukan kesalahan berulang 

dalam menyelesaikan soal matematika 

     

24 
Saya gagal memikirkan cara- cara lain untuk 

menjawab soal matematika 

     

25 
Mempelajari tugas matematika yang baru 

merupakan sesuatu yang mencemaskan 

     

26 

Saya dapat menggunakan contoh atau soal 

yang mirip untuk menyelesaikan masalah 

matematika 

     

27 
Saya tidak peduli ketika saya mendapati 

jawaban saya berbeda dengan guru  

     

28 

Saya gagal mencari alternatif penyelesaian 

soal matematika ketika cara yang saya 

gunakan mengalami kebuntuan 
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU 

Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Treffinger   

 

Nama Sekolah : MTs Al-Muttaqin Pekanbaru 

Pertemuan Ke- : 1- 5 

 

No Jenis Aktivitas Guru 
Penilaian 

1 2 3 4 5 

1 

Guru memberi salam, menuntun 

siswa untuk berdo‘a dan memeriksa 

kehadiran siswa  

4 4 4 4 4 

2 
Guru memberikan motivasi kepada 

siswa 
3 4 4 4 4 

3 
Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
4 4 4 4 4 

4 

Guru memberikan suatu masalah 

terbuka dengan jawaban lebih dari 

satu penyelesaian 

2 2 3 3 4 

5 

Guru membagi siswa ke dalam 

kelompok kecil yang 

beranggotakan 4-6 orang 

3 4 4 4 4 

6 

Guru membimbing siswa 

melakukan diskusi untuk 

menyampaikan gagasannya 

terhadap materi himpunan 

2 3 3 4 4 

7 

Guru membimbing dan 

mengarahkan siswa untuk 

berdiskusi dengan memberikan 

contoh analog 

2 3 3 4 4 

8 

Guru meminta siswa membuat 

contoh himpunan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 3 4 4 4 

9 

Guru memberikan masalah 

himpunan dalam kehidupan sehari-

hari di lembar masalah kelompok 

2 3 3 4 4 

10 

Guru membimbing siswa 

melakukan penyelesaian secara 

mandiri 

3 3 3 4 4 

11 

Guru membimbing siswa 

menyebutkan langkah-langkah 

dalam menyelesaikan permasalahan 

yang diberikan 

3 3 3 4 4 

LAMPIRAN G.3 
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12 

Guru dan siswa melakukan refleksi 

tentang apa yang sudah dipelajari 

dan membuat kesimpulan 

4 4 4 4 4 

13 

Guru mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan memberikan 

pesan 

4 4 4 4 4 

TOTAL 39 44 46 51 52 

SKOR MAKSIMUM 52 52 52 52 52 

PERSENTASE 
75 84.62 88.46 98.08 100 

RATA-RATA 89,23 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas guru tersebut, rata-rata aktivitas 

peneliti dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Treffinger adalah sebesar       Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.  
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REKAPITULASI LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA 

Pembelajaran Matematika dengan Penerapan Model Pembelajaran 

Treffinger  

 

Nama Sekolah : MTs Al- Muttaqin Pekanbaru 

Pertemuan Ke- : 1- 5 

 

No Jenis Aktivitas Siswa 
Pertemuan 

1 2 3 4 5 

1 

Siswa menjawab salam dari 

guru, doa bersama dan 

menjawab absensi 

4 4 4 4 4 

2 
Siswa mendengarkan motivasi 

yang diberikan guru 
2 3 4 4 4 

3 

Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan 

guru 

3 4 4 4 4 

4 

Siswa memberikan tanggapan 

terhadap masalah terbuka yang 

diberikan guru 

2 3 4 3 4 

5 

Siswa duduk berkelompok 

sesuai dengan kelompoknya 

masing-masing yang dibentuk 

oleh guru 

3 3 4 4 4 

6 

Siswa melakukan diskusi untuk 

menyampaikan gagasannya 

terhadap materi himpunan 

2 3 3 4 4 

7 

Siswa berdiskusi bersama 

kelompok dari contoh analog 

yang diberikan guru 

3 3 4 4 4 

8 

Siswa membuat contoh 

himpunan dalam kehidupan 

sehari-hari 

3 3 3 4 4 

9 

Siswa menyelesaikan masalah 

himpunan dalam kehidupan 

sehari-hari di lembar masalah 

kelompok 

3 3 3 4 4 

10 
Siswa melakukan penyelesaian 

secara mandiri 
3 3 3 4 4 

11 

Siswa menyebutkan langkah-

langkah dalam menyelesaikan 

permasalahan yang diberikan 

3 3 4 4 4 

12 

Siswa dan guru melakukan 

refleksi tentang apa yang sudah 

dipelajari dan membuat 

4 4 4 4 4 
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kesimpulan 

13 

Siswa mengakhiri kegiatan 

pembelajaran dengan 

mendengarkan pesan yang 

disampaikan guru 

4 4 4 4 4 

TOTAL 39 43 48 51 52 

SKOR MAKSIMUM 52 52 52 52 52 

PERSENTASE 
75 82.69 92.31 98.08 100 

RATA-RATA 90% 

 

Berdasarkan hasil rekapitulasi aktivitas siswa tersebut, rata-rata aktivitas 

siswai dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan model 

pembelajaran Treffinger adalah sebesar    . Hal ini menunjukkan bahwa 

aktivitas yang dilakukan oleh peneliti terlaksana dengan baik.  
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Uji Normalitas Kelas VIIA  

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima    
      

   
     

. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 64 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin  

   = 64-18 

   = 46 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 LOG N 

BK= 1 + 3,3 LOG 37 

BK= 1 + 3,3 (1,568) 

BK= 6,175   

4. Mencari panjang kelas 
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS VIIA 

 

NO Kelas interval   
Nilai Tengah 

(  ) 
       

      
 
 

1 18 25 3 21.5 64.5 462.25 1386.75 

2 26 33 4 29.5 118 870.25 3481 

3 34 41 5 37.5 187.5 1406.25 7031.25 

4 42 49 7 45.5 318.5 2070.25 14491.75 

5 50 57 12 53.5 642 2862.25 34347 

6 58 65 6 61.5 369 3782.25 22693.5 

  37 187.5 1330.5 7671.25 60737.75 

 

6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   

 
 

      

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √
∑     

 
 (

∑    

 
)

 

 

 √
        

  
 (

      

  
)
 

 

 √                

 √       

= 18,67 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 25,5; 33,5; 41,5; 49,5; 57,5; 65,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 

   
     

   
 



289 

 

 
 

 

   
          

     
       

   
          

     
       

   
          

     
       

   
          

     
      

 5  
          

     
      

   
          

     
      

   
          

     
      

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

Zi 
Batas Luas 

Daerah 

-0.99 0.0091 

-0.56 0.0446 

-0.13 0.1515 

0.30 0.3557 

0.73 0.6179 

1.15 0.8315 

1.58 0.9474 

f. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 

Batas Luas Daerah 
Luas 

Daerah 

0.0091 0.0355 

0.0446 0.1069 

0.1515 0.2042 

0.3557 0.2622 

0.6179 0.2136 

0.8315 0.1159 

0.9474   
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g. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus                 .  

h. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

Batas 

nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
            (f0-fh)^2 X^2 

17.5 -0.99 0.0091 0.0355 1.31 3 1.687 2.844 2.1654 

25.5 -0.56 0.0446 0.1069 3.96 4 0.04 0.002 0.0005 

33.5 -0.13 0.1515 0.2042 7.56 5 -2.56 6.530 0.8642 

41.5 0.30 0.3557 0.2622 9.70 7 -2.70 7.298 0.7522 

49.5 0.73 0.6179 0.2136 7.90 12 4.10 16.784 2.1236 

57.5 1.15 0.8315 0.1159 4.29 6 1.71 2.930 0.6832 

65.5 1.58 0.9474             

  37   6.5893 

  

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
        

  

 
     

    
         

    
 

         

    
 

 5   5   

  5 
 

         

    
 

          

    
 

         

    
   

                                           

        

b.  Membandingkan        
  dengan       

  

        Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

       dan derajat kebebasan             , maka 

diperoleh       
        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
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Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

       
        

  atau               sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 
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Uji Normalitas Kelas VIIB  

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima    
      

   
     

. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin  

   = 75-18 

   = 57 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 LOG N 

BK= 1 + 3,3 LOG 38 

BK= 1 + 3,3 (1,579) 

BK= 6,213    

4. Mencari panjang kelas 
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS VIIB 

 

NO 
Kelas 

interval 
  

Nilai Tengah 

(  )  
       

      
 
 

1 18 - 27 5 22.5 112.5 506.25 2531.25 

2 28 - 37 9 32.5 292.5 1056.25 9506.25 

3 38 - 47 10 42.5 425 1806.25 18062.5 

4 48 - 57 7 52.5 367.5 2756.25 19293.75 

5 58 - 67 3 62.5 187.5 3906.25 11718.75 

6 68 - 77 4 72.5 290 5256.25 21025 

 
38 285 1675 15287.5 82137.5 

 

6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   

 
 

    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √∑     

 
 (

∑    

 
)
 

  

 √      5

  
 (

   5

  
)
 

  

 √                 

 √       

= 14,78 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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 5  
          

     
      

   
          

     
          

          

     
      

   
          

     
          

          

     
      

   
          

     
       

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z 
Luas O-Z dari Tabel Kurva 

Normal 

-1.80 0.0359 

-1.12 0.1314 

-0.45 0.3264 

0.23 0.5910 

0.91 0.8186 

1.58 0.9429 

2.26 0.9881 

 

f. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas 

daerah 

 

Batas Luas Daerah Luas Daerah 

0.0359 0.0955 

0.1314 0.1950 

0.3264 0.2646 

0.5910 0.2276 

0.8186 0.1243 

0.9429 0.0452 

0.9881   

g. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus                  
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h. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Batas 

nyata 

Z-

score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
            (f0-fh)^2 X^2 

17.5 -1.80 0.0359 0.0955 3.63 5 1.371 1.880 0.5179 

27.5 -1.12 0.1314 0.1950 7.41 9 1.59 2.528 0.3411 

37.5 -0.45 0.3264 0.2646 10.05 10 -0.05 0.003 0.0002 

47.5 0.23 0.5910 0.2276 8.65 7 -1.65 2.719 0.3143 

57.5 0.91 0.8186 0.1243 4.72 3 -1.72 2.970 0.6288 

67.5 1.58 0.9429 0.0452 1.72 4 2.28 5.209 3.0329 

77.5 2.26 0.9881             

 
38 

  
4.8354 

  

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
       

 

  

 

   

 

    
 5       

    
 

         

    
 

        5  

    5
 

     5   

  5 
 

         

    
 

         

    
  

                                            

        

b. Membandingkan        
  dengan       

  

        Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

       dan derajat kebebasan             , maka 

diperoleh       
        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
        

  

atau                sehingga dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi 

normal. 
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Uji Normalitas Kelas VIIC  

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima    
      

   
     

. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 75 

Nilai terkecil = Xmin = 18 

Rentang  = Xmax - Xmin  

   = 75-18 

   = 57 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 LOG N 

BK= 1 + 3,3 LOG 38 

BK= 1 + 3,3 (1,579) 

BK= 6,213    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 

5 

 
          

 

LAMPIRAN H.3 
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5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS VIIC 

 

NO 
Kelas 

Interval 
  

Nilai 

Tengah (  ) 
       

      
 
 

1 18 - 27 4 22.5 90 506.25 2025 

2 28 - 37 11 32.5 357.5 1056.25 11618.75 

3 38 - 47 8 42.5 340 1806.25 14450 

4 48 - 57 10 52.5 525 2756.25 27562.5 

5 58 - 67 4 62.5 250 3906.25 15625 

6 68 - 77 1 72.5 72.5 5256.25 5256.25 

   38 285 1635 15287.5 76537.5 

 

6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   

 
 

    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √∑     

 
 (

∑    

 
)
 

  

 √  5   5

  
 (

   5

  
)
 

   

 √                 

 √       

= 12,76 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 17,5; 27,5; 37,5; 47,5; 57,5; 67,5; 77,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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        5  

          

     
      

   
          

     
          

          

     
      

   
          

     
          

          

     
      

   
          

     
      

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

Z Batas Luas Daerah 

-2.00 0.0228 

-1.22 0.1114 

-0.43 0.3336 

0.35 0.6368 

1.13 0.8708 

1.92 0.9726 

2.70 0.9965 

 

f. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah  

Batas Luas Daerah  Luas Daerah 

0.0228 0.0886 

0.1114 0.2222 

0.3336 0.3032 

0.6368 0.234 

0.8708 0.1018 

0.9726 0.0239 

0.9965   

g. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus                 .  

h. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data 
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PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Batas 

nyata 
Z-score 

Batas 

Luas 

Daerah 

Luas 

Daerah 
            (F0 – Fh)

2 
X

2 

17.5 -2.00 0.0228 0.0886 3.37 4 0.633 0.401 0.1190 

27.5 -1.22 0.1114 0.2222 8.44 11 2.56 6.535 0.7739 

37.5 -0.43 0.3336 0.3032 11.52 8 -3.52 12.390 1.0754 

47.5 0.35 0.6368 0.234 8.89 10 1.11 1.228 0.1380 

57.5 1.13 0.8708 0.1018 3.87 4 0.13 0.017 0.0044 

67.5 1.92 0.9726 0.0239 0.91 1 0.09 0.008 0.0092 

77.5 2.70 0.9965             

 
38 

  
2.1202 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
        

  

 
     

    
         

    
 

          

    
 

      5   

   5 
 

          

    
 

         

    
 

         

    
   

                                            

        

b. Membandingkan        
  dengan       

  

        Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk 

       dan derajat kebebasan             , maka diperoleh 

      
        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa 

       
        

  atau                sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP 

MATEMATIS DENGAN METODE BARTLET 

Uji homogenitas yang akan dipaparkan adalah uji bartlet untuk 

menentukan 2 kelas dari 3 kelas yang akan dijadikan sampel. Langkah-langkah 

Uji Bartlet: 

Nomor Siswa VII A VII B VII C 

1 S1 11 19 10 

2 S2 11 14 9 

3 S3 15 14 7 

4 S4 12 17 9 

5 S5 10 10 8 

6 S6 16 10 12 

7 S7 13 11 13 

8 S8 9 17 9 

9 S9 18 12 18 

10 S10 17 13 17 

11 S11 17 12 17 

12 S12 13 10 13 

13 S13 16 17 16 

14 S14 14 8 14 

15 S15 16 15 16 

16 S16 17 6 17 

17 S17 12 6 12 

18 S18 10 12 10 

19 S-19 14 12 14 

20 S-20 13 15 15 

21 S-21 17 19 11 

22 S-22 12 12 12 

23 S-23 15 15 12 

24 S-24 10 10 9 

25 S-25 14 10 14 

26 S-26 13 7 7 

27 S-27 5 5 5 

Lampiran H.4 
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28 S-28 14 16 16 

29 S-29 15 21 21 

30 S-30 9 13 13 

31 S-31 5 14 14 

32 S-32 7 12 15 

33 S-33 16 21 10 

34 S-34 15 8 16 

35 S-35 8 5 10 

36 S-36 9 10 10 

37 S-37 18 12 7 

38 S-38   10 9 

JUMLAH 476 470 467 

Rata-Rata 12.53 12.37 12.29 

 

1. Mencari nilai varians-varians masing-masing kelas. Berikut contoh 

perhitungan mencari varians pada kelas VIIA 

a. Varians Kelas VII A 

X             

5 2 25 10 50 

7 1 49 7 49 

8 1 64 8 64 

9 3 81 27 243 

10 3 100 30 300 

11 2 121 22 242 

12 3 144 36 432 

13 4 169 52 676 

14 4 196 56 784 

15 4 225 60 900 

16 4 256 64 1024 

17 4 289 68 1156 

18 2 324 36 648 

  37 2043 476 6568 
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Varians  VII A adalah: 

  

                      √
∑   

 
  (

∑  

 
)

 

 

          √    

  
  (

   

  
)
 

 

 √                 

                        √        

                             

b.  Varians Kelas VII B 

X F X^2 FX FX^2 

5 2 25 10 50 

6 2 36 12 72 

7 1 49 7 49 

8 2 64 16 128 

10 7 100 70 700 

11 1 121 11 121 

12 7 144 84 1008 

13 2 169 26 338 

14 3 196 42 588 

15 3 225 45 675 

16 1 256 16 256 

17 3 289 51 867 

19 2 361 38 722 

21 2 441 42 882 

  38 2476 470 6456 

 

Varians  VII B adalah: 
  

                      √
∑   

 
  (

∑  

 
)

 

 

          √    

  
  (

   

  
)
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 √                 

                        √      

                             

 

c. Varians Kelas VII C 

X F X^2 FX FX^2 

5 1 25 5 25 

7 3 49 21 147 

8 1 64 8 64 

9 5 81 45 405 

10 5 100 50 500 

11 1 121 11 121 

12 4 144 48 576 

13 3 169 39 507 

14 4 196 56 784 

15 2 225 30 450 

16 4 256 64 1024 

17 3 289 51 867 

18 1 324 18 324 

21 1 441 21 441 

  38 2484 467 6235 

 

                      √
∑   

 
  (

∑  

 
)

 

 

          √    

  
  (

   

  
)
 

 

 √                 

                        √      
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    Masukkan masing-masing nilai varians kelas ke tabel 

Nilai Varians 

Sampel 

Kelas Si   

Jenis Variabel: 

Perbandingan Nilai 

Akhir 

VII A 3,47 37 

VII B 4,11 38 

VII C 3,61 38 

 

1. Masukkan angka-angka statistik untuk pengujian homogenitas disusun pada 

tabel Uji Bartlet berikut : 

SAMPEL DB (N-1)    LOG Si DB*LOGSi 

A 36 3.4653666 0.539749 19.43097 

B 37 4.113016 0.614160 22.72393 

C 37 3.612172 0.557768 20.63743 

 

2. Menghitung varians gabungan dari ketiga sampel 

S = 
(        ) (        ) (        )

                    
 

 
(        ) (        )          

              
  

 = 3,73 

 

3. Menghitung Log S = Log 3,73= 0,5720 

4. Menghitung nilai B (Barlet) =  (log S) x ∑                  62,92 

5. Menghitung nilai        
   = (ln 10) [ B – ∑     log Si

 
] 
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6. Bandingkan        
  dengan nilai       

 , dengan kriteria pengujian 

Jika :         
         

  , tidak homogen 

Jika :         
          

  , homogen 

Untuk        dan derajat kebebasan (db) = k -1 = 3 – 1 = 2, maka pada 

tabel Chi Kuadrat diperoleh nilai       
  = 5,991 

        5,991 atau         
         

  , maka varians-varians adalah 

homogen. 

Kesimpulan:  

Karena varians-varians homogen, maka dapat disimpulkan bahwa ke 

tiga kelas tersebut adalah homogen. Sehingga dalam pengambilan sampel 

peneliti menggunakan teknik  Purposive Sampling dan diperoleh kelas VII C 

sebagai kelas eksperimen dan kelas VII B sebagai kelas kontrol. 
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UJI ANOVA SATU ARAH DATA KEMAMPUAN AWAL SISWA  

KELAS VIIA, VIIB dan VIIC SEBELUM TINDAKAN  

1. Data diketahui berdistribusi normal sehingga tidak perlu dilakukan 

pengujian kembali 

2. Variansi data diketahui homogen sehingga tidak perlu dilakukan pengujian 

kembali. 

3. Hipotesis 

Ho : µ1 = µ2 = µ3   

Tidak terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIIA, VIIB dan 

VIIC sebelum tindakan. 

H1 : minimal terdapat satu tanda sama dengan yang tidak terpenuhi 

Terdapat perbedaan kemampuan awal siswa kelas VIIA, VIIB dan VIIC 

sebelum tindakan. 

Keterangan: 

µ1 = kelas VIIA 

µ2 = kelas VIIB 

µ3 = kelas VIIC 

4. Menentukan Nilai Uji Statistik 

Nilai uji statistik ditentukan dengan langkah-langkah berikut: 

 

 

 

 

LAMPIRAN H.5 
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a. Membuat Tabel Kuadrat 

Nomor Siswa 
VIIA VIIB VIIC 

     
       

       
  

1 S1 11 121 19 361 10 100 

2 S2 11 121 14 196 9 81 

3 S3 15 225 14 196 7 49 

4 S4 12 144 17 289 9 81 

5 S5 10 100 10 100 8 64 

6 S6 16 256 10 100 12 144 

7 S7 13 169 11 121 13 169 

8 S8 9 81 17 289 9 81 

9 S9 18 324 12 144 18 324 

10 S10 17 289 13 169 17 289 

11 S11 17 289 12 144 17 289 

12 S12 13 169 10 100 13 169 

13 S13 16 256 17 289 16 256 

14 S14 14 196 8 64 14 196 

15 S15 16 256 15 225 16 256 

16 S16 17 289 6 36 17 289 

17 S17 12 144 6 36 12 144 

18 S18 10 100 12 144 10 100 

19 S-19 14 196 12 144 14 196 

20 S-20 13 169 15 225 15 225 

21 S-21 17 289 19 361 11 121 

22 S-22 12 144 12 144 12 144 

23 S-23 15 225 15 225 12 144 

24 S-24 10 100 10 100 9 81 

25 S-25 14 196 10 100 14 196 

26 S-26 13 169 7 49 7 49 

27 S-27 5 25 5 25 5 25 

28 S-28 14 196 16 256 16 256 

29 S-29 15 225 21 441 21 441 

30 S-30 9 81 13 169 13 169 

31 S-31 5 25 14 196 14 196 

32 S-32 7 49 12 144 15 225 

33 S-33 16 256 21 441 10 100 
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34 S-34 15 225 8 64 16 256 

35 S-35 8 64 5 25 10 100 

36 S-36 9 81 10 100 10 100 

37 S-37 18 324 12 144 7 49 

38 S-38     10 100 9 81 

JUMLAH 476 6568 470 6456 467 6235 

 

b. Menentukan jumlah Kuadrat Antar Kelompok (JKA), Jumlah Kuadrat 

Dalam Kelompok (JKD), dan Jumlah Kuadrat Total (JKT) 

JKA = (∑
 ∑   

 

  

 
   )  

 ∑    

  
 , dengan k = banyaknya kelompok 

JKD = ∑ (∑  
  

 ∑   
 

  
 ) 

    , dengan k = banyaknya kelompok 

JKT = ∑  
  

 ∑    

  
 

Untuk mempermudah perhitungan, dapat dibuat tabel persiapan seperti 

berikut: 

Statistik VIIA VIIB VIIC TOTAL 

N 37 38 38 113 

sigma xi 476 470 467 1413 

sigmaxi^2 6568 6456 6235 19259 

sigmaxi^2 - 

(sigmaxi)^2/ni 

444.32 642.84 495.82 1582.98 

 

Sehingga diperoleh: 

JKA = (∑
 ∑   

 

  

 
   )  

 ∑    

  
 

  (
    

  
 

    

  
 

    

  
)  
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JKD  = ∑ (∑  
  

 ∑   
 

  
 ) 

    

                       

           

JKT = ∑  
  

 ∑    

  
       

     

   
       

c. Menentukan Derajat Kebebasan (dk) 

dkA = k -1 

dkD = nT – k 

dkT = nT – 1 

dengan k = banyaknya kelompok 

berdasarkan data tersebut, maka 

dkA = 3-1 = 2 

dkD = 113 – 4 = 109 

dkT = 113 – 1 = 112 

d. Menentukan Rata-rata Jumlah Kuadrat 

RJKA = 
   

   
  

     

 
       

RJKD = 
   

   
  

 5     

   
       

e. Menentukan Fhitung 

Fhitung = 
    

    
 

Diperoleh: 

Fhitung = 
    

    
 

    

   5 
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5. Menentukan Nillai Kritis 

Ftabel = F(α)(dkA,dkD) 

Nillai untuk uji dua pihak pada taraf signifikan 5% adalah: 

Ftabel = F(α)(dkA,dkD) = F(0,05,2,109) = 3,0796 

Langkah 4 dan 5 dapat disusun dalam tabel ANOVA satu arah sebagai 

berikut: 

Sumber Varians JK Dk RJK Fhitung Ftabel 

Antar 7.266 2 3.6328 

0.2501 3.0796 Dalam 1582.982 109 14.5228 

Total 1590.248 112 - 

 

6. Menentukan Kriteria Pengujian 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak 

Jika Fhitung < Ftabel, maka H0 diterima. 

Diketahui bahwa nilai Fhitung = 0,2501. Karena Fhitung < Ftabel, maka H0 

diterima. 

Dari uji Anova Satu Arah tersebut memperlihatkan bahwa Fhitung < 

Ftabel, maka H0 diterima, yaitu 0,2501 < 3,0796, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pada taraf kepercayaan 95% tidak terdapat perbedaan 

kemampuan awal siswa kelas VIIA, VIIB dan VIIC sebelum tindakan. 

Karna ketiga kelas tidak memiliki perbedaan kemampuan pemahaman 

konsep, maka ketiga  kelas memiliki kesempatan yang sama untuk 

dijadikan sampel pada penelitian. Sehingga dengan teknik pengambilan 
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sampel menggunakan teknik Purposive Sampling, selanjutnya diperoleh 

kelas VIIC sebagai kelas eksperimen dan kelas VIIB  sebagai kelas 

kontrol. 
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PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY  SISWA 

Langkah-langkah menentukan siswa yang memiliki self efficacy tinggi, sedang 

dan rendah: 

1.Menghitung skor angket siswa 

No 
VII B VII C 

Nama Skor Skor^2 Nama Skor Skor^2 

1 K-1 114 12996 E-1 83 6889 

2 K-2 95 9025 E-2 90 8100 

3 K-3 80 6400 E-3 105 11025 

4 K-4 109 11881 E-4 103 10609 

5 K-5 110 12100 E-5 107 11449 

6 K-6 91 8281 E-6 105 11025 

7 K-7 90 8100 E-7 93 8649 

8 K-8 89 7921 E-8 90 8100 

9 K-9 96 9216 E-9 114 12996 

10 K-10 86 7396 E-10 90 8100 

11 K-11 91 8281 E-11 82 6724 

12 K-12 88 7744 E-12 110 12100 

13 K-13 95 9025 E-13 111 12321 

14 K-14 111 12321 E-14 90 8100 

15 K-15 82 6724 E-15 89 7921 

16 K-16 88 7744 E-16 87 7569 

17 K-17 105 11025 E-17 93 8649 

18 K-18 85 7225 E-18 86 7396 

19 K-19 76 5776 E-19 80 6400 

20 K-20 103 10609 E-20 95 9025 

21 K-21 103 10609 E-21 110 12100 

22 K-22 114 12996 E-22 82 6724 

23 K-23 99 9801 E-23 89 7921 

24 K-24 105 11025 E-24 105 11025 

25 K-25 93 8649 E-25 85 7225 

26 K-26 94 8836 E-26 78 6084 

27 K-27 92 8464 E-27 102 10404 

28 K-28 75 5625 E-28 99 9801 

29 K-29 98 9604 E-29 114 12996 

30 K-30 95 9025 E-30 94 8836 

31 K-31 92 8464 E-31 105 11025 

LAMPIRAN H.6 
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32 K-32 93 8649 E-32 89 7921 

33 K-33 95 9025 E-33 112 12544 

34 K-34 76 5776 E-34 92 8464 

35 K-35 96 9216 E-35 82 6724 

36 K-36 98 9604 E-36 104 10816 

37 K-37 112 12544 E-37 112 12544 

38 K-38 91 8281 E-38 96 9216 

JUMLAH 3605 345983 
 

3653 355517 

 

2. Menghitung rata-rata gabungan kedua kelas 

 ̅   
∑ 

 
   

   5   5 

     
   

  5 

  
        

3.Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

     √
 ∑  

  ∑    
 

      
   √

        5       5   

        
 

     √
 5          5    5   

5   
         

4. Menentukan kriteria Self Efficacy siswa 

 ̅                      

 ̅                          

 

 

KRITERIA PENGELOMPOKAN SELF EFFICACY  SISWA 

 

Syarat Penilaian Kategori 

   ̅          Rendah 

 ̅        ̅                 Sedang 

   ̅              Tinggi 
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Pengelompokan Siswa Kelas Eksperimen 

Tinggi Sedang Rendah 

Nama Skor Nama  Skor Nama Skor 

S-5 107 S-2 90 S-19 80 

S-9 114 S-3 105 S-26 78 

S-12 110 S-4 103 S-1 83 

S-13 111 S-6 105 S-11 82 

S-21 110 S-7 93 S-22 82 

S-29 114 S-8 90 S-35 82 

S-33 112 S-10 90 S-25 85 

S-37 112 S-14 90 

 
 

 
 

S-15 89 

  

  

S-16 87 

  

  

S-17 93 

  

  

S-18 86 

  

  

S-20 95 

  

  

S-23 89 

  

  

S-24 105 

  

  

S-27 102 

  

  

S-28 99 

  

  

S-30 94 

  

  

S-31 105 

  

  

S-32 89 

  

  

S-34 92 

  

  

S-36 104 

  

  

S-38 96 
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Pengelompokan Siswa Kelas Kontrol 

Tinggi Sedang Rendah 

Nama Skor Nama Skor Nama Skor 

S-1 114 S-2 95 S-3 80 

S-4 109 S-6 91 S-19 76 

S-5 110 S-7 90 S-28 75 

S-14 111 S-8 89 S-34 76 

S-22 114 S-9 96 S-15 82 

S-37 112 S-10 86 S-18 85 

  
S-11 91 

  

  
S-12 88 

  

  
S-13 95 

  

  
S-16 88 

  

  
S-17 105 

  

  
S-20 103 

  

  
S-21 103 

  

  
S-23 99 

  

  
S-24 105 

  

  
S-25 93 

  

  
S-26 94 

  

  
S-27 92 

  

  
S-29 98 

  

  
S-30 95 

  

  
S-31 92 

  

  
S-32 93 

  

  
S-33 95 

  

  
S-35 96 

  

  
S-36 98 

  

  
S-38 91 
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KELOMPOK TINGGI, KELOMPOK SEDANG DAN KELOMPOK 

RENDAH 

Pengelompokan Siswa Kelas Kontrol Pengelompokan Siswa Kelas Eksperimen 

Tinggi Sedang Rendah Tinggi Sedang Rendah 

Nama Skor Nama Skor Nama Skor Nama Skor Nama Skor Nama Skor 

S-1 114 S-2 95 S-3 80 S-5 107 S-2 90 S-19 80 

S-4 109 S-6 91 S-19 76 S-9 114 S-3 105 S-26 78 

S-5 110 S-7 90 S-28 75 S-12 110 S-4 103 S-1 83 

S-14 111 S-8 89 S-34 76 S-13 111 S-6 105 S-11 82 

S-22 114 S-9 96 S-15 82 S-21 110 S-7 93 S-22 82 

S-37 112 S-10 86 S-18 85 S-29 114 S-8 90 S-35 82 

  
S-11 91 

  
S-33 112 S-10 90 S-25 85 

  
S-12 88 

  
S-37 112 S-14 90 

  

  
S-13 95 

    
S-15 89 

  

  
S-16 88 

    
S-16 87 

  

  
S-17 105 

    
S-17 93 

  

  
S-20 103 

    
S-18 86 

  

  
S-21 103 

    
S-20 95 

  

  
S-23 99 

    
S-23 89 

  

  
S-24 105 

    
S-24 105 

  

  
S-25 93 

    
S-27 102 

  

  
S-26 94 

    
S-28 99 

  

  
S-27 92 

    
S-30 94 

  

  
S-29 98 

    
S-31 105 

  

  
S-30 95 

    
S-32 89 

  

  
S-31 92 

    
S-34 92 

  

  
S-32 93 

    
S-36 104 

  

  
S-33 95 

    
S-38 96 

  

  
S-35 96 

        

  
S-36 98 

        

  
S-38 91 
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Uji Normalitas Kelas Eksperimen 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima    
      

   
     

. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 100 

Nilai terkecil = Xmin = 75 

Rentang  = Xmax - Xmin 

   = 100 – 75 

   = 25 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 LOG N 

BK= 1 + 3,3 LOG 38 

BK= 1 + 3,3 (1,58) 

BK= 1 + 5,214 

BK= 6,214    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 

 5

 
          

 

LAMPIRAN I.1 



321 

 

 
 

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS EKSPERIMEN 

 

NO Kelas Interval            
     

 
 

1 75 – 79 5 77 385 5929 29645 

2 80 – 84 9 82 738 6724 60516 

3 85 – 89 12 87 1044 7569 90828 

4 90 – 94 9 92 828 8464 76176 

5 95 – 99 1 97 97 9409 9409 

6 100 – 104 2 102 204 10404 20808 

     38 537 3296 48499 287382 

 

6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   

 
 

    

  
        

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √∑     

 
 (

∑    

 
)
 

  

 √      

  
 (

    

  
)
 

  

 √                 

 √      

= 6,28 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 74,5; 79,5; 84,5; 89,5; 94,5; 99,5; 104,5 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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        5  

          

    
      

   
          

    
          

          

    
      

   
          

    
          

           

    
      

   
          

    
       

 

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

Zi Batas Luas Daerah 

-1.95 0.0256 

-1.15 0.1251 

-0.36 0.3594 

0.44 0.6700 

1.24 0.8925 

2.03 0.9788 

2.83 0.9977 

 

f. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah 

Batas Luas 

Daerah 
Luas Daerah 

0.0256 0.0995 

0.1251 0.2343 

0.3594 0.3106 

0.6700 0.2225 

0.8925 0.0863 

0.9788 0.0189 

0.9977   

 

g. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus                 .  



323 

 

 
 

h. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data 

 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA 

 

Batas 

Kelas 
   

Tabel 

z 

Luas 

Daerah 
      

  

    

   

    
  

       
 

  
 

74.5 -1.95 0.0256 0.0995 3.78 5 1.22 1.486 0.3930074 

79.5 -1.15 0.1251 0.2343 8.90 9 0.10 0.009 0.0010481 

84.5 -0.36 0.3594 0.3106 11.80 12 0.20 0.039 0.0032948 

89.5 0.44 0.6700 0.2225 8.46 9 0.55 0.297 0.0351301 

94.5 1.24 0.8925 0.0863 3.28 1 -2.28 5.196 1.5843338 

99.5 2.03 0.9788 0.0189 0.72 2 1.28 1.643 2.2876793 

104.5 2.83 0.9977             

   38   4.3044935 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung 

   ∑
        

  

 
     

    
 5       

    
 

         

    
 

           

     
 

         

    
 

         

    
 

         

    
     

                                             

        

b. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        

dan derajat kebebasan             , maka diperoleh  

      
        dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

 Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 

Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  

      
  atau                sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal.
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Uji Normalitas Kelas Kontrol 

1. Hipotesis : 

Ho = Data berdistribusi normal 

H1 = Data tidak berdistribusi normal  

Pengujian hipotesis menggunakan rumus berikut: 

   ∑
       

 

  

 

   

 

Dengan kriteria yang digunakan jika Ho diterima    
      

   
     

. 

2. Menentukan nilai terbesar, nilai terkecil, rentang, dan interval kelas. 

Nilai terbesar = Xmax = 96 

Nilai terkecil = Xmin = 71 

Rentang  = Xmax - Xmin  

   = 96 – 71  

   = 25 

3. Mencari banyak kelas (BK) 

BK= 1 + 3,3 LOG N 

BK= 1 + 3,3 LOG 38 

BK= 1 + 3,3 (1,58) 

BK= 1 + 5,214 

BK= 6,214    

4. Mencari panjang kelas 

  
 

  
 

  

 
         

 

LAMPIRAN I.2 



325 

 

 
 

5. Buat tabel distribusi frekuensi nilai 

DISTRIBUSI NILAI PADA KELAS KONTROL 

 

NO 
Kelas 

Interval 
  

Nilai Tengah 

(Xi) 
      

     
 
 

1 71 – 74 1 72.5 72.5 5256.25 5256.25 

2 75 – 78 3 76.5 229.5 5852.25 17556.75 

3 79 – 82 19 80.5 1529.5 6480.25 123124.8 

4 83 – 86 9 84.5 760.5 7140.25 64262.25 

5 87 – 90 2 88.5 177 7832.25 15664.5 

6 91 – 94 3 92.5 277.5 8556.25 25668.75 

7 95 – 98 1 96.5 96.5 9312.25 9312.25 

    38 591.5 3143 50429.75 260845.5 

 

6. Pengujian data menggunakan rumus Chi Kuadrat 

a. Menghitung rata-rata (mean)  

   
∑   

 
 

    

  
       

b. Menghitung standar deviasi (   ) 

    √∑     

 
 (

∑    

 
)
 

  

 √     5 5

  
 (

    

  
)
 

  

 √                 

 √      

= 4,83 

c. Menentukan batas kelas, angka skor kiri kelas interval dikurangi 0,5 dan 

angka skor kanan kelas interval ditambah 0,5, sehingga akan diperoleh 

nilai: 70,5; 74,5; 78,5; 82,5; 86,5; 90,5; 94,5; 98,5. 

d. Mencari nilai Z-score untuk batas kelas interval dengan rumus: 
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        5  

          

    
      

   
          

    
          

          

    
      

   
          

    
          

          

    
      

   
          

    
          

          

    
      

e. Mencari luas 0 – Z dari Tabel Kurva Normal dari 0 – Z dengan 

menggunakan nilai dari batas kelas, sehingga diperoleh: 

 

Zi Batas Luas Daerah 

-2.53 0.0057 

-1.70 0.0446 

-0.87 0.1922 

-0.04 0.5160 

0.78 0.7823 

1.61 0.9463 

2.44 0.9927 

3.27 0.9995 

 

f. Menentukan luas daerah dengan mencari selisih dari dua batas luas daerah  

Tabel z Luas Daerah 

0.0057 0.0389 

0.0446 0.1476 

0.1922 0.3238 

0.5160 0.2663 

0.7823 0.164 

0.9463 0.0464 

0.9927 0.0068 

0.9995   
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g. Selanjutnya dihitung frekuensi yang diharapkan      dengan 

menggunakan rumus                 .  

h. Membuat tabel bantu perhitungan normalitas data 

PENGUJIAN NORMALITAS DATA  

Batas 

Kelas 
zi Tabel z 

Luas 

Daerah 
            

   

    
  

       
 

  
 

70.5 -2.53 0.0057 0.0389 1.48 1 -0.478 0.229 0.15 

74.5 -1.70 0.0446 0.1476 5.61 3 -2.61 6.806 1.21 

78.5 -0.87 0.1922 0.3238 12.30 19 6.70 44.831 3.64 

82.5 -0.04 0.5160 0.2663 10.12 9 -1.12 1.253 0.12 

86.5 0.78 0.7823 0.164 6.23 2 -4.23 17.910 2.87 

90.5 1.61 0.9463 0.0464 1.76 3 1.24 1.530 0.87 

94.5 2.44 0.9927 0.0068 0.26 1 0.74 0.550 2.13 

98.5 3.27 0.9995             

          38     11.01 

 

a. Mencari Chi Kuadrat hitung (       
 ) 

   ∑
        

  

 
     

    
         

    
 

   5     

5   
 

           

     
 

          

     
 

         

    
 

         

    
 + 

         

    
  

                                      

        

b. Membandingkan        
  dengan       

  

Dengan membandingkan        
  dengan nilai       

  untuk        

dan derajat kebebasan             , maka diperoleh       
  

       dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 

Jika        
        

  artinya distribusi data tidak normal dan 

Jika        
        

  artinya data berdistribusi normal 
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Dari perhitungan yang telah dilakukan, diketahui bahwa        
  

      
  atau               sehingga dapat disimpulkan bahwa data 

berdistribusi normal. 
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UJI HOMOGENITAS KELAS EKPERIMEN DAN KELAS KONTROL 

NO 

KELAS 

EKSPERIMEN 

KELAS 

KONTROL 

KODE NILAI KODE NILAI 

1 E-01 89 K-01 89 

2 E-02 100 K-02 71 

3 E-03 75 K-03 79 

4 E-04 86 K-04 79 

5 E-05 82 K-05 75 

6 E-06 93 K-06 82 

7 E-07 93 K-07 79 

8 E-08 82 K-08 86 

9 E-09 82 K-09 82 

10 E-10 82 K-10 79 

11 E-11 86 K-11 93 

12 E-12 82 K-12 82 

13 E-13 96 K-13 79 

14 E-14 89 K-14 89 

15 E-15 82 K-15 96 

16 E-16 89 K-16 82 

17 E-17 79 K-17 82 

18 E-18 86 K-18 82 

19 E-19 79 K-19 82 

20 E-20 86 K-20 93 

21 E-21 82 K-21 79 

22 E-22 89 K-22 75 

23 E-23 93 K-23 86 

24 E-24 93 K-24 82 

25 E-25 82 K-25 82 

26 E-26 86 K-26 82 

27 E-27 86 K-27 75 

28 E-28 86 K-28 79 

29 E-29 93 K-29 82 

30 E-30 89 K-30 86 

31 E-31 100 K-31 86 

32 E-32 93 K-32 86 

33 E-33 82 K-33 86 

34 E-34 79 K-34 86 

35 E-35 79 K-35 86 

36 E-36 93 K-36 93 

LAMPIRAN I.3 
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37 E-37 93 K-37 82 

38 E-38 93 K-38 86 

 

ANALISIS HOMOGENITAS KELAS 

Uji homogenitas yang digunakan adalah uji F. Langkah-langkah uji F: 

Langkah 1 : Menghitung varians masing-masing kelas dengan rumus: 

    √
∑   

 
 (

∑  

 
)

 

 

Varians  =        
  

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No   F fx        

1 75 1 75 5625 5625 

1 79 4 316 6241 24964 

2 82 9 738 6724 60516 

3 86 7 602 7396 51772 

4 89 5 445 7921 39605 

5 93 9 837 8649 77841 

6 96 1 96 9216 9216 

7 100 2 200 10000 20000 

JUMLAH 700 38 3309 61772 289539 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
         

 

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

        5           

        
   

 

      √
                     

    
        

 

Varians kelas Eksperimen 
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DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 

No               

1 71 1 71 5041 5041 

2 75 3 225 5625 16875 

3 79 7 553 6241 43687 

4 82 12 984 6724 80688 

5 86 9 774 7396 66564 

6 89 2 178 7921 15842 

7 93 3 279 8649 25947 

8 96 1 96 9216 9216 

JUMLAH 671 38 3160 56813 263860 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
        

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

                    

        
  

 

      √
               5    

    
        

Varians kelas Kontrol 

  
 
        

                   

 

Langkah 2 : Menghitung perbandingan varians kedua kelas dengan rumus: 

         = 
                

                
 

NILAI VARIANS 

SAMPEL 

Kelas 

Eskperimen Kontrol 

               

N 38 38 
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Langkah 3 : Membandingkan         dengan       , Kriteria pengujian: 

Jika :               , maka tidak homogen 

Jika :               ,  maka homogen 

                 –    (untuk varians terbesar) 

                –     (untuk varians terkecil) 

Varians terbesar adalah kelas eksperimen, maka              

    –              dan varians terkecil adalah kelas kontrol, maka 

                –             . Pada taraf signifikan           , 

diperoleh              (diambil yang mendekati df yaitu 40 untuk pembilang 

dan 36 untuk penyebut) Karena               dan               , maka  

               atau           , sehingga dapat disimpulkan varians-

varians adalah HOMOGEN. 
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LAMPIRAN I.4  

UJI -T POSTTEST 

1. Hipotesis: 

   : Tidak terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis 

antara siswa mengikuti pembelajaran model Treffinger dengan siswa 

yang mengikuti pembelajaran langsung di MTs Al-Muttaqin Kota 

Pekanbaru. 

   : Terdapat perbedaan kemampuan pemahaman konsep matematis antara 

siswa mengikuti pembelajaran model Treffinger dengan siswa yang 

mengikuti pembelajaran langsung di MTs Al-Muttaqin Kota Pekanbaru. 

       Kriteria yang digunakan jika Ha diterima adalah                

Buat tabel distribusi frekuensi nilai kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS EKSPERIMEN 

No X F fx x^2 fx^2 

1 75 1 75 5625 5625 

2 79 4 316 6241 24964 

3 82 9 738 6724 60516 

4 86 7 602 7396 51772 

5 89 5 445 7921 39605 

6 93 9 837 8649 77841 

7 96 1 96 9216 9216 

8 100 2 200 10000 20000 

JUMLAH 700 38 3309 61772 289539 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  
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Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

        5           

        
   

      √
                     

    
         

DISTRIBUSI FREKUENSI NILAI SISWA KELAS KONTROL 

No Y F Fy y^2 fy^2 

1 71 1 71 5041 5041 

2 75 3 225 5625 16875 

3 79 7 553 6241 43687 

4 82 12 984 6724 80688 

5 86 9 774 7396 66564 

6 89 2 178 7921 15842 

7 93 3 279 8649 25947 

8 96 1 96 9216 9216 

JUMLAH 671 38 3160 56813 263860 

 

Mencari rata-rata dengan rumus: 

 ̅   
∑  

 
   

    

  
        

Mencari Standar Deviasi dengan menggunakan rumus: 

      √
 ∑   

       
 

      
   √

                    

        
  

      √
               5    

    
        

2. Menentukan nilai   hitung dengan rumus: 

         
 ̅  ̅

√(
   

√   
)
 
 (

   

√   
)
 
  

         
           

√(
    

√    
)
 
 (

    

√    
)
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√             
  

         
    

√      
  

                  

3. Menentukan nilai kritis         

a. Mencari    

                        

b. Konsultasi  pada tabel nilai     

Dengan        dengan taraf signifikan    diperoleh        sebesar 

       . 

c. Perbandingan           dengan         

Dengan         =          dan        pada taraf signifikan              

maka                atau                 .  maka    diterima dan  

   ditolak.  

4. Menarik Kesimpulan  

Kaidah keputusan : 

Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak 

Jika   hitung     tabel,    diterima dan    ditolak 

Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan maka diperoleh 

                .  maka    ditolak dan     diterima  dan dapat disimpulkan 

bahwa kedua kelas ini memiliki perbedaan kemampuan pemahaman konsep 

matematis. 
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Korelasi PPM UMUM 

 

No Kelas X Y X^2 Y^2 XY 

1 K01 89 114 7921 12996 10146 

2 K02 71 95 5041 9025 6745 

3 K03 79 80 6241 6400 6320 

4 K04 79 109 6241 11881 8611 

5 K05 75 110 5625 12100 8250 

6 K06 82 91 6724 8281 7462 

7 K07 79 90 6241 8100 7110 

8 K08 86 89 7396 7921 7654 

9 K09 82 96 6724 9216 7872 

10 K10 79 86 6241 7396 6794 

11 K11 93 91 8649 8281 8463 

12 K12 82 88 6724 7744 7216 

13 K13 79 95 6241 9025 7505 

14 K14 89 111 7921 12321 9879 

15 K15 96 82 9216 6724 7872 

16 K16 82 88 6724 7744 7216 

17 K17 82 105 6724 11025 8610 

18 K18 82 85 6724 7225 6970 

19 K19 82 76 6724 5776 6232 

20 K20 93 103 8649 10609 9579 

21 K21 79 103 6241 10609 8137 

22 K22 75 114 5625 12996 8550 

23 K23 86 99 7396 9801 8514 

24 K24 82 105 6724 11025 8610 

25 K25 82 93 6724 8649 7626 

26 K26 82 94 6724 8836 7708 

27 K27 75 92 5625 8464 6900 

28 K28 79 75 6241 5625 5925 

29 K29 82 98 6724 9604 8036 

30 K30 86 95 7396 9025 8170 

31 K31 86 92 7396 8464 7912 

32 K32 86 93 7396 8649 7998 

33 K33 86 95 7396 9025 8170 

34 K34 86 76 7396 5776 6536 

LAMPIRAN I.5 
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35 K35 86 96 7396 9216 8256 

36 K36 93 98 8649 9604 9114 

37 K37 82 112 6724 12544 9184 

38 K38 86 91 7396 8281 7826 

39 K39 89 83 7921 6889 7387 

40 K40 100 90 10000 8100 9000 

41 K41 75 105 5625 11025 7875 

42 K42 86 103 7396 10609 8858 

43 K43 82 107 6724 11449 8774 

44 K44 93 105 8649 11025 9765 

45 K45 93 93 8649 8649 8649 

46 K46 82 90 6724 8100 7380 

47 K47 82 114 6724 12996 9348 

48 K48 82 90 6724 8100 7380 

49 K49 86 82 7396 6724 7052 

50 K50 82 110 6724 12100 9020 

51 K51 96 111 9216 12321 10656 

52 K52 89 90 7921 8100 8010 

53 K53 82 89 6724 7921 7298 

54 K54 89 87 7921 7569 7743 

55 K55 79 93 6241 8649 7347 

56 K56 86 86 7396 7396 7396 

57 K57 79 80 6241 6400 6320 

58 K58 86 95 7396 9025 8170 

59 K59 82 110 6724 12100 9020 

60 K60 89 82 7921 6724 7298 

61 K61 93 89 8649 7921 8277 

62 K62 93 105 8649 11025 9765 

63 K63 82 85 6724 7225 6970 

64 K64 86 78 7396 6084 6708 

65 K65 86 102 7396 10404 8772 

66 K66 86 99 7396 9801 8514 

67 K67 93 114 8649 12996 10602 

68 K68 89 94 7921 8836 8366 

69 K69 100 105 10000 11025 10500 

70 K70 93 89 8649 7921 8277 

71 K71 82 112 6724 12544 9184 
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72 K72 79 92 6241 8464 7268 

73 K73 79 82 6241 6724 6478 

74 K74 93 104 8649 10816 9672 

75 K75 93 112 8649 12544 10416 

76 K76 93 96 8649 9216 8928 

JUMLAH 6469 7258 553399 701500 618121 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
 

 
                        

√                                          
 

 
                 

√                                      
 

 
     

√                
 

 
     

      
 

        

Korelasi PPM dilambangkan ( ) dengan ketentuan nilai   tidak lebih 

dari harga             . Apabila       artinya korelasinya negatif 

sempurna,     artinya tidak ada korelasi, dan     berarti korelasinya 

sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 

diterminan sebagai berikut: 

             

                        

                              

                          

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya kontribusi yang lemah.
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Korelasi PPM kelas Eksperimen 

 

No Kelas X Y X^2 Y^2 XY 

1 EKS 01 89 83 7921 6889 7387 

2 EKS 02 100 90 10000 8100 9000 

3 EKS 03 75 105 5625 11025 7875 

4 EKS 04 86 103 7396 10609 8858 

5 EKS 05 82 107 6724 11449 8774 

6 EKS 06 93 105 8649 11025 9765 

7 EKS 07 93 93 8649 8649 8649 

8 EKS 08 82 90 6724 8100 7380 

9 EKS 09 82 114 6724 12996 9348 

10 EKS 10 82 90 6724 8100 7380 

11 EKS 11 86 82 7396 6724 7052 

12 EKS 12 82 110 6724 12100 9020 

13 EKS 13 96 111 9216 12321 10656 

14 EKS 14 89 90 7921 8100 8010 

15 EKS 15 82 89 6724 7921 7298 

16 EKS 16 89 87 7921 7569 7743 

17 EKS 17 79 93 6241 8649 7347 

18 EKS 18 86 86 7396 7396 7396 

19 EKS 19 79 80 6241 6400 6320 

20 EKS 20 86 95 7396 9025 8170 

21 EKS 21 82 110 6724 12100 9020 

22 EKS 22 89 82 7921 6724 7298 

23 EKS 23 93 89 8649 7921 8277 

24 EKS 24 93 105 8649 11025 9765 

25 EKS 25 82 85 6724 7225 6970 

26 EKS 26 86 78 7396 6084 6708 

27 EKS 27 86 102 7396 10404 8772 

28 EKS 28 86 99 7396 9801 8514 

29 EKS 29 93 114 8649 12996 10602 

30 EKS 30 89 94 7921 8836 8366 

31 EKS 31 100 105 10000 11025 10500 

32 EKS 32 93 89 8649 7921 8277 

33 EKS 33 82 112 6724 12544 9184 

34 EKS 34 79 92 6241 8464 7268 
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35 EKS 35 79 82 6241 6724 6478 

36 EKS 36 93 104 8649 10816 9672 

37 EKS 37 93 112 8649 12544 10416 

38 EKS 38 93 96 8649 9216 8928 

JUMLAH 3309 3653 289539 355517 318443 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
  

 
                     5  

√        5                555       5    
  

 
                 

√                      5               
  

 
   5 

√ 5        5    
  

 
   5 

√  5       
  

 
   5 

  5       
  

         

Korelasi PPM dilambangkan ( ) dengan ketentuan nilai   tidak lebih 

dari harga             . Apabila       artinya korelasinya negatif 

sempurna,     artinya tidak ada korelasi, dan     berarti korelasinya 

sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 

diterminan sebagai berikut: 

             

                              

                              

                         

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya kontribusi yang kuat.
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Korelasi PPM Kelas Kontrol 

No Kelas B X Y X^2 Y^2 XY 

1 K01 89 114 7921 12996 10146 

2 K02 71 95 5041 9025 6745 

3 K03 79 80 6241 6400 6320 

4 K04 79 109 6241 11881 8611 

5 K05 75 110 5625 12100 8250 

6 K06 82 91 6724 8281 7462 

7 K07 79 90 6241 8100 7110 

8 K08 86 89 7396 7921 7654 

9 K09 82 96 6724 9216 7872 

10 K10 79 86 6241 7396 6794 

11 K11 93 91 8649 8281 8463 

12 K12 82 88 6724 7744 7216 

13 K13 79 95 6241 9025 7505 

14 K14 89 111 7921 12321 9879 

15 K15 96 82 9216 6724 7872 

16 K16 82 88 6724 7744 7216 

17 K17 82 105 6724 11025 8610 

18 K18 82 85 6724 7225 6970 

19 K19 82 76 6724 5776 6232 

20 K20 93 103 8649 10609 9579 

21 K21 79 103 6241 10609 8137 

22 K22 75 114 5625 12996 8550 

23 K23 86 99 7396 9801 8514 

24 K24 82 105 6724 11025 8610 

25 K25 82 93 6724 8649 7626 

26 K26 82 94 6724 8836 7708 

27 K27 75 92 5625 8464 6900 

28 K28 79 75 6241 5625 5925 

29 K29 82 98 6724 9604 8036 

30 K30 86 95 7396 9025 8170 

31 K31 86 92 7396 8464 7912 

32 K32 86 93 7396 8649 7998 

33 K33 86 95 7396 9025 8170 

34 K34 86 76 7396 5776 6536 

35 K35 86 96 7396 9216 8256 
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36 K36 93 98 8649 9604 9114 

37 K37 82 112 6724 12544 9184 

38 K38 86 91 7396 8281 7826 

JUMLAH 3160 3605 263860 345983 299678 

 

    
 ∑    ∑   ∑  

√  ∑    ∑      ∑    ∑    
  

 
                      5 

√                           5         5   
  

 
                 

√     5         5                    
  

 
      

√       5  5       
  

 
      

√          
  

 
      

        
  

         

Korelasi PPM dilambangkan ( ) dengan ketentuan nilai   tidak lebih 

dari harga             . Apabila       artinya korelasinya negatif 

sempurna,     artinya tidak ada korelasi, dan     berarti korelasinya 

sempurna positif (sangat kuat). Sedangkan untuk menyatakan besar kecilnya 

sumbangan variabel X terhadap Y dapat ditentukan dengan rumus koefisien 

diterminan sebagai berikut: 

             

                           

                             

                          

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa adanya kontribusi yang Lemah. 
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PERHITUNGAN UJI ANOVA DUA ARAH 

M
O

D
E

L
 P

E
M

B
E

L
A

J
A

R
A

N
 

SEF EFFICACY (B1 B2 B3) 

  
R 

(A1B1) 

S 

(A1B2) 

T 

(A1B3) Total 

R 

(A1B1)^2 

S 

(A1B2)^2 

T 

(A1B2)^2 Total 

T
R

E
F

F
IN

G
E

R
 (

A
1
) 

79 100 82 

  

  

  

  

  

  

6241 10000 6724 

  

86 75 82 7396 5625 6724 

89 86 96 7921 7396 9216 

86 82 82 7396 6724 6724 

89 93 93 7921 8649 8649 

79 93 82 6241 8649 6724 

82 82 93 6724 6724 8649 

  

82 

    

6724 

  

89 7921 

82 6724 

89 7921 

79 6241 

86 7396 

86 7396 

93 8649 

93 8649 

86 7396 

86 7396 

89 7921 

100 10000 

93 8649 

79 6241 

93 8649 

93 8649 

JUMLAH 590 2109 610 3309 49840 186289 53410 289539 

L
A

N
G

S
U

N
G

 (
A

2
) 

R 

(A2B1) 

S 

(A2B2) 

T 

(A2B3) Total 

R 

(A2B1)^2 

S 

(A2B2)^2 

T 

(A2B2)^2 Total 

79 71 89 

  

6241 5041 7921 

  

82 79 75 6724 6241 5625 

79 82 89 6241 6724 7921 

86 79 75 7396 6241 5625 

96 86 82 9216 7396 6724 

82 82 

  

6724 6724 

  

  

79 

  

6241 

93 8649 

82 6724 

79 6241 
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82 6724 

82 6724 

93 8649 

79 6241 

86 7396 

82 6724 

82 6724 

82 6724 

75 5625 

82 6724 

86 7396 

86 7396 

86 7396 

86 7396 

86 7396 

93 8649 

86 7396 

JUMLAH 504 2246 410 3160 42542 187502 33816 263860 

JS 1094 4355 1020 6469 92382 373791 87226 553399 

 

a. Dari tabel dapat diketahui: 

              
 
            

             
 
             

                                                 

          

∑              

       

       

           

            

           

         6 
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b. Perhitungan derajat kebebasan 

                         

             –              –        

            –                       

            –        –        

                      –        

                                         

c. Perhitungan jumlah kuadrat (JK): 

1.       ∑     
  

 
 

       – 
       

  
 

                  

         

2.        ∑
   

 
 

  

 
   

       
 

 
 

      
 

  
 

     
 

 
 

     
 

 
 

      
 

  
 

     
 

 
 

      
 

  
  

        

3.                 
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4.       ∑
 
 

 
 

 
 

 
   

 
       

  
 

       

  
 

       

  
 

        

5.      ∑
 

 

 
 

 
 

 
   

 
       

  
 

       

  
 

       

  
 

       

  
 

       

6.                    

                     

= 64,75 

d. Perhitungan Rataan Kuadrat 

1.         
   

      
  

       

  
         

2.       
   

      
        

      

 
        

3.        
   

      
     

     

 
      

4.         
    

       
    

    5

 
       

e. Perhitungan F Ratio 
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HASIL UJI ANOVA DUA ARAH 

  Dk Jk Rk Fh Fk Kesimpulan 

Antar Baris 

(Model) A 
1 292,12 292,12 8,54 4,10 

Terdapat pengaruh faktor 

model pembelajaran 

terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep 

Matematis Siswa 

Antar Kolom 

(Self Efficacy) 

B 

2 16,09 8,04 0,24 3,24 

Tidak terdapat pengaruh 

faktor Self Efficacy terhadap 

Kemampuan Pemahaman 

Konsep Matematis Siswa 

Interaksi Self 

Efficacy * 

Model (A ×B) 

2 64,75 32,37 0,95 3,24 

Tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model  

dengan Self Efficacy 

terhadap Kemampuan 

Pemahaman Konsep  

Matematis Siswa 
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Kelas Eksperimen 

(Pemberian suatu masalah terbuka) (siswa menyampaikan gagasannya) 

(Guru mengarahkan siswa untuk diskusi dan menyerahkan lembar kerja 

kelompok) 

(Pengerjaan soal posttest kelas eksperimen dan kontrol) 
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